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يمحرلا نحمرلا الله مسب 
  ا  ل  ح  م  د  هلل  هَلّا  ي   ع  َلّ  هب  ل  ق   لّ,   ع  َلّ  
إ
 لا  و  س  نا   م  ل ا  م   ي  ع   لّ  أ ,  ش ه  د   أ  ن   ل 
إ
ا    ل  
إ
ا َل  َ  الله    أ  ش ه  د   أ َن 
اًدَم  ح  م   ع  ب  د  ه   َ   ر  س  و   ل  هَلّا  ي   ل  ه  َ هب   ب  ع  د  ه َم أ ,  ب ا  ع  د 
Segala puji sejatinya dikembalikan atas kehadirat Allah swt. dengan 
berkat limpahan rahmat, karunia dan berkah-Nya yang demikian tak terhingga. 
Dia-lah Allah swt. Tuhan semesta alam, pemilik segala ilmu yang ada di muka 
bumi. Setelah melalui tahap demi tahap serta usaha yang demikian menguras 
energi dan pikiran, akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan.  
Salawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah 
saw. sang revolusioner sejati umat manusia. Eksistensi kenabiannya tetap 
relevan dengan kemajuan zaman, dengan mengacu pada temuan-temuan ilmiah 
di dalam dunia santifik yang mengambil landasan terhadap hadis-hadis Nabi 
saw. 
Dengan terselesaikannya skripsi ini, penulis sepenuhnya menyadari akan 
banyaknya pihak yang berpartisipasi baik secara aktif maupun pasif. Oleh 
karena itu, penulis mengutarakan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada pihak yang terlibat membantu maupun yang telah membimbing, 
mengarahkan, memberikan petunjuk dan motivasi. 
Pertama-tama, ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis haturkan 
kepada kedua orangtua tercinta, ayahanda Hamzah dan ibunda Nurbaya yang 
selalu memberikan semangat dan doa kepada penulis, serta telah mengasuh dan 
mendidik penulis dari kecil hingga saat ini. Kepada ayahanda yang nasehat-
nasehatnya selalu mengiringi penulis selama menempuh perkuliahan sembari 
banting tulang mencari nafkah. Semoga Allah swt. senantiasa melimpahkan 
berkah, kesehatan dan karunia untuknya. Untuk ibu dan ayah, mereka adalah 
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sang Guru besar yang abadi sepanjang hidupku meskipun tradisi akademis tidak 
pernah mereka rasakan, tidak ada untaian kalimat selain ucapan terima kasih 
yang sedalam-dalamnya. Penulis menyadari bahwa ucapan terima kasih ini 
tidaklah setara dengan pengorbanan yang dilakukan oleh keduanya. 
Selanjutnya, penulis menyampaikan terima kasih kepada Bapak Prof. 
Dr. Musafir Pababbari, M.Si. selaku Rektor Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar bersama Prof. Dr. Mardan, M.Ag, Prof. Dr. H. Lomba Sultan, M.A, 
Prof. Dr. Siti Hj. Aisyah, M.A, Ph. D, Prof. Dr. Hamdan, Ph.D, selaku wakil 
Rektor I, II, III, dan IV yang telah memimpin UIN Alauddin Makassar menjadi 
tempat penulis memperoleh ilmu, baik dari segi akademik intelektual, 
emosional maupun spiritual. 
Ucapan terima kasih juga sepatutnya penulis sampaikan kepada Bapak 
Prof. Dr. H. Natsir Siola, M.A. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin Filsafat dan 
Politik, bersama Dr. Tasmin Tangngareng, M.Ag, Dr. H. Mahmuddin M.Ag, 
dan Dr. Abdullah, M.Ag selaku wakil Dekan I, II, dan III. Fakultas Ushuluddin, 
Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar yang senantiasa membina penulis 
selama menempuh perkuliahan. 
Ucapan terima kasih penulis juga ucapkan terima kasih kepada Bapak 
Dr. H. Muh. Sadik Sabry, M.Ag. dan Dr. H. Aan Parhani, Lc. M.Ag, selaku 
ketua jurusan Tafsir Hadis serta sekretaris Jurusan Tafsir Hadis dan juga bapak 
Dr. Muhsin Mahfudz, S.Ag, M.Th.I. dan Ibu Marhany Malik, M.Hum, selaku 
ketua jurusan Ilmu Hadis serta sekretaris jurusan Ilmu Hadis atas segala ilmu, 
petunjuk, serta arahannya selama menempuh jenjang perkuliahan di UIN 
Alauddin Makassar. 
Selanjutnya, penulis juga menyampaikan terima kasih kepada bapak 
Prof. Dr. H. Arifuddin Ahmad, M.Ag dan Dr. H. A. Darussalam, M.Ag, selaku 
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pembimbing I dan II, yang senantiasa menyisihkan waktunya untuk 
membimbing penulis. Saran serta kritik mereka sangat bermanfaat dalam 
penyelesaian skripsi ini. 
Terima kasih yang tulus penulis ucapkan kepada ayahanda Dr. Abdul 
Gaffar, S.Th.I., M.Th.I. dan ibunda Fauziyah Achmad, S.Th.I., M.Th.I., sebagai 
musyrif Ma’had Aly selama dua tahun penulis yang telah mendidik sejak 
menginjakkan kaki dibangku perkuliahan. Serta ayahanda Ismail, M.Th.I. dan 
ibunda Nurul Amaliah Syarif, S.Q. sebagai musyrif Ma’had Aly  yang telah 
memberikan semangat moril demi terselesainya skripsi ini. 
Selanjutnya, terima kasih penulis juga ucapkan kepada seluruh Dosen 
dan Asisten Dosen serta karyawan dan karyawati di lingkungan Fakultas 
Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar yang telah banyak 
memberikan kontribusi ilmiah sehingga dapat membuka cakrawala berpikir 
penulis selama masa studi. 
Penulis juga mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada 
Paman dan Bibi dari Ibu dan Ayah yang tidak sempat saya sebutkan satu per 
satu yang memberikan dukungan berupa doa’a dan materil sehingga penulis 
dapat menyelesaikan studi ini dengan lancar serta kepada seluruh sepupu dan 
keponakan penulis, yang telah menjadi inspirasi bagi penulis untuk tetap 
semangat dalam menempuh studi di Makassar.   
Penulis juga ucapkan terima kasih kepada keluarga besar SDN 036 Inpres 
Bonde Campalagian, SMP Neg 1 Campalagian, dan MAN 1 Lampa Polewali 
Mandar yang menjadi proses studi penulis dalam menuntut berbagai macam ilmu 
pengetahuan serta sahabat-sahabat Mahasiswa Tafsir Hadis Khusus Angkatan ke 
IX ‚Karena Berbeda Kita Bersama‛, yang telah menyumbangkan ide dan 
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pemikiran juga canda dan tawa mereka, tak lupa juga suka dan duka yang telah 
dilalui bersama, semoga menjadi kenangan indah yang tak terlupakan. 
Terima kasih juga buat keluarga besar SANAD TH Khusus Makassar 
yang selalu memberikan masukan dalam proses penyelesaian skripsi ini. Terima 
kasih kepada seluruh Pengurus SANAD TH Khusus Makassar periode 2016.  
Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
tidak sempat disebutkan namanya satu persatu, semoga bantuan yang telah 
diberikan bernilai ibadah di sisi-Nya, dan semoga Allah swt. senantiasa meridai 
semua amal usaha yang peneliti telah laksanakan dengan penuh kesungguhan 
serta keikhlasan. 
Pada kenyataannya, walaupun menerima banyak bantuan dari berbagai 
pihak, pada dasarnya yang bertanggung jawab terhadap tulisan ini adalah 
penulis sendiri.Terakhir penulis harus sampaikan penghargaan kepada mereka 
yang membaca dan berkenan memberikan saran, kritik atau bahkan koreksi 
terhadap kekurangan dan kesalahan yang pasti masih terdapat dalam skripsi ini. 
Semoga dengan saran dan kritik tersebut, skripsi ini dapat diterima dikalangan 
pembaca yang lebih luas lagi di masa yang akan datang. Semoga karya yang 
sangat sederhana ini dapat bermanfaat bagi setiap pembaca. 
  َ  الله   لا ه هدا  ي  
إ
ا  ل   س هب  ي هل  َرلا  ش هدا ,  َ َسلا  ل  م   ع  ل  ي   ك   َ  ر   حم  ة  هالله   َ  ب  ر  ك  ت  ه 
 
Roman Polong, 12 Maret  2017 M. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan 
ب = b  س = S ك = K 
ت = t  ش = Sy ل = L 
ث = s\  ص = s} م = M 
ج = j  ض = d} ن = N 
ح = h}  ط = t} َ = W 
خ = kh  ظ = z} ػه = h 
د = d  ع = ‘a ي = y 
ذ = z\  غ = G    
ر = r  ف = F    
ز = z  ق = Q    
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(,). 
2. Vokal 
Vokal  (a)  panjang = a>--  لاق= qa>la 
Vokal ( i)  panjang =  i@--       ليق = qi>la 




Au لوق =  qaul 
Ai يرخ =  khair 
4. Ta> marbu>t}ah ( ة)  
Ta> marbu>t}ahditransliterasi dengan (t), tapi jika terletak di akhir kalimat, 
maka ditransliterasi dengan huruf (h), contoh; 
ةسر دملل لةاسرلا = al-risa>lah li al-mudarrisah. 
Bila suatu kata yang berakhir dengan ta> marbu>t}ah disandarkan kepada 
lafz} al-jala>lah, maka  ditransliterasi  dengan (t), contoh; 
الله ةحمر فى  = fi>  Rah}matilla>h. 
5. Lafz} al-Jala>lah ( الله)  
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya, atau 
berkedudukan sebagai mud}a>fun ilayh, ditransliterasi dengan tanpa huruf hamzah,  
Contoh;   للب   = billa>h    اللهدبع = ‘Abdulla>h 
6. Tasydid 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam system tulisan ‘Arab dilambangkan 
dengan (  ّ ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda). 
Contoh:ان بر=rabbana> 
Kata-kata atau istilah ‘Arab yang sudah menjadi bagian dari 
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa 
Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara transliterasi ini. 
B. Singkatan 
swt.  = Subh}a>nah wa Ta‘a>la  
saw  = S{allalla>hu ‘Alaihi wa Sallam 
a.s.  = Alaih al-Sala>m 
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w.   = Wafat tahun  
QS  = Al-Qur’an Surat 
M   = Masehi 
H   = Hijriyah 





Nama  :  Muh. Nurkhalid 
NIM :  30700113012 
Judul  :  Analisis Kritis Terhadap Hadis Mutawa>tir Lafz}i (Kasus 
Pada Hadis رانلا نم هدعقم أوبتيلف ادمعتم يلع بذك نم) 
 
Skripsi ini berjudul ‚Analisis Kritis Terhadap Hadis Mutawa>tir Lafzi 
(Kasus Pada Hadis رانلا نم هدعقم أوبتيلف ادمعتم يلع بذك نم)”. Berangkat dari judul 
tersebut. Maka, rumusan masalah yang muncul dari penelitian ini adalah 1) 
Bagaimana Keragaman Riwayat Hadis رانلا نم هدعقم اوبتيلف ادمعتم يلع بذك نم dari 
Segi Sanad ?, 2) dan bagaimana Keragaman Redaksi Lafal Matan pada Hadis  نم
 بذك؟رانلا نم هدعقم اوبتيلف ادمعتم يلع   
Untuk menjawab masalah tersebut, penelitian dalam skripsi ini 
menggunakan pengumpulan yang didasarkan pada penelitian kepustakaan 
(library research) yang bersifat kualitatif deskriktif. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan metode takhri>j al-h}adi>s\ untuk mendapatkan hadis dari 
kitab sumber kutub al-tis’ah, kemudian diolah melalui kritik sanad dan matan. 
Pendekatan yang digunakan mencakup pendekatan ilmu hadis, dan pendekatan 
bahasa. Kemudian mengolah data dengan mengumpulkan setiap sumber yang 
terkait penelitian, memeriksa sumber data, menyeleksi sumber data dan 
menyimpulkan semua data yang telah dikumpulkan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, dari 19 sahabat yang terdapat 
dalam kutub al-tis’ah hanya 10 sahabat yang memiliki kesamaan lafal hadis 
sampai mukharrij, meskipun diantara 10 sahabat tersebut masih meriwayatkan 
hadis dengan lafal berbeda pada jalur lain. lalu terdapat 87 bentuk matan hadis 
tentang berdusta atas nama Nabi dengan merujuk kepada delapan kitab sumber, 
kecuali Imam Ma>lik tersebut menjadi dapat disederhanakan menjadi 24 riwayat 
dari matan yang berbeda. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah hadis berdusta atas nama Nabi saw. 
dengan teks رانلا نم هدعقم أوبتيلف ادمعتم يلع بذك نم merupakan hadis yang 
diriwayatkan 10 sahabat, maka hadis diatas dikategorikan mutawa>tir lafz}i sebab 
telah memenuhi persyaratan kriteria hadis mutawa>tir lafz}i, yaitu diriwayatkan 
minimal 3 orang atau lebih perawi pada setiap tingkatan t}abaqa>t secara 
beriringan. Meskipun hadis diatas memiliki berbagai macam riwayat yang 
semakna tetapi tidak mempengaruhi ke-lafz}i-an hadis tersebut. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu: 1) pentingnya mengetahui dan 
mempelajari keragaman pendapat para ulama tentang berbagai kaidah hadis; 2) 
perlunya para mengkaji hadis menyikapi secara positif perbedaan ulama, mereka 
berbeda disebabkan karena berbeda zaman dan juga term mengenai istilah 
mutawa>tir lafz}i; 3) dengan adanya pengujian kembali tentang hadis mutawa>tir 
lafz}i, hal ini dapat menjaga dan memelihara istilah dalam metodologi hadis yang 






A. Latar Belakang Masalah 
Hadis merupakan sumber rujukan kedua umat Islam yang dijadikan 
landasan hukum setelah al-Qur’an, baik secara struktural maupun fungsional. 
Karena dengan adanya hadis ajaran Islam menjadi jelas, rinci dan spesifik. 
Sepanjang sejarahnya, hadis-hadis yang tercantum dalam berbagai kitab hadis 
yang ada berasal melalui proses penelitian ilmiah yang rumit, sehingga 
menghasilkan kualitas hadis yang diinginkan oleh para penghimpunnya. 
Implikasinya, telah terdapat berbagai macam kitab hadis, yang seringkali 
dijumpai keanekaragaman dalam redaksi (matan hadis) dan sanadnya, karena 
diantara kolektor hadis tersebut memakai kriteria dan standar masing-masing. Di 
sinilah letak pentingya studi hadis agar dapat diketahui bagaimana hadis tersebut 
diteliti secara mendalam, sehingga hasilnya dapat diketahui dengan benar 
tatacara pemakaian hadis sebagai dasar amalan ajaran Islam.
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Ketika Islam datang sebagai agama penutup dan terakhir, Allah swt. 
menjaga dan melindunginnya dengan ilmu hadis yang dilengkapi dengan kaidah-
kaidah ilmiah yang sangat baik yang dapat menguji secara selektif dan kritis 
kebenaran dari suatu nas dan riwayat. Menurut Nurdin ‘Itr, bahwa di era 
kontemporer ini peneliti telah mengakui kecermatan yang telah dilakukan para 
ahli hadis dan hasil jerih payah mereka. Sehingga, para muhaddis\u>n mengambil 
teori-teori ilmu hadis ini sebagai dasar kajian yang mereka ikuti dalam meneliti 
hakikat sejarah, sebab mereka menilai bahwa teori kebenaran data sejarah 
                                                          
1
Mah}mu>d T{ah}a>n, Taisi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\, terj. A. Muhtadi Ridwan, Intisari Ilmu 
Hadis,  (Cet. I; Malang: UIN Malang Press, 2007), h. 5. 
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Selain itu ilmu hadis mengarahkan dan menuntun agar dapat mengetahui 
kualitas dan kuantitas hadis, kemudian dapat memahaminya secara baik dan 
benar, sehingga hal ini bisa diterapkan dan diamalkan sesuai tuntunan Rasulullah 
saw., dan merupakan suatu bidang ilmu yang keberadaannya mampu memelihara 
ajaran Islam secara murni dan konsekuen. Hal ini sejalan dengan ungkapan 
Muhammad bin Sirri>n yaitu: 
اَن َث َّدَح  ُنَسَح  ُنْب ،ِعِيبَّرلا اَن َث َّدَح  ُداََّحَ  ُنْب ،ٍدْيَز  ْنَع ،َبوَُّيأ ،ٍماَشِىَو  ْنَع ،ٍد َّمَُمُ اَن َث َّدَحَو ،ٌلْيَضُف  ْنَع 
 ٍماَشِى  َلَاق :اَن َث َّدَحَو  ُدَلَْمَ  ُنْب ، ٍْيَْسُح  ْنَع ،ٍماَشِى  ْنَع  ِد َّمَُمُ  ِنْب ،َنِييرِس  َلَاق:  ٌنيد ملعلا اذى ّنإ
مكنيد نوذخأت نّمع اورظناف3 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami H{asan bin al-Ra>bi’, telah menceritakan 
kepada kami H{amma>d bin Zaid, dari Ayyu>b dan Hisyam dari Muhammad, 
dan telah menceritakan kaepada kami Fudail dari Hisya>m berkata: telah 
menceritakan kepada kami Makhlad bin Husain, dari Hisya>m dan dari 
Muhammad bin Sirri>n berkata: Sesungguhnya ilmu (hadis) ini adalah 




 Dalam mempelajari hadis Nabi, ada dua hal pokok yang harus 
diperhatikan; pertama, segi wuru>d atau sumber asal usul datangya hadis. Kedua, 
segi dilalah atau makna yang terkandung dalam hadis itu.5 Dari segi wuru>d-nya 
bersumber dari Rasulullah, kemudian diteruskan oleh sahabat, kemudian tabi’i>n 
                                                          
2
Nur al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Cet. III; Damaskus: Da>r al-Fikr, 
1401 H/1981 M), h. 36. 
3
Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S{ah}ih} Muslim, Juz I, 
(Beiru>t: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arbi, t.th), h. 14.  
4
Yah}ya bin Syarf al-Nawa>wi, Sah}ih Muslim bin Syarh al-Nawa>wi, Juz I, (Indonesia, 
Maktabah Dahlan, t.th), h. 14. 
5
Wajidi Sayadi, Ilmu Hadis, Panduan Memilah dan Memilih Hadis Sahih, Daif, Palsu, 
dan Cara Memahaminya (Cet. I; Solo: Zadahaniva, 2013), h. 4-5.  
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dan seterusnya, pada setiap tabaqat 6 . Sedangkan dari segi dilalah-nya 
berimplikasi terhadap lafal hadis yang diucapkan oleh Rasulullah saw., Sebab 
terdapat hadis yang lafal dan maknanya diungkapkan oleh Rasulullah saw., dan 
terdapat pula hadis yang lafal atau redaksinya dari sahabat tapi maknanya dari 
Rasulullah saw., sendiri.
7
 Dalam istilah ilmu hadis, ini disebut dengan hadis 
mutawa>tir lafz}i dan mutawa>tir ma’nawi. 
 Mayoritas ulama memandang bahwa hadis mutawa>tir merupakan hadis 
yang tidak diragukan lagi dari segi kualitas dan kuantitasnya, oleh karenanya 
ulama memberikan syarat yang ketat terhadap hadis mutawa>tir. Salah satunya 
ialah mengenai hadis mutawa>tir lafz}i yang terdapat dalam buku-buku ilmu hadis. 
Hadis tentang ancaman berdusta atas nama nabi Muhammad saw., sering 
dijadikan contoh dari mutawa>tir lafz}i, sedangkan contoh pada hadis tersebut 
memiliki berbagai macam riwayat. Hal ini tentunya tidak sejalan dengan 
pengertian dari mutawa>tir lafz}i itu sendiri yaitu susunan lafal dan maknanya 
sama. ini terbukti dari beberapa buku ilmu hadis yang membahas tentang hadis 
mutawa>tir lafz}i masih dominan menggunakan hadis riwayat Imam Muslim yang 
bersumber dari Abu> Hurairah dengan redaksi matan sebagai berikut: 
اَن َث َّدَح  ُد َّمَُمُ  ُنْب  ٍدْي َبُع ، ُّيَِبَُغْلا اَن َث َّدَح ُوَبأ ،ََةناَوَع  ْنَع  ِبَأ ،ٍيِْصَح  ْنَع  ِبَأ ،ٍحِلاَص  ْنَع  ِبَأ ،ََةر ْيَرُى 
 َلَاق : َلَاق  ُلوُسَر  ِللا ىَّلَص  ُللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو : ْنَم  َبَذَك  َّيَلَع ،اًد ِّمَع َتُم  ْأَّو َبَتَيْل َف  ُهَدَعْقَم  َنِم  ِراَّنلا
8 
Artinya: 
                                                          
6T{abaqa>t menurut etimologi berarti ‚kelas, tingkatan, kategori, keadaan, lapisan, lapisan 
tanah.‛ Lihat Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab – Indonesia (Yogyakarta: 
Unit Pengadaan Buku-buku Ilmiah Keagamaan Pondok Pesantren  al-Munawwir, 1984), h. 899. 
Tabaqah menurut terminology ialah sekelompok orang yang sezaman, seumur, atau hamper 
seumur dan bersama-sama menerima hadis dari guru-guru. Lihat Nabi>l bin Mans}u>r bin  Ya’qu>b 
al-Bas}arah, al-Jada>wal al-Jami’ah fi al-‘Ulum al-Na>fi’ah (Cet. II; al-Kuwait: Da>r al-Da’wa>t li al-
Nasyri>’ wa al-Tanzi>h}, t.th), h. 151.  
7
Muhammad Awwamah, As\ar al-H{adi>s\is\i Syari>fi> fi Ikhtila>f fi Aimmah al-Fuqah}a>’, terj. 
A. Syinqithy Djamaluddin, Hadis Rasulullah & Keragaman Pendapat Para Pakarnya, (Cet. I; 
Surabaya: Amarpress, 1990), h. 11.  
8
Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S{ah}ih} Muslim, juz I, h. 10. 
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Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin ‘Ubaid al-Gubari>, telah 
menceritakan kepada kami Abu> Awa>nah, dari Abi> H{asi>n, dari Abi> S{a>lih}, 
dari Abi> Hurairah, berkata: Berkata Rasulullah saw: Barangsiapa yang 
berdusta atas namaku dengan sengaja, maka bersiaplah menempati 
posisinya di dalam neraka.
9
 
Hadis di atas merupakan riwayat yang bersumber dari Abu> Hurairah yang 
dinilai mayoritas ulama diriwayatkan lebih dari sepuluh orang dari setiap 
tabaqa>t. Dengan demikian, jika dilihat dari segi pengertian tentang hadis 
mutawa>tir lafz}i, menurut Syahrir Nuhun hadis mutawatir lafz}i harus di 
definisikan ulang bahwasanya hadis mutawa>tir lafz}i adalah hadis yang 
diriwayatkan oleh sejumlah besar perawi yang menurut kebiasaan mustahil 
bersepakat untuk berdusta dengan penggunaan lafal yang memiliki kemiripan 
yang tinggi dan hampir sesuai dengan lafal yang lainnya terhadap makna yang 
sama.
10
. Sementara dalam beberapa buku ilmu hadis justru menjadikan hadis 
tersebut sebagai contoh dari mutawa>tir lafz}i. oleh karena itu perlu penelitian 
yang lebih lanjut dalam menelusuri, dan merekonstruksi pemikiran dari Syahrir 
Nuhun dengan mengatakan tidak adanya hadis yang dapat dikategorikan sebagai 
mutawa>tir lafz}i, sehingga hal ini dapat menjaga dan merawat tradisi keilmuan 
dalam konstruksi pemikiran yang terkait dengan kaidah hadis.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis mencoba 
mengarahkan sistematika penulisan ini kepada tinjauan metodologi untuk 
menjawab interpretasi ulama terhadap contoh hadis mutawa>tir lafz}i, dengan 
menguraikan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 
                                                          
9
Hussein Bahreisj, Ensiklopedi Hadits Nabi (Cet. II; Surabaya: Bintang Usaha Jaya, 
2003), h. 50.  
10 Syahrir Nuhun, ‚Ikhtila>f Riwa>yah (Upaya Konstruksi Teori dalam Metodologi 
Penelitian Hadis)‛, Disertasi, (Makassar: PPs UIN Alauddin Makassar, 2013, h. 47. 
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1. Bagaimana Keragaman Periwayat Hadis   نم نم هدعقم اوبتيلف ادمعتم يلع بذك
رانلا dari Segi Sanad ? 
2. Bagaimana Keragaman Redaksi Lafal Matan pada Hadis  يلع بذك نم
رانلا نم هدعقم اوبتيلف ادمعتم؟  
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Pembahasan 
1. Analisis. 
Kata analisis dalam ‚Kamus Besar Bahasa Indonesia‛ diartikan sebagai 
penyelidikan terhadap sesuatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang 
sebenarnya, mengurai suatu pokok atas bagiannya, dan menelaah bagian itu 
sendiri serta menghubungkannya antar bagian untuk memperoleh pengertian 




Kata kritis diartikan sebagai keadaan tidak langsung percaya, bersifat 
selalu berusaha menemukan kesalahan dan kekeliruan, tajam dalam menganalisa 




Berasal dari bahasa Arab yaitu al-H{adi>s\, yang akar katanya dari h}a-da-s\a 
berarti sesuatu yang baru.
13
 Sedangkan ibn Manzu>r mengatakan bahwa hadis 
lawan dari kata qadi>m, yaitu tua atau lama.14 Sementara Muh}ammad Mus}t}afa> 
Az}a>mi mengatakan bahwa kata hadis berarti komunikasi, kisah, percakapan, dan 
                                                          
11
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia: Edisi Ketiga (Cet. 
II; Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 43. 
12
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia: Edisi Ketiga h. 
1160. 
13
Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu’ja>m Maqa>yis al-Lugah, Juz II, 
(Beiru>t: Ittih}a>d al-Kita>b al-‘Arabi>, 1423 H/2003 M), h. 28 
14
Muh}ammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Afri>qi>, Lisa>n al-‘Arab, Juz II, (Cet. I; Beiru>t: 





 Ahli hadis dan ahli Us}u>l berbeda dalam memberikan pengertian 
hadis. Ulama ahli hadis mendefinisikan hadis dengan ‚Segala perkataan Nabi 
saw., perbuatan, dan hal ihwalnya.‛ Ulama hadis menerangkan bahwa yang 
termasuk hal ihwal ialah segala pemberitaan tentang Nabi saw., seperti yang 
berkaitan dengan karakteristik, sejarah kelahiran, dan kebiasaan-kebiasaannya. 
Menurut Fazlur Rahman, hadis ialah penuturan atau narasi singkat untuk 
memberikan informasi tentang apa yang dikatakan, dilakukan, disetujui, atau 
tidak disetujui oleh Nabi, dan juga informasi yang sama mengenai para sahabat 
Nabi saw.
16
 kemudian menurut al-Subki sebagaimana dikemukakan oleh Syuhudi 
Ismail
17
, hadis adalah sabda dan perbuatan nabi Muhammad saw., Menurut Ibn 
al-Subki, taqri>r tercakup dalam perbuatan nabi Muhammad saw., pada umumnya, 
ulama hadis memberikan pengertian bahwa yang dimaksud dengan hadis adalah 
segala sesuatu yang disandarkan kepada nabi Muhammad saw., baik berupa 
perkataan, perbuatan, dan ketetapan. Adapun ulama Us}u>l mendefinisikan hadis 
sebagai ‚semua perkataan Rasulullah saw., yang dapat dijadikan dalil untuk 
penetapan hukum syara’‛. 
Berdasarkan pendefinisian hadis dari ahli hadis dan ahli us}u>l, terdapat 
persamaan, yaitu memberikan definisi yang terbatas pada sesuatu yang 
disandarkan kepada nabi Muhammad saw., tanpa menyinggung perilaku dan 
ucapan sahabat atau ta>bi’in. Perbedaan mereka terletak pada cakupan 
definisinya. Definisi dari ahli hadis mencakup segala sesuatu yang disandarkan 
dari Nabi saw., baik berupa perkataan, perbuatan, maupun taqri>r. Adapun 
                                                          
15
M. Mustafa Azami, Studies in Early Hadith Literature, terj. Ali Mustafa Ya’kub, Hadis 
Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, (Malaysia: Islamic Book Truth, 2000), h. 1. 
16
Abdul Fatah Idris, Hadis-hadis Prediktif dan Teknis, Studi Pemikiran Fazlur Rahman, 
(Cet. I: Semarang, 2012), h. 12.  
17
Syuhudi Ismail, Kaidah-kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Cet. III; Jakarta: PT. Bulan 
Bintang, 1426 H/2005 M), h. 24, 
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cakupan definisi hadis, ahli us}u>l hanya menyangkut aspek perkataan Rasulullah 
saw., yang dapat dijadikan dalil untuk menetapkan hukum syara’.18  
Namun yang dimaksud oleh penulis dalam penelitian ini adalah definisi 
yang digunakan oleh ulama hadis, baik hadis itu dapat dijadikan dalil ataupun 
tidak. Dari makna diatas, ulama Muhaddis\u>n memahami bahwa hadis adalah 
segala ucapan, perbuatan, taqri>r, dan segala kisah perjalanan yang dilalui oleh 
nabi Muhammad saw.
19 
4. Mutawa>tir Lafz}i. 
Arti harfiah mutaw>atir berasal dari kata wa-ta-ra yang bermakna sesuatu 
yang memisah-misahkan, berselang-selang. al-Lahya>ni mengatakan bahwa 
sesuatu yang datangya berturut-turut tapi diantara keduanya memiliki selang 
waktu.
20
 sedang arti istilah dalam ilmu hadis ialah berita yang diriwayatkan oleh 
orang banyak pada setiap tingkat periwayat, mulai dari tingkat sahabat sampai 
mukharrij, yang menurut ukuran rasio dan kebiasaan, mustahil sejumlah para 
periwayat yang banyak itu bersepakat terlebih dahulu untuk berdusta apalagi 
jumlah perawinya yang terbilang banyak. Sebagian ulama memasukkan 
penyaksian pancaindera sebagai salah satu syarat.
21
 Sementara Ajjaj al-Khati>b 
menambahkan pengertian hadis mutawa>tir bahwasanya menurut adat, mustahil 
                                                          
18
Mustofa Hasan, Ilmu Hadis (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 15-16. 
19Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>his fi ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Kairo: Maktabah Wahbah, 1412 H/1992 
M), h. 7. 
20
Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu’ja>m Maqa>yis al-Lugah, Juz VI, h. 
83.  
21
Lihat: S{ubh}i Ibra>him al-S{a>lih, ‘Ulu>m al-H{adi>s\ wa Mus}t}alah}uhu, Juz I, (Cet. Beiru>t: 
Da>r al-‘Ilm li al-Mala>yin, 1984), h. 146. Lihat juga Abu> H{afs} Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mah}mu>d 
T{ah}a>n al-Na’i>mi, Taisi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\, Juz I, (Cet. X; Beiru>t: Da>r al-Qur’a>n al-Kari>m, 1398 
H/1979 M), h. 18-22.    
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mereka bersepakat untuk berdusta mulai dari awal sanad sampai akhir sanad, 
pada setiap tingkat(tabaqa>t).22 
Sedangkan makna lafz}i terdiri lam fa z}a yang berarti menjatuhkan, atau 
membuang sesuatu dengan menggunakan mulut. Dan diartikan pula sebagai 
pemimpin kaum.
23
 Lafaz} sendiri dipahami sebagai ucapan, suatu perkataan.24 
Maksud dari membuang perkataan adalah ucapan yang dikeluarkan melalui mulut 
atau lisan. Jadi mutawatir lafz}i adalah hadis yang memiliki lafal dan makna sama 
yang keluar dari lisan Rasulullah saw.
25
               
D. Kajian Pustaka 
Setiap penelitian membutuhkan kajian pustaka dan dianggap sebagai hal 
yang sangat penting dalam suatu penelitian. Hal itu tidak terlepas dari fungsinya 
sebagai tolok ukur dalam membedakan hasil-hasil penelitian sebelumnya dengan 
penelitian yang dilakukan sekarang, sehingga dapat menghindari terjadinya 
pengulangan penelitian. Maka dari itu, untuk kepentingan ini, penulis telah 
melakukan kajian pustaka, baik dalam bentuk buku-buku atau kitab-kitab dan 
pustaka digital. 
Hasil penelusuran terhadap pustaka, penulis menemukan kajian-kajian 
yang  dilakukan dalam penelitian dalam bentuk buku. Namun dari sekian kajian 
pustaka yang dilakukan terkait pada penelitian, maka penulis mencantumkan 
sebagian kajian pustaka yang relevan dan telah dianggap mewakili beberapa 
penelitian yang dilakukan oleh penulis. Diantaranya:   
                                                          
22
Ajja>j al-Khati>b, Us}u>l al-H{adi>s\ ‘Ulu>muhu wa Must}alah}uhu, Juz I, (Cet. IV; Beiru>t: Da>r 
al-Fikr, 1981), h. 301. 
23
Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu’ja>m Maqa>yis al-Lugah, Juz V, h. 
259. 
24
Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 
2008), h. 854. 
25




1. Ilmu Mushthalah Hadits. 
Ilmu Mushthalah Hadits merupakan karya dari A. Qadir Hassan yang 
diterbitkan di Bandung. Buku ini membahas secara rinci mengenai ilmu hadis 
Dirayah maupun Riwayah, pembahasan dalam buku ini menjadi salah satu bagian 
dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis. Buku ini mengungkapkan 
pengertian secara etimologi maupun terminologi terkait hadis mutawa>tir, 
kemudian membagi hadis mutawa>tir kedalam tiga bagian, dan menyebutkan 
berbagai riwayat mengenai contoh dari hadis mutawa>tir. 
2. Ilmu Hadis. 
Ilmu Hadis karya Mustofa Hasan menguraikan hadis pengertian hadis 
mutawa>tir, syarat-syarat hadis mutawa>tir, menguraikan klasifikasinya dengan 
menyertai contoh pada masing-masing klasifikasi terhadap hadis mutawa>tir, dan 
memberikan penjelasan mengenai faedah mempelajari hadis mutawatir.  
3. Nazm al-Mutana>s\irah min al-H{adi>s\ al-Mutawa>tir.  
Nazm al-Mutana>s\irah min al-H{adi>s\ al-Mutawa>tir karya Imam Ja’far al-
Katta>ni merupakan kitab yang memuat hadis mutawa>tir. Metode dan sistematika 
penulisan dalam kitab ini dengan mengumpulkan hadis-hadis dengan 
mengurutkan berdasarkan bab-bab dan menyebutkan beserta perawi-perawi dari 
kalangan sahabat tanpa menyebutkan jalan sanadnya pada setiap hadis. Setiap 
hadis yang terhimpun di dalamnya merupakan kumpulan hadis-hadis yang 
mempunyai syarat-syarat hadis mutawa>tir, yang mana para perawi hadis tersebut 
harus lebih dari sepuluh di setiap tingkatan tabaqa>t, dan kitab ini memuat 310 
hadis mutawa>tir yang membahas masalah ibadah, diantaranya salat, wudu, dan 
puasa. Penulis merasa perlu mengambil kitab ini sebagai salah satu bahan kajian 
pustaka, karena akan mudah melacak hadis mutawa>tir tentang ‚man kaz\z\aba 
10 
 
‘alayya muta’ammidan fal yatabawwa’ maq’adahu min al-na>r‛ beserta hadis 
yang semakna dengannya. 
4. Taisir Mus}t}alah} al-H{adi>s\. 
Kitab Taisi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\ merupakan karya Mah}mu>d T{ah}h}a>n. Pada 
pasal pertama kitab Taisi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\ memberikan penjelasan mengenai 
kuantitas perawi yang terdiri dari mutawa>tir dan ah}a>d. pada hadis mutawa>tir 
sendiri, terlebih dahulu dijelaskan pengertian secara etimologi dan terminologi, 
kemudian macam-macamnya, syarat-syaratnya, nilai hadis mutawa>tir, dan kitab 
yang membahas mengenai hadis, serta menyebutkan berbgai riwayat dari contoh 
mutawa>tir lafz}i dan ma’na>wi. 
5. Ikhtila>f al-Riwa>yah (Upaya Konstruksi Teori dalam Metodologi Penelitian 
Hadis). 
Ikhtila>f al-Riwa>yah merupakan Disertasi karya Syahrir Nuhun yang 
dengan teliti mengeluarkan berbagai riwayat-riwayat hadis mutawa>tir lafz}i dari 
kitab hadis Kutub al-Tis’ah serta menjelaskan seluruh rangkaian sanad dalam 
hadis mutawa>tir lafz}i. Serta menyimpulkan bahwasanya hadis mutawa>tir lafz}I 
perlu di definisikan ulang. 
Beberapa buku yang dijadikan tinjauan pustaka di atas, terdapat beberapa 
buku yang memaparkan beberapa riwayat tentang hadis  اوبتيلف ادمعتم يلع بذك نم
رانلا نم هدعقم besertakan sanad-sanadnya. Sebagian besar lainnya hanya 
memaparkan secara umum pengertian hadis mutawa>tir, syarat-syaratnya, dan 
bagian dari hadis mutawa>tir. Namun belum dipaparkan secara mendetail 
terhadap riwayat hadis mutawa>tir lafz}i yang memiliki beragam riwayat, sehingga 
membuka ruang bagi peneliti untuk mengkaji lebih lanjut dalam skripsi ini. 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian. 
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Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini sifatnya penelitian 
kepustakaan (Library Research). Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang 
sifatnya kualitatif deskriktif yang merupakan jenis penelitian kualitatif yang 
berupaya memecahkan pokok yang diselidiki dengan menggambarkan subjek 
atau objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang nampak 
atau sebagaimana adanya.
26
 Berdasarkan metode analisisnya yakni datanya 
diteliti dengan analisa kualitatif yang kemudian mengungkap maksud dari ulama 
memberikan istilah mutawa>tir lafz}i kemudian dihubungkan dengan pengkajian 
terhadap contoh hadis mutawa>tir lafz}i yang memiliki berbagai ragam riwayat 
dengan makna yang sama.  
2. Pendekatan yang Digunakan. 
Pendekatan berarti sebuah proses, perbuatan, cara mendekati sebuah 
objek.
27
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan ilmu hadis Karena Objek utamanya adalah hadis mutawa>tir lafz}i 
yang lebih banyak bersentuhan dengan pembahasan ilmu hadis dari segi kuantitas 
perawi. Kemudian selanjutnya peneliti menggunakan pendekatan bahasa untuk 
mencari maksud Ulama menggunakan istilah dari mutawa>tir lafz}i. 
3. Pengumpulan dan Sumber Data. 
Dalam mengumpulkan berbagai data, digunakan penelitian kepustakaan 
(library research) yakni menelaah dan menelusuri berbagai macam referensi dan 
literatur terkait dengan objek penelitian. Dengan melacak berbagai sumber yang 
diperlukan oleh penulis, maka pengumpulan data dilakukan mulai dari kitab 
sumber Kutub al-Tis’ah dan Terjemahannya, buku-buku, jurnal, disertasi serta 
                                                          
26
Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Cet. IV; Yogyakarta: Gadjah Mada 
Press University, 1990), h. 63. 
27
Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maudu>’i (Yogyakarta: Pustaka 
al-Zikra, 2011), h. 98. 
12 
 
artikel-artikel yang terkait dengan pembahasan dan terkadang juga mengambil 
dari internet. Di samping itu, penulis juga menggunakan bantuan dalam bentuk 
program-program digital seperti Maktabah Syamilah, Hadis Sembilan, atau 
buku-buku dalam betuk PDF. 
4. Pengolahan dan Analisis Data. 
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahan yang akurat, 
maka penulis mengggunakan metode pengolahan dan analisis data yang bersifat 
kualitatif, maka dari itu diperlukan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Metode Pengolahan Data. 
Dalam mengolah data dengan sistematis, diperlukan beberapa langkah 
yang harus ditempuh agar tingkat validitasnya lebih akurat dalam meneliti 
tentang hadis mutawa>tir, diantaranya:  
1) Collecting data, Mengumpulkan berbagai macam data yang berkaitan 
dengan penelitian hadis mutawa>tir lafz}i, baik dari buku-buku, Jurnal, PDF, 
program digital, dan internet. 
2) Displaying data, Memeriksa ulang semua data yang telah dikumpulkan. 
3) Reducing data, Menyeleksi ulang semua data yang telah dikumpulkan 
4) Conclusing data, menyimpulkan semua data yang telah dihimpun menjadi 
satu.
28  
b. Metode Analisis Data 
Dalam menganalisis data terkait pembahasan hadis mutawa>tir lafz}i 
dengan mencari berbagai sumber riwayat man kaz\z\aba ‘alayya muta’ammidan 
falyatabawwa’ maq’adahu min al-na>r, maka peneliti mengambil metode 
                                                          
28
Empat langkah yang dilakukan untuk mengolah data dalam sebuah penelitian disebut 
dengan metode Miles dan Hiberman karena mereka yang menjadikannya sebagai sebuah metode 
yang paten dan menjadikan patokan, sebagaimana yang dikutip oleh Sugiyono dalam bukunya. 
Lihat: Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
(Cet. IX; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 337. 
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deskriptif sebagai pondasi dalam penelitian ini, sehingga langkah-langkahnya 
pun mengacu pada langkah-langkah yang bersifat kualitatif dengan menggunakan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menghimpun hadis-hadis yang terkait dengan hadis mutawa>tir lafz}i 
melalui kegiatan takhri>j29 al-hadi>s\ dengan menggunakan metode takhri>j 
salah satu lafal matan hadis, dalam bentuk fi’il (kata kerja) dengan 
merujuk pada kitab al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi> 
karya AJ. Weinsinck yang di alih bahasakan oleh Muhammad Fu’ad Abd 
al-Ba>qi> seperti pencarian lafal dan Takhri>j al-H{adi>s\ bi al-Maud}u>’ dengan 
menggunakan kitab Mifta>h} al-Kunu>z al-Sunnah. 
2) Melakukan penelitian sanad yang meliputi biografi perawi dengan 
menggunakan kitab-kitab Rija>l al-H{adi>s\ dan berbagai penilaian kritikus 
hadis terhadap para periwayat hadis dengan merujuk pada kitab-kitab al-
Jarh wa al-Ta’di>l dan melakukan penelitian matan yang meliputi 
kemungkinan terjadinya sya>z\ dan ‘illah di dalamnya. Kemudian 
melakukan i‘tiba>r30 dengan melengkapinya dengan skema sanad. 
                                                          
29
Secara etimologi kata Takhri>j berasal dari kata Kharraja-yukharriju-takhri>jan yang 
berasal dari huruf kho’ Ro’ dan Jim yang maknanya ada dua yakni menembusnya sesuatu atau 
menghabiskan sesuatu dan perbedaan dua warna. Lihat: Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn 
Zakariyya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz II, h. 175. Secara terminologi ialah mengembalikan 
hadis kepada sumber aslinya dengan menyebutkan ihwal pada sanad dengan singkat. Juga dapat 
dimaknai Takhrij yaitu mengeluarkan hadis dari kitab-kitab tertentu dengan menyebutkan sanad 
Mukharrij terhadap hadis yang disebutkan oleh pengarang kitab tertentu. Lihat: Hamzah 
Abdulla>h al-Maliba>ri> dan S{ulta>n al-Aka>ilah, Kaifa Nadrus ‘Ilm Takhri>j al-H{adi>s| (Cet; I, Yaman: 
S{ulta>n al-Aka>ilah, 1998M), h. 16. Lihat, Sa’id bin Abdilla>h A<li H>umaidi, Turu>q al-Takhri>j wa 
Dira>sah al-Asa>nid (Cet; III, Beiru>t: Da>r al-Qur’a>n al-Kari>m, 1981M), h. 9. 
30
Secara etimologi, kata I‘tiba>r merupakan masdar dari kata i‘tabara-ya’tabiru yang 
berarti peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud untuk dapat diketahui sesuatunya yang 
sejenis. Lihat: M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: Bulan 
Bintang, 1992), h. 51-52. Sedangkan secara terminologi I’tiba>r adalah suatu metode pengkajian 
dengan membandingkan beberapa riwayat yang terdapat dalam suatu sanad untuk melacak 
apakah hadis tersebut diriwayatkan seorang perawi saja atau ada perawi lain yang 
meriwayatkannya dalam setiap t}abaqa>t. Lihat: Hamzah al-Mali>ba>ri>, al-Muwa>zanah bain al-
Mutaqaddimi>n wa al-Muta’akhkhiri>n fi> Tas}h}i>h} al-Ah}a>di>s\ wa Ta‘li>liha> (Cet. II; t.t.: t.p., 1422 
H./2001 M.), h. 22.  
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3) Melakukan analisis terhadap hadis mutawa>tir lafz}i dengan cara 
melakukan klasifikasi hadis berdasarkan kandungan hadis dengan 
memperhatikan tanawwu‘31 dari berbagai riwayat.  
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Sebagaimana diungkapkan dalam Pedoman Karya Tulis Ilmiah UIN 
Alauddin Makassar edisi 2013 bahwa tujuan penelitian dapat mencakup salah 
satu dari tiga alternatif berikut:
32
 
1. Menemukan atau merumuskan suatu teori (baru). 
2. Mengembangkan suatu teori. 
3. Menguji kebenaran suatu teori. 
Salah satu tujuan dari tiga alternatif di atas dapat tercapai dengan 
mengambil rumusan permasalahan terhadap penelitian ini, maka penelitian 
bertujuan untuk: 
a. Bagaimana Keragaman Riwayat Hadis رانلا نم هدعقم اوبتيلف ادمعتم يلع بذك نم  
dari Segi Sanad ? 
b. Bagaimana Keragaman Redaksi Lafal Matan pada Hadis  يلع بذك نم ادمعتم
رانلا نم هدعقم اوبتيلف؟   
Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi pemikiran dan paradigma baru terhadap pemahaman hadis mengenai 
contoh hadis mutawa>tir lafz}i tentang رانلا نم هدعقم اوبتيلف ادمعتم يلع بذك نم yang 
                                                          
31Al-Tanawwu’ artinya beraneka ragam, maksudnya hadis-hadis yang terjalin dalam satu 
tema namun memiliki perbedaan peristiwa terkait praktek ibadah tertentu yang dilakukan 
Rasulullah saw., atau yang diajarkan, antara satu dan lainnya yang dapat menggambarkan adanya 
perbedaan keanekaragaman ajaran tersebut. Lihat Wajidi Sayadi, Ilmu Hadis, Panduan Memilah 
dan Memilih Hadis Sahih, Daif, Palsu, dan Cara Memahaminya (Cet I; Solo, ZADAHANIVA, 
2013), h. 192. Lihat juga: Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis (Cet. II; Alauddin 
Press, 2013), h. 96. 
32
A. Qadir Gassing HT, Wahyuddin Halim., ed., Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah 
Makalah, Skripsi, Tesis, dan Disertasi (Makassar: Alauddin Press, 2008), h. 17. 
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memiliki ragam makna dan hasilnya bisa menjadi bahan keilmuwan bagi para 





A. Definisi Hadis Mutawatir 
1. Hadis Mutawa>tir secara Bahasa 
Menurut bahasa, kata mutawa>tir adalah isim fa’il, berasal dari mashdar ‛al-
tawa>tur‛ semakna dengan ‛al-tata>bu’u‛ yang berarti berturut-turut atau beriring-
iringan dimaknai juga sebagai perlahan-lahan
1
 seperti kata ‚tawa>tara al-matharu‛ 
yang berarti hujan turun berturut-turut.
2
 
2. Hadis Mutawa>tir secara Istilah 
ََامََََرَوَُهاَََجَْعٌَعَََعَْنَََْجٍَعََُِتَْيَُلَََعلاََداَُةَََ تََوَُطاَُؤَُىَْمَََعََلََكلاَىَِذَِب3َ
Artinya: 
‚hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah besar orang yang menurut adat 
mustahil mereka bersepakat terlebih dahulu untuk berdusta‛. 
Ada juga yang mengatakan bahwa hadis mutawa>tir ialah: 
ََامََََرَوَُهاَََْجٌَعََُِتَْيَُلَََعلاََداَُةَََ تََوَُطاَُؤَُىَْمَََعََلََكلاَىَِذَِبَََعَْنَََِمَْثِلَِهَْمََِمَْنََأ َوَِلَََسلاََنَِدََِاََلَُمََْنََ تََهَُها4َ
Artinya: 
‚hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah besar orang yang menurut adat 
mustahil mereka bersepakat terlebih dahulu untuk berdusta. Sejak awal sanad 
sampai akhir sanad, pada setiap tingkat tabaqa>t.‛ 
Sementara Nur al-Di>n ‘Itr mendefinisikan: 
ََن َتْسُمََناََكوَِدَن سلاَِءاَهِتناَلاَْمِهِلْثِمَْنَعَِبِذَكلاَىَلَعَْمُىُُؤطاَو َتَُنِكُْيُ ََلاٌَر ْ يِثََك عجَهاورَْيِذ لا َسِلحاَْمُىُد
5َ
                                                          
1
Abu Al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu‘jam Maqayis Al-Lugah, Juz VI, (Cet. II; 
Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1399 H/ 1979 M),  h. 83. 
2
Ah}mad bin Muhammad al-Fayyumi, Al-Misba>h} al-Muni>>r fi Gari>b al-Syarah} al-Kabi>r li al-
Ra>fi’ (Beiru>t: al-Maktabah al-‘Alamiyyah, t.th), h. 647. 
3
Abu> H{afs} Mah}mud bin Ah}mad bin Mah}mu>d T{ahha>n al-Na’i>mi, Taisir Must}alah al-Hadi>s\, 
Juz I, (Cet. X;  Maktabah Linnasyri’ wa al-Tauzi>’, 1425H./ 2004), h. 19. 
4
Ajja>j al-Khati>b, Us}}u>l al-H{adi>s\ ‘Ulu>muhu wa Must}alah}uhu, h. 301; dikutip dalam Munzier 




‚hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah besar orang yang terhindar dari 
kesepakatan mereka untuk berdusta (sejak awal sanad) sampai akhir sanad 
dengan didasarkan pada panca indera.‛ 
 Menurut al-Bagda>di hadis mutawa>tir adalah ‚Suatu hadis yang diriwayatkan 
oleh sekelompok orang dengan jumlah tertentu yang menurut kebiasaan, mustahil 
mendustakan kesaksiannya‛. Ibn Salah mendefinisikan hadis mutawa>tir sebagai 
berikut: ‚mutawa>tir ialah suatu ungkapan tentang berita yang diriwayatkan oleh 
orang yang memperoleh pengetahuan, yang kebenarannya dipastikan dan sanadnya 
konsisten memenuhi persyaratan tersebut dari awal sanad sampai akhirnya.
6
 Ada 
juga yang mengatakan bahwa hadis mutawa>tir adalah hadis yang disampaikan oleh 




Menurut istilah secara umum bahwa hadis mutawa>tir adalah hadis yang 
diriwayatkan oleh sejumlah perawi pada semua thabaqat (generasi) yang menurut 
akal dan adat kebiasaan tidak mungkin mereka bersepakat untuk  berdusta.
8
 
Dalam ilmu Hadis maksudnya ialah hadis yang diriwayatkan dengan banyak 
sanad yang berlainan rawi-rawinya serta mustahil mereka itu dapat berkumpul jadi 
satu untuk berdusta mengadakan hadis itu. 
                                                                                                                                                                     
5
Nur al-Di>n’Itr, Manh}aj al-Naqd fi ‘Ulu>m al-H{adi>s\ ‘Ulu>muhu wa Must}alah{uhu, Juz I, 
(Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1418H./ 1997M), h. 404. 
6
M. Abdurrahman, Pergeseran Pemikiran Hadis, Ijtihad al-H{akim dalam Menentukan Status 
Hadis (Cet. I; Paramadina, 2000), h. 170. 
7Abu> ‘Abd Allah Muh}ammad bin Ibra>him bin Sa’ad Allah bin Jama>’ah al-Kuna>ni al-H{ama>wi 
al-Sya>fi’i, al-Minhal, al-Rawi fi Mukhtas}ar ‘Ulu>m al-H{adi>s\ al-Nabawi, Juz I, (Cet. II; Damsyiq: Da>r 
al-Fikr, 1406), h. 31.  
8
Mahmud T{ahhan, Intisari Ilmu Hadis (Malang: UIN-Press, 2007), h. 31-32 
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Pengertian di atas, kalau kita pecah-pecah akan terdapat tiga syarat bagi 
Mutawatir yaitu: 
a. Mesti banyak sanadnya. 
b. Mesti sama banyak rawinya dari permulaan sanad-sanad sampai akhir sanad-
sanad, umpamanya: dipermulaan sanad yang mencatat 50 orang, maka 
dipertengahan sanadnya, sedikitnya mesti 50 rawi dan diakhir sanad sahabat 
yang mendengar dari Nabi SAW pun sedikitnya mesti 50 orang. 
c. Mesti menurut pertimbangan akal bahwa tidak biasa jadi rawi-rawi itu 
berkumpul bersama-sama, lalu mereka berdusta mengatakan itu sabda Nabi 
kita, maupun berkumpulnya itu dengan disengaja atau kebetulan.
9
 
B. Syarat-syarat Hadis Mutawa>>tir  
Mengenai syarat-syarat hadis mutawa>tir ini, yang terlebih dahulu merincinya 
adalah ulama us}u>l. Sementara para ahli hadis tidak begitu banyak merinci 
pembahasan tentang hadis mutawa>tir dan syarat-syaratnya tersebut. Karena menurut 
ulama ahli hadis khabar mutawa>tir yang sedemikian sifatnya, tidak termasuk 
kedalam pembahasan ‘Ilm Isna>d, yaitu sebuah disiplin ilmu yang membicarakan 
tentang sahih atau tidaknya suatu hadis, di amalkan atau tidaknya, dan juga 
membicarakan tentang sahih atau tidaknya, dan juga membicarakan sifat-sifat rija>l-
nya yakni para pihak yang banyak berkecimpung dalam periwayatan hadis, dan tata 
cara penyampaiannya. Padahal dalam kajian hadis mutawa>tir tidak dibicarakan 
masalah-masalah tersebut. Karena bila diketahui statusnya sebagai hadis mutawa>tir, 
maka wajib diyakini kebenarannya, diamalkan kandungannya, dan tidak boleh ada 
keraguan, sekalipun di antara perawinya adalah orang kafir. 
                                                          
9
A. Qadir Hassan. Penerangan Ilmu Hadis Juz I-II, (Bangil: al-Muslimun, 1966), h. 37. 
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Sedangkan menurut ulama muta’akhirin, ahli us}u>l, suatu hadis dapat 
ditetapkan sebagai hadis mutawa>tir, bila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
1. Diriwayatkan oleh Sejumlah Besar Perawi 
Hadis mutawa>tir harus diriwayatkan oleh sejumlah besar perawi yang 
membawa kepada keyakinan bahwa mereka itu tidak mungkin bersepakat untuk 
berdusta. Mengenai masalah ini para ulama berbeda pendapat. Ada yang menetapkan 
jumlah tertentu dan ada yang tidak menentukan jumlah tertentu. Menurut ulama 
yang tidak menentukan jumlah tertentu, yang penting dengan jumlah itu, menurut 
adat, dapat memberikan keyakinan terhadap apa yang diberitakan dan mustahil 
mereka bersepakat untuk berdusta. 
Sedangkan menurut ulama yang menetapkan jumlah tertentu, mereka masih 
berselisih mengenai jumlah tertentu itu. Al-Qadhi al-Baqillani menetapkan bahwa 
jumlah perawi hadis agar bisa disebut hadis mutawa>tir tidak boleh berjumlah empat. 
Sebab itu menjadi awal dari jumlah persaksian seseorang terhadap istinbath hukum, 
maka akan diragukan dalam menetapkan keyakinan berita mutawa>tir, maka jumlah 
yang paling baik menurut Abi> Huzail ialah 5 orang, sebab itu merupakan awal dari 
sedikitnya bilangan.
10
 Lebih dari itu lebih baik. Ada pula menetapkan sekurang-
kurangya berjumlah 5 orang, dengan mengqiyaskan dengan jumlah Nabi yang 
mendapatkan gelar Ulul Azmi. 
Al-Istikha>ry menetapkan yang paling baik minimal 10 orang, sebab jumlah 
10 merupakan awal bilangan banyak. Ulama lain menentukan 12 orang, sebagian 
ulama lainnya menetapkan 20 orang.
11
 Ada juga yang mengatakan bahwa jumlah 
                                                          
10
Abu> H{amid Muhammad bin Muhammad al-Gaza>li, al-Mankhu>l min Ta’liqah al-Us}u>l (Cet. 
III; Beiru>t: Da>r al-Fikr al-Ma’a>s\ir, 1419H./ 1998M), h. 329.  
11
Munzier Suparta, Ilmu Hadis, (Cet. IX; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 97-98. 
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perawi yang diperlukan dalam hadis mutawa>>tir minimal 40 orang12, berdasarkan 
firman Allah swt dalam QS al-Anfa>l/8:64: 
اَه  َيأَايَ َِب نلاَََكُبْسَحََُو للاََِنَمَوَََكَع َب  تاَََنِمَََيِنِمْؤُمْلاَ(64) 
Terjemahnya: 
‚Wahai Nabi, cukuplah Allah dan orang-orang mukmin yang mengikutimu‛13 
 Saat ayat ini diturunkan jumlah umat Islam baru mencapai 40 orang. Hal ini 
sesuai dengan hadis riwayat al-T{abra>ni dan Ibn Abba>s\ berkata: ‚telah masuk Islam 
bersama Rasulullah sebanyak 33 laki-laki dan 6 orang perempuan. Kemudian Umar 
masuk Islam, maka jadilah 40 orang Islam.‛14 Bahkan adapula yang menetapkan 70 
orang. Bahkan ada yang berpendapat 300 orang lebih (jumlah tentara Thalut dan ahli 




Penentuan jumlah-jumlah tertentu sebagaimana disebutkan di atas, 
sebetulnya bukan merupakan hal yang prinsip, sebab persoalan pokok yang dijadikan 
ukuran untuk menetapkan sedikit atau banyaknya jumlah hadis mutawa>tir tersebut 
bukan terbatas pada jumlah, tetapi diukur pada tercapainya ‘Ilm Daru>ri. Sekalipun 
jumlah perawinya tidak banyak (tapi harus melebihi batas minimal 10 orang) asalkan 
telah memberikan keyakinan bahwa berita yang mereka sampaikan itu bukan 
kebohongan sudah dapat dimasukkan sebagai hadis mutawa>tir. 
                                                          
12
‘Abd al-Rah}man bin Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i, Tadri>>b al-Ra>wi, Juz II, (Kairo: Da>r al-
H{adi>s\, 1431H./ 2010M), h. 631. 
13
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 
2002), h. 250. 
14‘Abd al-Fatah al-Qa>di, Asba>b al-Nuzu>l al-S{ah}a>bah wa al-Mufassiri>n (Beiru>t: Da>r al-
Nadwa>h al-Jadi>dah, 1987), h. 112; dikutip dalam Munzier Suparta, Ilmu Hadis, h. 99. 
15‘Abd al-Rah}man bin Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i, Tadri>>b al-Ra>wi, Juz II, h. 627.   
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2. Adanya keseimbangan antar perawi pada t}abaqa>t pertama dengan t}abaqa>t 
berikutnya. 
Jumlah perawi hadis mutawa>tir antara t}abaqa>t dengan t}abaqa>t lainnya harus 
seimbang. Dengan demikian, bila suatu hadis diriwayatkan oleh 20 orang sahabat, 
kemudian selanjutnya diterima oleh 10 tabi’in, selanjutnya diterima oleh 5 tabi’in, 




Akan tetapi, ada juga ulama yang berpendapat, bahwa keseimbangan jumlah 
perawi pada tiap t}abaqa>>t tidaklah terlalu penting, sebab yang diinginkan dengan 
banyaknya perawi adalah terhindar kemungkinan berbohong.
17
 
3. Mustahil bersepakat berbohong 
Misalnya para perawi dalam sanad itu datang dari berbagai Negara yang 
berbeda, jenis yang berbed, dan pendapat yang berbeda pula. Sejumlah para perawi 
yang banyak ini secara logika mustahil terjadi adanya kesepakatan berbohong secara 
‘urf (tradisi). Pada masa awal pertumbuhan hadis, memang tidak bisa dianalogikan 
dengan masa modern sekarang ini. Di samping kejujuran, dan daya memori mereka 
yang masih andal, transportasi antar daerah tidak semudah sekarang, perlu waktu 
yang berbulan-bulan dalam ke suatu Negara.  
Berdasarkan hal ini, jika periwayatan suatu hadis berjumlah besar, sangat 
sulit mereka sepakat untuk berbohong. Hal ini karena mereka menganologikan 
dengan realita dunia modern dan kejujurannya yang tidak dapat 
dipertanggungjawabkan, apalagi kunjungan jika ditunggangi masalah politik dan 
                                                          
16
Mudassir, Ilmu Hadis (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 1420M./ 1999M), h. 118. 
17
Jala>l al-Di>n Isma>>il, Buh}u>s fi ‘Ulu>>m al-H{adis\ (Mesir: Maktabah al-Azha>r, t.th), h. 114; 
dikutip dalam Munzier Suparta, Ilmu Hadis, h. 100. 
22 
 
lain-lain. Demikian halnya belum dikatakan mutawa>tir karena sekalipun sudah 
mencapai jumlah banyak tetapi memungkinkan untuk berbohong. 
4. Sandaran Berita itu Berdasarkan Pancaindra 
Maksud sandaran pancaindra adalah berita itu didengar dengan telinga atau 
dilihat dengan mata, atau disentuh dengan kulit, terkhusus kepada indra penglihatan 
dan pendengaran
18
 tidak disandarkan pada logika atau akal seperti tentang sifat 
barunya alam. Berdasarkan kaidah logika; setiap yang baru itu berubah (Kullu 
ha>dis\in mutagayyirun). Alam berubah (al-‘Ala>mu mutagayyirun). Jika demikian, 
alam adalah baru (al-A’la>mu ha>dis \un). Baru artinya sesuatu diciptakan bukan wujud 
dengan sendirinya. Jika berita hadis itu logis tidak indrawi, maka tidak mutawa>tir. 
Sandaran berita pada pancaindra misalnya ungkapan periwayatan: 
َانعسم = kami mendengar dari Rasulullah begini…. 
انسلمَواَانيأر = kami sentuh atau kami melihat Rasulullah melakukan begini..19 
C. Macam-macam Hadis Mutawa>tir 
Rasyid Ridha telah membagi hadis menjadi hadis mutawa>tir dan hadis non 
mutawa>tir. Menurut Rasyid Ridha, hadis-hadis yang kita terima secara mutawa>tir 
seperti hadis-hadis jumlah rakaat salat, puasa, dan sebagainya wajib diterima sebagai 
aspek aksiomatik agama. Sedangkan hadis non mutawa>tir disebut hal yang tidak 
aksiomatik, sehingga tidak wajib mengikutinya.
20
 Sedangkan menurut sebagian 
ulama, hadis mutawa>tir itu terbagi menjadi dua bagian, yaitu mutawa>tir 
                                                          
18
Rusydie Anwar, Pengantar Ulumul Qur’an dan Ulumul Hadis (Cet. I; Yogyakarta: 
IRCiSoD, 2015), h. 254  
19
Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Cet. II; Jakarta: Amzah, 2009), h. 132-133.  
20
Erwin Hafid, Hadis Nabi Menurut Perspektif Muhammad al-Gazali dan Yusuf al-Qardhawi 
(Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 59.  
23 
 
lafzhi dan mutawatir ma’nawiy.21 Ada juga yang membaginya menjadi tiga bagian 
dengan menambah hadits mutawatir ‘amaliy.22 
1. Mutawatir Lafz}i, ialah 
ََوُىَوَاَمَََر َتاَو َتََُُوظْفَل23 
Artinya: 
‚Hadis mutawa>tir yang berkaitan dengan lafal} perkataan Nabi saw. artinya 
perkataan Nabi yang diriwayatkan oleh orang banyak kepada orang banyak.‛ 
 Thahir al-Jaza>’iri dalam kitabnya Taujih al-Naza>r juga mendefinisikan bahwa 




‚Hadis yang sesuai lafal para perawinya, baik dengan menggunakan satu lafal 
atau lafal yang lain yang satu makna dan menunjukkan kepada makna yang 
dimaksud secara tegas‛.  
Pengertian diatas secara tegas menggambarkan bahwa hadis mutawa>tir lafz}i 
tidak harus memiliki kesamaan lafal yang mutlak, tetapi memiliki satu makna secara 
tegas. 
Contohnya: 
َِمَع َتُمًَيَلَعََبََذََك ْنَمًَد ََ فَاََْلََيَتََ ب ََْوأَََمَْقََعََدَُهََِمََنَََنلاَِرا. 
Artinya: 
                                                          
21
Mahmud T{ahha>n, Intisari Ilmu Hadits (Cet. I; Malang: UIN-Malang Press, 2007), h. 31. 
Lihat juga: Nuruddin ‘Itr, ‘Manhaj An-Naqd Fii ‘Ulum Al-Hadis, terj. Mujiyo Ulumul H{adis (Cet. I; 
Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), h. 198. 
22
Munzier Suparta, Ilmu Hadis, h. 101. 
23‘Abd al-Rah}man bin Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i, Tadri>>b al-Ra>wi, Juz II, h. 631. 
24
T{a>hir bin S{a>lih ibn Ah}mad bin Muwahhab al-Sam’u>ni al-Jaza>’iri, Tauji>h al-Naz}ar ila Us}u>l 
al-As\ar, Juz I, (Cet. I; H{alb: Maktabah al-Mat}bu>’ah al-Isla>miyah, 1416H./ 1995H), h. 133. 
24 
 
‚Barangsiapa berbuat dusta atas namaku dengan sengaja, maka hendaklah ia 
menempati tempat tinggalnya di neraka‛ 
Hadis ini diriwayatkan oleh 70 orang sahabat. 
2. Mutawa>tir Ma’nawi>, ialah  





‚Hadis mutawa>tir ma’nawi adalah periwayatan jama’ah (banyak orang) yang 
mustahil kesepakatan berbohong terhadap peristiwa yang berbeda tetapi 
sama dalam perkaranya (permasalahannya).‛ 
Hadis mutawa>tir ma’nawi ini ialah hal ihwal yang menyangkut amal perbuatan 
nabi saw. atau beberapa hadis yang bisa jadi riwayatnya tidak mutawatir namun jika 
riwayat tersebut dikumpulkan maka terdapat satu makna yang sama
26
. Adapula yang 
mengatakan bahwa mutawa>tir ma’nawi tidak disyaratkan adanya kecocokan lafal, 
jadi cukup berupa penyampaian makna, sekalipun riwayat berbeda-beda dari banyak 
orang yang menurut pengalaman mustahil untuk berdusta.
27
 
Contohnya hadis tentang nabi saw. yang mengangkat kedua tangannya 
ketika berdo’a: 




‚Abu Musa al-Asy’ari berkata: Nabi saw. berdo’a kemudian dia mengangkat 
kedua tangannya dan aku melihat putih-putih kedua ketiaknya‛ 
                                                          
25‘Abd al-Rah}man bin Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i, Tadri>>b al-Ra>wi, Juz II, h. 631. 
26
Zeid B. Smeer, Pengantar Studi Hadits Praktis (Cet.. I; Malang: UIN-Malang Press, 2008), 
h. 39. 
27
S{ubh}i Ibra>him al-S{a>lih, ‘Ulu>m al-H{adi>s\ wa Mus}t}alah}uhu, terj. Tim Pustaka Firdaus, 
Membahas Ilmu-ilmu Hadis (Cet. V; Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002), h. 146. 
28
Muh}ammad bin Isma>il Abu Abdullah al-Bukha>ri al-Ja’fi>, al-Ja>mi’ al-S}ah{ih{, Juz IV, (Ka>iro: 
Matba’ah al-Salafi>, 1400H./1980M.), h. 161. 
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 helo naktubesid gnay iwan’am rit>awatum sidah irad nial hotnoc naidumeK
 :aynukub malad idayaS idijaW
ََعنَََِحب اَن،َْبنَََِيحَْيََْبنََُِمَُم دَََِعنَََْعْجَلََن،َاْبنَََِعنََِلَْيٌث،ََحد  ث ََناََسِعيٍد،َْبنََُق ُت َْيَبةَََُحد  ث ََنا)َ92(َ-َ74
َف ََبَكْيُت،َاْلَمْوِت،َِفَََوُىوََََعَلْيوَََِدَخْلتَُ: َقَالَََأَن وََُالص اِمِت،َْبنََُِعَباَدةََََعنََْالص َناِبِِيٍّ ،ََعنََُْمَُْيِْيٍز،َاْبنَِ
َاْسَتطَْعتَََُوَلِئنَََْلَك،ََلأَْشَفَعن ََُشفٍّْعتَََُولَِئنَََْلَك،ََلأَْشَهَدن ََاْسُتْشِهْدتََُلَِئنََْف ََواللََِت َْبِكي؟َلََََِمْهًلَ،:َف ََقالََ
َِإلا َََخي ْ رٌََِفيوَََِلُكمَََْوَسل مََََعَلْيوََِاللَََُصل ىَاللَََِرُسولََِِمنََْسمَِ ْعُتوَََُحِديثٍََِمنَََْماََواللَِ: َقَالَََُث َََلأَن َْفَعن َك،
َاللَََُصل ىَاللَََِرُسولَََسمَِْعتََُبِن َْفِسي،َاُِحيطََََوَقدََِاْلي َْوَم،َأَُحدٍّ ثُُكُموهَََُوَسْوفََََواِحًداََحِديثًاَِإلا َََحد  ث ُْتُكُموُه،
»الن ارََََعَلْيوََِاللَََُحر مَََاِلل،ََرُسولََُُمَُم ًداََوَأن ََالل،َُِإلا ََإَِلوََََلاَََأنَََْشِهدََََمنَْ:َ«ي َُقولَََُوَسل َم،ََعَلْيوَِ
92
 
 nagned nupualaw kaynab aynhalmuj ini tadahays tamilak aud gnatnet sidaH 
 gnay nial sidah tukireB .amas aynankam numan ,macam-macamreb iskader nanusus
 :adbasreb was ibaN ,kil>aM nib sanA irad rebmusreb
:َقَالَََق ََتاَدَة،ََعنَََْأبِ،ََحد  َثِنَ:َقَالَََِىَشاٍم،َْبنََُُمَعاذَََُحد  ث ََنا:َقَالَََِإب ْرَاِىيَم،َْبنََُِإْسَحاقَََُحد  ث ََناَ-َ821
َْبنَََُمَعاذَََيَا: َ«قَالَََالر ْحِل،ََعَلىََرِديُفوَََُوُمعاذٌَََوَسل َم،ََعَلْيوََِاللَََُصل ىَالن ِب َََأن َََماِلكٍََْبنََُأََنسَََُحد  ث ََنا
ََثلََثًا،ََوَسْعَدْيكَََالل وَََِرُسولَََيَاَلَب  ْيكََ:َقَالَََ،»ُمَعاذََُيَا:َ«قَالََََوَسْعَدْيَك،َالل وَََِرُسولَََيَاَلَب  ْيكََ:َقَالَََ،»َجَبلٍَ
ََعَلىَالل وَََُحر َموََُِإلا ََق َْلِبِو،َِمنََِْصْدقًاَالل ِو،ََرُسولََُُمَُم  ًدا َوَأن ََالل وََُِإلا ََإَِلوَََلاََََأنَََْيْشَهدَََُأَحدٍََِمنَََْما:َ«قَالََ
 03»الن ارَِ
 adait awhab iskasreb apaisgnarab awhab naktubesid aynnial sidah malaD 
 nagned aguj amas ini sidah ankaM .agrus aynigab bijaw akam ,hallA niales nahuT
 .‛agrus kusam bijaw itrareb ,akaren kusam nakmarahid‚ babes ,sata id sidah ankam
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 75 .h ,I zuJ ,milsuM-la h>i}ha{S ,ir>ubasiaN-la >iriaysuQ-la nasa{H-la >ubA j>ajja{H-la nib milsuM
03
 .26 .h ,I zuJ ,{hi{ha}S-la ’im>aJ-la ,>if’aJ-la ir>ahkuB-la halludbA ubA li>amsI nib damma}huM
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Hadis seperti ini diriwayatkan dari Nabi SAW. berjumlah sekitar 100 hadis 
dengan redaksi yang berbeda-beda, tapi mempunyai persamaan, yaitu keadaan Nabi 
saw. mengangkat tangan saat berdo’a.31 
3. Mutawa>tir ‘Amali, ialah:  
Sesuatu yang dketahui dengan mudah bahwa dia termasuk urusan agama dan 
telah mutawa>tir antara umat Islam, bahwa nabi saw. mengerjakannya, menyuruhnya, 
atau selain dari itu, dan pengertian ini sesuai dengan ta’rif ijma’. Hadis mutawa>tir 
‘amali ini banyak jumlahnya, seperti hadis yang menerangkan waktu shalat, raka’at 
shalat, shalat jenazah, shalat ‘id, tata cara shalat, pelaksanaan haji, kadar zakat 
harta, dan lain-lain. 
Hadis mutawatir itu mengandung nilai ‚daruriy‛. Yakni suatu keharusan bagi 
manusia untuk mengakui kapasitas kebenaran suatu hadis, seperti halnya seseorang 
yang telah menyaksikan suatu kejadian dengan mata kepala sendiri. Bagaimana 
mungkin dia ragu-ragu atas kebenaran sesuatu yang disaksikan itu? Demikian juga 
dengan nilai hadis mutawa>tir, semua hadis mutawa>tir bernilai maqbul (dapat 
diterima sebagai dasar hukum) dan tidak perlu lagi diselidiki keadaan perawinya.
32
 
D. Contoh-contoh Hadis Mutawa>tir 
1. Hadis dalam kitab al-Ima>n. 
56َ-َ(14َ)اَن َث  دَحٌََنَسَحَ، نِاَوُْلْلحاََُدْبَعَوََُنْبٍََدَْيُحَُاًعي َِجََْنَعََبَِأَ،ٍمِصاَعَََلَاقَ:،ٌدْبَعََاَنأَب َْنأَُوَبأَ،ٍمِصاَعَ
َِنَعََِنْباَ،ٍجْيَرُجََُو َنأَََعَِسمََاَبأَ،ِْيْ َب زلاََُلوُق َيَ:َُتْعَِسمَ،ًارِباَجََُلوُق َيَ:َُتْعَِسمَ َِب نلاَى لَصََُللاََِوْيَلَعَََم لَسَوََُلوُق َيَ:
«َُمِلْسُمْلاََْنَمَََمِلَسَََنوُمِلْسُمْلاََْنِمََِِوناَسِلََِهَِديَو»33 
                                                          
31
Wajidi Sayadi, Ilmu Hadis, Panduan Memilah dan Memilih Hadis Sahih, Daif, Palsu, dan 
Cara Memahaminya, h. 92.  
32
Mahmud T{ahhan, Intisari Ilmu Hadis h. 32-33. 
33
Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairi> al-Naisabu>ri, S{ah}i>h al-Muslim, Juz I, h. 48. 
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Hadis diatas diriwayatkan oleh beberapa para sahabat yaitu: 
‘Abd Allah bin ‘Umar bin al-As}h, Abi> Mu>sa, Ja>>bir bin ‘Abd Allah, Anas bin 
Ma>lik, Fada>lah bin ‘Ubaidah, Abi> Hurairah, Mu’az \ bin Jabal, ‘Amru> bin ‘Abbasah, 
Bila>l bin H{aris\, Ibn ‘Umar, Abi> Ama>mah, Wa>s\ilah bin al-Asqa’.34  
2. Hadis dalam kitab T{aha>rah. 
273َ-ََبَِأَ ِنْبَ َدِيَزيَ ْنَعَ ،َقاحْسِإَ ِنْبَ ِد  مَُمَُ ْنَعَ ،ٍْيَْىُزَ ُوَبأَ اَن َث  دَحَ :َلَاقَ ٍلْهَسَبَِأَ ُنْبَ ُلْهَسَ اَن َث  دَح
َاقَ،ٍكِلاَمَِنْبَِسََنأَْنَعَ،ٍدْعَسَِنْبَِناَنِسَْنَعَ،ٍبيِبَحَ:ُلوُق َيََم لَسَوَِوْيَلَعَُللاَى لَصَِو للاََلوُسَرَُتْع َِسمَ:َل
«ٍَلوُلُغَْنِمًَةَقَدَصََلاَوَ،ٍروُُهطَِْيَِْغبًَةَلََصَُو للاَُلَبْق َيََلا»35 
 Hadis diatas diriwayatkan oleh beberapa sahabat, yaitu: 
Ibn ‘Umar, Usa>mah bin ‘Umair, Anas bin Ma>lik, Abu> Bakr al-Siddi>q, al-
Zubair bin al-Awwa>m, Ibn Mas’u>d, ‘Imra>n bin H{usain, Abi> Sa’id al-Khudri, Abi> 
Hurairah, al-H{asan bin ‘Ali, Mursal al-H{asan, Abi> Qila>bah, ‘Umar bin al-Khatta>b, 
dan Ibn Mas’u>d.36 
21689َ-ََاَن َث  دَحَ،ُبوُقْع َيَاَن َث  دَحََةَوْرُعَْنَعَ، ِيرْى زلاٍَمِلْسُمَُنْبَُد مَُمَُِنَث  دَحَ،َقاَحْسِإَِنْباَِنَعَ،بَِأ
َُق َيَ َم لَسَوَ ِوْيَلَعَ ُللاَى لَصَ ِو للاَ َلوُسَرَُتْع َِسمَ :َلَاقَ ،ٍِّنَهُْلْاَ ٍدِلاَخَ ِنْبَ ِدْيَزَ ْنَعَ ،ِْيْ َب زلاَ ِنْبَ :ُلو«َ  سَمَ ْنَم
 َضَو َتَيْل َفَُوَجْر َفَْأ»37 
 Hadis diatas diriwayatkan oleh beberapa sahabat, yaitu: 
                                                          
34Abi> ‘Abd Allah Muh}ammad bin Ja’far al-Katta>ni, Naz}m al-Mutana>s\irah min al-H{adi>s\ al-
Mutawa>tir, Juz I, (Cet. II; Kairo: Da>r al-Kutb al-Salafiyah Lit}aba>’ah wa al-Nasyri’, t.th), h. 98. 
35
Abu> Abdu Allah Muh}ammad bin Yazid al-Qazwaini> bin Ma>jah}, Sunan ibn Ma>jah}, Juz I, 
(t.tp: Da>r Ih}ya>’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.th), h. 100. 
36Abi> ‘Abd Allah Muh}ammad bin Ja’far al-Katta>ni, Naz}m al-Mutana>s\irah min al-H{adi>s\ al-
Mutawa>tir, Juz I, h. 51. 
37Abu> ‘Abdu Allah Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Assad al-Syaiba>ni, 




 Busrah binti S{afwa>n, Ja>bir bin ‘Abd Allah, Ummu H{abi>bah, Sa’ad bin Abi> 
Waqqa>s}, Abi>> Hurairah, Ummu Salamah, Zaid bin Kha>lid al-Juh}ni, Ibn ‘Amru>, Ibn 
‘Umar, ‘A<isyah, Ibn ‘Abba>s\, Arwiya binti Unais, Ubaiy bin Ka’ab, Anas bin Ma>lik, 




3. Hadis dalam kitab al-S{ala>h 
40001َ-َاَن َث  دَحَ،ُقاَحْسِإَاَن َث  دَحَ،ٌكِلاَمََْنَعََِدْبَعََِو للاََِنْبَ،َناَمْلَسََِنَعََِوِيَبأَ[ص:55]،ََِنَعََبَِأَ
،ََةر ْيَرُىَََلَاقَ:ََلَاقََُلوُسَرََِو للاَى لَصََُللاََِوْيَلَعَََم لَسَوَ:«ٌَةَلََصََِفَيِدِجْسَمَاَذَىٌََر ْ يَخََْنِمََِفَْلأٍََةَلََصَاَميِفَ
،ُهاَوِسََ لاِإَََدِجْسَمْلاَََمَارَْلحا»
39 
 Hadis diatas diriwayatkan beberapa sahabat, yaitu: 
 Abi> Hurairah, Ibn ‘Umar, Maimu>nah, Jabir bin Mut}’im, Sa’ad bin Abi> 
Waqqa>s\, al-Arqa>m bin Abi al-Arqa>m, Ja>bir bin ‘Abd Allah, ‘Abd Allah bin Zubair, 




4. Hadis dalam kitab al-Jum’ah wa al-‘I>d 
340َ-ََْبَعَُنْبََةَمَلَسَُوَبأََانَر َبْخَأَ،َيَْيحَْنَعَ،َُةيِواَعُمََانَر َبْخَأَ،ٍعِفَانَُنْبَُعِيب رلاَََةبْو َتَُوَبأَاَن َث  دَحَ نَأَ،ِنَْحُ رلاَِد
َُعَ  نَأَ،َُهر َبْخَأَََةر ْيَرُىََاَبأََنوُسِبَتَْتَأَ:ُرَمُعََلاَق َفٌَلُجَرََلَخَدَْذِإَِةَعُمُْلْاََمْو َيَُبُطَْيَََوُىَاَن ْ ي َبَِبا طَْلْاََنْبََرَم
ََْيأَ ُءوُضُوْلاَوَ :ُرَمُعَ َلاَق َفَ .ُتْأ ضَو َت َفَ َءاَدٍّنلاَ ُتْع َِسمَ ْنَأَ  لاِإَ َوُىَ اَمَ :ُلُج رلاَ َلاَق َفَ ؟ِةَلَ صلاَ ِنَعََْلَ ََوأَ ،اًض
ََتَ:ُلوُق َيََم لَسَوَِوْيَلَعَُللاَى لَصَِو للاََلوُسَرَاوُعَمْس«َْلِسَتْغ َيْل َفََةَعُمُْلْاَُمُُكدَحَأَىََتأَاَذِإ»
41
 
                                                          
38
Abi> ‘Abd Allah Muh}ammad bin Ja’far al-Katta>ni, Naz}m al-Mutana>s\irah min al-H{adi>s\ al-
Mutawa>tir, Juz I, h. 65. 
39Abu> ‘Abdu Allah Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Assad al-Syaiba>ni, 
Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anba>l, Juz XVI, h. 65. 
40
Abi> ‘Abd Allah Muh}ammad bin Ja’far al-Katta>ni, Naz}m al-Mutana>s\irah min al-H{adi>s\ al-
Mutawa>tir, Juz I, h. 78. 
41
Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-Asy’as\ bin Ish}a>q bin Basyi>r bin Syida>d bin ‘Amru> al-Azdi> al-
Sijista>ni, Sunan Abi> Da>ud, Juz I, (Beiru>t: al-Maktabah al-‘As}riyyah, t.th), h. 94. 
29 
 
 Hadis diatas diriwayatkan oleh beberapa sahabat, yaitu: 
 Ibn ‘Umar, Ibn ‘Abba>s \, Abi> Ayyu>b, ‘Abd Allah bin Zubair, Buraidah, 
‘A<isyah, ‘Umar bin al-Khatta>b, H{afsah, ‘Ubaid bin al-Sa>biq, Anas bin Ma>lik dan 




5. Hadis dalam kita>b al-Mari>d wa al-Jana>’iz 
7597َ-ََُدْبَعَاَن َث  دَحٍَِّب نلاََلِإَُوُع َفْر َيَ،ََةر ْيَرُىَبَِأَْنَعَ،َناَوَْكذَْنَعَ،ِشَمْعَْلأاَِنَعَ،ُناَيْفُسَاَن َث  دَحَ،ِقا ز رلا
ََلََضَْرأََْلَ،َبَسَتْحاَوََر َبَصَفَ،ِوْي َتَبيِبَحَُتْبَىَْذأَْنَمَ:ُو للاَُلوُق َيَ"َ:َلَاقَ،َم لَسَوَِوْيَلَعَُللاَى لَصاَو َِثبَُوََنوُدٍَب
"َِة َنْلْا43 
Hadis di atas diriwayatkan oleh beberapa sahabat, diantaranya; 
 Abi> Sa’id al-Khudri, Anas bin Ma>lik, Abi> Hurairah, Abi> Ima>mah, ‘A<isyah 
binti Quda>mah, Ibn ‘Umar, Zaid bin Arqa>m, Jari>r bin ‘Abd Allah al-Bajli>, al-‘Irba>d 
bin Sa>riyah, Ibn ‘Abba>s \, ‘A<isyah binti S{iddi>q, Samurah bin Jundu>>b, Ibn Mas’u>d, dan 
Buraidah.
44
   
Kemudian untuk mengetahui jumlah riwayat tentang berdusta atas nama 
Nabi, maka pengkaji mengambil hadis tentang berdusta atas nama Nabi saw dengan 
menggunakan kitab Naz}m al-Mutana>s\irah min al-H{adi>s\ al-Mutawa>tir , yaitu:  
َْنَمَََبَذَكَ َيَلَعََادمعتمَْأ و َبَتَيْل َفََُهَدَعْقَمَََنِمََِرا نلا 
Hadis di atas diriwayatkan oleh beberapa sahabat, yaitu: 
                                                          
42Abi> ‘Abd Allah Muh}ammad bin Ja’far al-Katta>ni, Naz}m al-Mutana>s\irah min al-H{adi>s\ al-
Mutawa>tir, Juz I, h. 110-111. 
43Abu> ‘Abdu Allah Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Assad al-Syaiba>ni, 
Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anba>l, Juz XIII, h. 39. 
44Abi> ‘Abd Allah Muh}ammad bin Ja’far al-Katta>ni, Naz}m al-Mutana>s\irah min al-H{adi>s\ al-
Mutawa>tir, Juz I, h. 115. 
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‘Ali bin Abi> T{a>lib, Abu> Hurairah, Anas bin Ma>lik, Mugi>rah bin Syu’bah, Zubair bin 
‘Awwa>m, Salamah bin al-Akwa>’, Ibn ‘Amru>, Ibn Mas’u>d, Ja>bir bin ‘Abd Allah, Abi. 
Qata>dah, Abi> Sa’i>d al-Khudri>, Affa>n bin H{abi>b, ‘Umar bin al-Khatta>b, Us\ma>n bin 
‘Affa>>n, Kha>lid bin ‘Urfat}ah, Zaid bin Arqa>m, Ibn ‘Amr, ‘Uqbah bin ‘A<mir, Qais bin 
Sa’ad bin ‘Uba>dah, Mu’a>wiyah bin Abi> Sufya>n, Abu> Mu>sa al-Ga>fiqi>, Abi> Bakr al-
S{iddi>q, T{alh}ah bin ‘Ubaid Allah, Aus bin Aus, al-Barra>’ bin ‘A<zib, Huz}aifah bin al-
Yama>n, Ra>fi’ bin Khudaij, al-S{a>’ib bin Yazi>d, Sa’ad bin al-Mudh}a>s, Salma>n al-
Fa>>>risi, Suhaib bin ‘Abba>s \, ‘Utbah bin Gazwa>n, al-‘Ars bin Umairah, ‘Uma>r bin 
Ya>sir, ‘Amru> bin H{a>ris \, ‘Amru> bin ‘Ubsah, ‘Amru> bin Murrah, Mu’az \ bin Jaba>l, 
Nabi>t} bin Syarit}, Ya’la bin Murrah, Abi> Ama>mah, Abi> Mu>sa al-Asy’ari>, Abi> 
Maimu>n al-Kurdi>, Abi> Qars}a>fah, Wa>lid Abi> Ma>lik al-Asyja>’, Sa’id bin Zaid, ‘Imra>n 
bin H{us}ain, Ibn Zubair, Yazi>d bin Assad, Abi> Rams\ah, Abi> Ra>fi’, Ummu Aima>n, 
Ja>bir bin H{a>bis, Salma>n bin Kha>lid, ‘Abd Allah bin Zagab, Usa>mah bin Zaid, ‘Abd 
Allah bin Abi> ‘Auf, Buraidah, Sufyanah, Wa>s \ilah bin al-Asyqa>’, Abi> ‘Ubaidah bin 
al-Jara>h}, Sa’ad bin Abi> Waqqa>s \h, H{uz\aifah bin Usaid, Zaid bin S{a>bit, Ka’ab bin 
Qut}bah, Mu’awiyah bin H{uyaidah, al-Munqi’ al-Tami>mi, Abi> Kabsyah al-Anma>ri, 
Wa>lid Abi> al-Asyra>’, Abi Z{a>r, ‘A<isyah, dan 72 sahabat wanita lainnya.45 
E. Riwayat-riwayat tentang hadis berdusta atas nama Nabi saw  
Adapun hadis yang sering dijadikan contoh dalam berbagai kitab ilmu hadis 
sebagai mutawa>tir lafz}i adalah yang menunjukkan ancaman Nabi saw. terhadap 
pemalsu hadis untuk mempersiapkan tempat duduknya di dalam neraka.
46
 Teks hadis 
                                                          
45Abi> ‘Abd Allah Muh}ammad bin Ja’far al-Katta>ni, Naz}m al-Mutana>s\irah min al-H{adi>s\ al-
Mutawa>tir, Juz I, h. 10. 
46
Syahrir Nuhun, ‚Ikhtila>f Riwa>yah (Upaya Konstruksi Teori dalam Metodologi Penelitian 
Hadis)‛, Disertasi, 41. 
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 ,ha’sit butuk batik iagabreb malad nakrapap id naka ,uti nagned naanekreb gnay
 :aynnaiaru tukireb
  bil>a{T ibA nib ilA .1
ِوََحد  ث ََناَُمَُم  ُدَْبُنَُفَضْيٍل،ََعِنَاْلأَْعَمِش،ََعْنََحِبيٍب،ََعْنَث َْعَلَبَة،ََعْنََعِليٍّ ،َقَاَل:َقَاَلََرُسوُلَالل ََ-َ485
»َمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًداَف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن ارَِ«َوَسل َم:ََصل ىَاللََُعَلْيِوَ
74
 
ْلأَْعَلى،ََحد  ث ََناََعْبُدَالل ِو،ََحد  ث ََناََعْبُدَاْلأَْعَلىَْبُنََحُ اٍدَالن  ْرِسي ،ََحد  ث ََناَأَبُوََعَوانََة،ََعْنََعْبِدَاَ-َ5701
َمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًداَ«ِن،ََعْنََعِليٍّ ،َقَاَل:َقَاَلََرُسوُل َالل ِو ََصل ىَاُللََعَلْيِو ََوَسل َم:ََعْنََأبََِعْبِد َالر حََُْ
»ف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن ارَِ
84
 
، ََحد  ث ََنا َأَبُو ََعَوانََة، ََعْن ََعْبِدََحد  ث ََنا ََعْبُد َالل ِو، ََحد  َثِن َِإب ْرَاِىيُم َْبُن َالحََْسِن َاْلُمْقرُِئ َاْلَباِىِلي ََ-َ9801
َمْن ََكَذَبَِفَ«اْلأَْعَلى،ََعْنََأبََِعْبِد َالر ْحَُِنَالس َلِميٍّ ،ََعْن ََعِليٍّ ،ََعِن َالن ِبٍّ ََصل ىَاُللََعَلْيِو ََوَسل َم َقَاَل:َ
»الر ْؤيَاَُمت ََعمًٍّداَف َْلَيَتب َو أَْ َمْقَعَدُهَِمَنَالن ارَِ
94
 
َحد  ث ََناَُسْفَياُنَْبُنَوَِكيٍع،َقَاَل:ََحد  ث ََناََأبِ،ََعْنََشرِيٍك،ََعْنََمْنُصوٍر،ََعْنَرِْبِعيٍّ َْبِنَِحرَاٍش،ََ-َ5173
ُمْشرِِكَيَِفيِهْمَِمَنَالََْقَاَل:ََحد  ث ََناََعِلي  َْبُنََأبَِطَاِلٍب،َبِالر َحَبِة،َقَاَل:ََلم ا ََكاَنَي َْوُمَاُلحَديِْبَيِةََخرََجَإِلَي ْ َناَنَاسٌَ
ائَِناََوِإْخَوانَِناَُسَهْيُلَْبُنََعْمرٍوََوأُنَاٌسَِمْنَُرَؤَساِءَاْلُمْشرِِكَي،َف ََقاُلوا:َيَاََرُسوَلَاِللََخرََجَإِلَْيَكَنَاٌسَِمْنَأَب ْنََ
ْمَوالَِناََوِضَياِعَناَفَاْرُدْدُىْمَإِلَي ْ َنا.َفَِإْنَلَََْيُكْنََلَُْمََوأَرِق ائَِناََولَْيَسََلَُْم َِفْقٌو َِفَالدٍّ يِن،ََوِإنَّ  َا ََخَرُجوا َِفرَارًا َِمْنََأ
َأَْوَلََيب ْ َعَثن َالل ُوََعَلْيُكْمَِفْقٌوَِفَالدٍّ يِنََسن َُفقٍُّهُهْم،َف ََقاَلَالن ِب ََصل ىَالل ُوََعَلْيِوََوَسل َم:َيَاََمْعَشَرَق َُرْيٍشَلَت َْنت َُهن َ
قَاَبُكْم َبِالس ْيِفََعَلىَالدٍّ يِن،ََقْد َاْمَتَحَن َالل ُو َق ُُلوب َُهْم ََعَلىَاْلِْ يَُاِن.َقَاُلوا:ََمْنَُىَو َيَا ََرُسوَلََمْنََيْضِرُبَرَِ
ُفَاِلل؟ َف ََقاَل ََلُو َأَبُو ََبْكٍر: ََمْن َُىَو َيَا ََرُسوَل َاِلل؟ ََوقَاَل َُعَمُر: ََمْن َُىَو َيَا ََرُسوَل َاِلل؟ َقَاَل: َُىَو ََخاصَِ
                                                          
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA74
 .42 .h ,II zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA84
 .323 .h  ,II zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA94
  .133 .h ,II zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 23
 
ل ىَالل ُو ََعَلْيِوَْعِل،َوََكاَنََأْعَطىََعِليًّاَن َْعَلُو ََيَِْصُفَها،َقَاَل:َُث َاْلت ََفَتَِإلَي ْ َناََعِليٌّ َف ََقاَل:َِإن  ََرُسوَلَاِللَصََالن  َ
َوَسل َمَقَاَل:ََمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًداَف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن اِر.
05
 
 s>abbA nib halludbA .2
َحد  ث ََنا ََحَسٌن، ََحد  ث ََنا َأَبُو ََعَوانََة َاْلَوض اُح، ََعْن ََعْبِد َاْلأَْعَلى َالث ْعَلِبٍّ، ََعْن ََسِعيِد َْبِن َُجب َْيٍََْ-َ5762
ِإلاََماَات  ُقواَالحَِْديَثََعنٍّ َ«]،ََعِنَاْبِنََعب اٍس،َقَاَل:َقَاَلََرُسوُلَالل ِوََصل ىَاُللََعَلْيِو ََوَسل َم:َ514[ص:
»"َعِلْمُتْم،َفَِإن ُوََمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًدا،َف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن ارَِ
15
 
اٍس،ََحد  ث ََناَأَبُوَاْلَولِيِد،ََحد  ث ََناَأَبُوََعَوانََة،ََعْنََعْبِدَاْلأَْعَلى،ََعْنََسِعيِدَْبِنَُجب َْيٍْ،ََعِنَاْبِنََعب ََ-َ4792
" َات  ُقوا َالحَِْديَثََعنٍّ َِإلاََما ََعِلْمُتْم، َفَِإن ُو ََمْن ََكَذَبََعَلي  َ َل ََرُسوُل َالل ِو ََصل ىَاُلل ََعَلْيِو ََوَسل َم:قَاَل: َقَا
َدُهَِمَنَالن اَرَ"ُمت ََعمٍّ ًدا،َف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن اِر،ََوَمْن ََكَذَبَِفَاْلُقْرآِنَِبَغْيَِِْعْلٍم،َف َْلَيَتب َو أََْمْقعََ
25
 
اٍسََحد  ث ََناَوَِكيٌع،ََحد  ث ََناَُسْفَياُن،ََعْنََعْبِدَاْلأَْعَلىَالث ْعَلِبٍّ،ََعْنََسِعيِدَْبِنَُجب َْيٍْ،ََعِنَاْبِنََعب ََ-َ9602
»ِعْلٍم،َف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن ارََِمْنَقَاَلَِفَاْلُقْرآِنَِبَغْيَِْ«قَاَل:َقَاَلََرُسوُلَالل ِوََصل ىَاللََُعَلْيِوََوَسل َم:َ
35
 
َحد  ث ََنا َُمَؤم ٌل، ََحد  ث ََنا َُسْفَياُن، ََحد  ث ََنا ََعْبُد َاْلأَْعَلى، ََعْن ََسِعيِد َْبِن َُجب َْيٍْ، ََعِن َاْبِن ََعب اٍس،ََ-َ9242
»َاْلُقْرآِنَِبَغْيَِِْعْلٍم،َف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن ارََِمْنَقَاَلَِفَ«قَاَل:َقَاَلََرُسوُلَالل ِوََصل ىَاللََُعَلْيِوََوَسل َم:َ
45
 
َاْبِنََحد  ث ََناََعف اُن،ََحد  ث ََناَأَبُوََعَوانََة،ََحد  ث ََناََعْبُدَاْلأَْعَلىَالث ْعَلِب ،ََعْنََسِعيِدَْبِنَُجب َْيٍْ،ََعنََِ-َ4203
َوَمْن ََكَذَبَ«،َقَاَل:َ»َات  ُقواَالحَِْديَثََعنٍّ ،َِإلاََماََعِلْمُتمَْ«ْيِوََوَسل َمَقَاَل:ََعب اٍس،ََعِنَالن ِبٍََّصل ىَاُللََعلََ
»ََمْقَعَدُهَِمَنَالن ارََِعَلي  َُمت ََعمٍّ ًداَف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن اِر،ََوَمْن ََكَذَبََعَلىَاْلُقْرآِنَبَِغْيَِِْعْلٍم،َف َْلَيَتب َو أَْ
55
 
                                                          
05
-la nanuS ,izimriT-la as>I >ubA k>a}h}haD-la nib as>uM nib haruaS nib as>I nib damma}huM
 .67 .h ,IV zuJ ,izimriT
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA15
 .514 .h ,VI zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA25
 .221 .h ,V zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA35
 694 .h ,III zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA45
  .052 .h ,VI zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA55
  .551 .h ,V zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 33
 
ََأْخب ََرنَا َُمَُم ُد َْبُن َِعيَسى،ََحد  ث ََنا َأَبُو ََعَوانََة،ََعْن ََعْبِد َاْلأَْعَلى،ََعْن ََسِعيِد َْبِن َُجب َْيٍْ، ََعِن َاْبنََِ-َ832
َيَتب َو ْأََمْقَعَدُهََمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًدا،َف َلَْ«َعب اٍسََرِضَيَالل ُوََعن ْ ُهَما،ََعِنَالن ِبٍََّصل ىَاُللََعَلْيِوََوَسل َمَقَاَل:َ
 65»ِمَنَالن ارَِ
ْنََحد  ث ََناَُسْفَياُنَْبُنَوَِكيٍع،َقَاَل:ََحد  ث ََناَُسَوْيُدَْبُنََعْمرٍوَالَكْلِب ،َقَاَل:ََحد  ث ََناَأَبُوََعَوانََة،َعَََ-َ1592
َصل ىَالل ُوََعَلْيِوََوَسل َم،َقَاَل:َات  ُقواَاَلحِديَثَََعْبِدَاَلأْعَلى،ََعْنََسِعيِدَْبِنَُجب َْيٍْ،ََعِنَاْبِنََعب اٍس،ََعِنَالن ِبٍَّ
لُقْرآِن َِبرَأْيِِو َف َْلَيَتب َو أََْعنٍّ َِإلا ََما ََعِلْمُتْم،ََفَمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًدا َف َْلَيَتب َو ْأ ََمْقَعَدُه َِمَن َالن اِر،ََوَمْنَقَاَل َِفَا
 75َمْقَعَدُهَِمَنَالن اِر.
 du’saM nib halludbA .3
ِعيُل َْبُنََحد  ث ََنا َأَبُو ََبْكِر َْبُن ََأبََِشْيَبَة، ََوُسَوْيُد َْبُن ََسِعيٍد، ََوَعْبُد َالل ِو َْبُن ََعاِمِر َْبِن َُزرَارََة، ََوِإْسمَاَ-َ03
ْسُعوٍد،ََعْنَأَبِيِو،َقَاَل:َقَاَلَُموَسى،َقَاُلوا:ََحد  ث ََناََشرِيٌك،ََعْنَِسمَاٍك،ََعْنََعْبِدَالر ْحَُِنَْبِنََعْبِدَالل ِوَْبِنَمََ
»َمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًدا،َف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن ارَِ«َرُسوُلَالل ِوََصل ىَاللََُعَلْيِوََوَسل َم:َ
85
 
اَُشْعَبُة،ََعْنَِسمَاِكَْبِنََحْرٍب،ََحد  ث ََناََمُُْموُد َْبُنََغْيَلََن،َقَاَل:ََحد  ث ََنا َأَبُوََداُوَد،َقَاَل:ََحد  ث َنَََ-َ7522
ىَالل ُوََعَلْيِوَقَاَل:َسمَِ ْعُتََعْبَدَالر ْحَُِنَْبَنََعْبِدَاِللَْبِنََمْسُعوٍدَُيحَدٍُّث،ََعْنَأَبِيِوَقَاَل:َسمَِ ْعُتََرُسوَلَاِللََصل َ
ْعُروِفََوَسل َمَي َُقوُل:َِإن ُكْمََمْنُصوُروَنََوُمِصيُبوَنََوَمْفُتوٌحََلكَُ
َ
ْم،ََفَمْنَأَْدَرَكََذِلَكَِمْنُكْمَف َْلَيت ِقَالل َوََوْلَيْأُمْرَبِالم
َوْلي َْنَوََعِنَاْلُمْنَكِر،ََوَمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًداَف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن اِر.
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بُوََبْكِرَْبُنََعي اٍش،َقَاَل:ََحد  ث ََناََعاِصٌم،ََعْنَزِرٍّ ،ََعْنََحد  ث ََناَأَبُوَِىَشاٍمَالرٍّفَاِعي ،َقَاَل:ََحد  ث ََناََأَ-َ8659
ْلَيَتب َو ْأََمْقَعَدُهََعْبِدَاِللَْبِنََمْسُعوٍد،َقَاَل:َقَاَلََرُسوُلَاِللََصل ىَالل ُوََعَلْيِوََوَسل َم:ََمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمًٍّداَف ََ
 06ِمَنَالن اِر.
                                                          
-la udbA‘ nib m>arhaB nib ldaF-la nib nam}haR-la udbA‘ nib hallA udbA damma}huM >ubA65
 .403 .h ,I zuJ ,imir>aD-la nanuS ,idnaqramaS-la im>imaT-la imir>aD-la dama{S
75
-la nanuS ,izimriT-la as>I >ubA k>a}h}haD-la nib as>uM nib haruaS nib as>I nib damma}huM
 .94 .h ,V zuJ ,izimriT
85
 .h ,I zuJ ,}haj>aM nbi nanuS ,}haj>aM nib >iniawzaQ-la dizaY nib damma}huM hallA udbA >ubA
 .31
95
-la nanuS ,izimriT-la as>I >ubA k>a}h}haD-la nib as>uM nib haruaS nib as>I nib damma}huM
 .49 .h ,VI zuJ ,izimriT
06
-la nanuS ,izimriT-la as>I >ubA k>a}h}haD-la nib as>uM nib haruaS nib as>I nib damma}huM
 .233 .h ,VI zuJ ,izimriT
 43
 
َعْبُدَاْلَمِلِكَْبُنََعْمرٍو،ََوُمَؤم ٌل،َقَاَلا:ََحد  ث ََناَُسْفَياُن،ََعْنَِسمَاٍك،ََعْنََعْبِدَالر ْحَُِن،ََعْنََحد  ث ََناََ-َ1083
َ-:َِمْنَأََدٍمَقَاَلََعْبُدَاْلَمِلكََِ-ان ْت ََهْيُتَِإَلَالن ِبٍََّصل ىَاللََُعَلْيِوََوَسل َمََوُىَوَِفَق ُب ٍةََحُْرَاَء.َ َعْبِدَالل ِو،َقَاَل:
ِلَكَِمْنُكْم،َِفََمٍْٓوَِمْنَأَْربَِعَيََرُجًلَ،َف ََقاَل:َ"َِإن ُكْمََمْفُتوٌحََعَلْيُكْم،ََمْنُصوُروَن،ََوُمِصيُبوَن،ََفَمْنَأَْدَرَكَذََ
، ََمْن ََكَذَب ََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًدا، َف َْلَيَتب َو أَْ) ََعِن َاْلُمْنَكِر، ََوْلَيِصْل ََرِحَُوَُ2ف َْلَيت ِق َاَلل، ََوْلَيْأُمْر َبِاْلَمْعُروِف، ََوْلي َْنَو َ(
َي َْنِز َُُِمن ْ َهاَِبَذنَِبِوََمْقَعَدُهَِمَنَالن اِر،ََوَمَثُلَال ِذيَيُِعُيَق َْوَمُوََعَلىََغْيِْ َالحَْقٍّ ، ََكَمَثِلَبَِعٍيَُْردٍَّيَِفَبِْئٍر،َف َُهوََ
 16"
اْلَمْسُعوِدي ،ََعْن َِسمَاٍكََعْن ََعْبِد َالر ْحَُِن َْبِن ََعْبِد َالل ِو َْبِن ََمْسُعوٍد،ََعْنََحد  ث ََناَوَِكيٌع،ََحد  ث ََناََ-َ4963
َِمْنَآِخِرََمْنَأَتَاُه،َأَبِيِو،َقَاَل:ََجََعَناََرُسوُلَالل ِوََصل ىَاللََُعَلْيِوََوَسل َمََوَمُْٓنَأَْرب َُعوَن،َقَاَلََعْبُدَالل ِو:ََفُكْنتَُ
بِاْلَمْعُروِفَِإن ُكْمَُمِصيُبوَن،ََوَمْنُصوُروَن،ََوَمْفُتوٌحََلُكْم،ََفَمْنَأَْدَرَكََذِلَكَِمْنُكْم،َف َْلَيت ِقَالل َو،ََوْلَيْأُمْرَ«ف ََقاَل:َ
»،ََوْلي َْنَوََعِنَاْلُمْنَكِر،ََوَمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًدا،َف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن ارَِ
26
 
َحد  ث ََناََوْىُبَْبُنََجرِيٍر،ََحد  ث ََناََأبِ،َقَاَل:َسمَِ ْعُتََعاِصًما،َُيحَدٍُّث،ََعْنَزِرٍّ ،ََعِنَاْبِنََمْسُعوٍد،ََ-َ4183
اِرَ""ََمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًدا،َف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن َ َأن ََرُسوَلَالل ِوََصل ىَاللََُعَلْيِوََوَسل َمَقَاَل:
36
 
َحد  ث ََناََىاِشٌم،ََحد  ث ََناََشْيَباُن،ََعْنََعاِصٍم،َوَحد  ث ََناََعف اُن،ََحد  ث ََناََحُ اٌد،ََحد  ث ََناََعاِصٌم،ََعْنََ-َ7483
مٍّ ًدا،َف َْلَيَتب َو ْأََمْقَعَدُهَ"ََمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت َعََ زِرٍّ ،ََعْنََعْبِدَالل ِو،َقَاَل:َقَاَلََرُسوُلَالل ِوََصل ىَاُللََعَلْيِوََوَسل َم:
 46)َ:َِمَنَالن ارَِ3)َ،َقَاَلََأَحُدُىْمَ(2ِمْنََجَهن َمَ"َ(
اِكََحد  ث ََناَُمَُم ُدَْبُنََجْعَفٍر،ََوَحج اٌج،َقَاَلا:ََحد  ث ََناَُشْعَبُة،ََويَزِيُد،ََأْخب ََرنَاَاْلَمْسُعوِدي ،ََعْنَِسمَََ-َ6514
ُوَِدَالر ْحَُِنَْبِنََعْبِدَالل ِو،ََعْنََعْبِدَالل ِوَْبِنََمْسُعوٍد،ََعِنَالن ِبٍََّصل ىَاُللََعَلْيِوََوَسل َم،َأَن َْبِنََحْرٍب،ََعْنََعبَْ
ل ِوََصل ىَاللَُقَاَلََحج اٌج: َُكن اَِعْنَدَالن ِبٍََّصل ىَاُللََعَلْيِوََوَسل َم،َف ََقاَل.َقَاَلَيَزِيُد:ََجََعَناََرُسوُلَالَ-قَاَل:َ
ِإن ُكْمََمْنُصوُروَن،ََوُمِصيُبوَن،ََوَمْفُتوٌحََلُكْم،َ«َ-َعَلْيِوََوَسل َمََوَمُْٓنَأَْرب َُعوَن،ََفُكْنُتَِفَآِخِرََمْنَأَتَاُه،َقَاَلَ
                                                          
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{ H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA16
 .053 .h ,IV zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA26
 .122 .h ,IV zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA36
 .463 .h ,IV zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA46
 .893 .h ,IV zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
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َحد  ث ََناََعف اُن،ََحد  ث ََناَأَبُوََعَوانََة،ََعْنََعاِصٍم،ََعْنَزِرٍّ َْبِنَُحب َْيٍش،ََعْنََعْبِدَالل ِوَْبِنََمْسُعوٍد،ََ-َ8334
"ََمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًداَف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمْنََجَهن َمَ" َفَعَالحَِْديَثَِإَلَالن ِبٍََّصل ىَاللََُعَلْيِوََوَسل َمَقَاَل:رََ
66
 
 h}sA-la nib >urmA‘ nib halludbA .4
ُن َيُوُسَف، ََعِن َاْبِن َث َْوبَاَن َُىَو ََعْبُد َالر ْحَُِن َْبُنََحد  ث ََنا َُمَُم ُد َْبُن ََيحَْي، َقَاَل:ََحد  ث ََنا َُمَُم ُد َبََْ-َ9662
:َقَاَلََرُسوُلَثَاِبِتَْبِنَث َْوبَاَن،ََعْنََحس اَنَْبِنََعِطي َة،ََعْنََأبِ ََكْبَشَةَالس ُلولٍِّ،ََعْنََعْبِدَاِللَْبِنََعْمرٍو،َقَالََ
َعنٍّ ََوَلْوَآيًَةََوَحدٍّ ثُواََعْنَبنَإسرائيلََوَلاََحرََجََوَمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمًٍّداَاِللََصل ىَالل ُوََعَلْيِوََوَسل َم:َب َلٍُّغواَ
ف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن اِر.
76
 
ْبِنَاْلَولِيِد،َََحد  ث ََناََيحَْيَْبُنَِإْسَحاَق،ََأْخب ََرنَِاْبُنََلَِيَعَة،ََعْنَيَزِيَدَْبِنََأبََِحِبيٍب،ََعْنََعْمرِوَ-َ8746
َمْنَقَاَلََعَلي  ََماَلََْأَُقْل،َ«َعْنََعْبِدَالل ِوَْبِنََعْمرٍو،َقَاَل:َسمَِ ْعُتََرُسوَلَالل ِوََصل ىَاُللََعَلْيِوََوَسل َمَي َُقوُل:َ
»ف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن ارَِ
86
 
نَا َاْلأَْوزَاِعي ، ََحد  َثِن ََحس اُن َْبُن ََعِطي َة، ََحد  َثِن َأَبُو ََكْبَشَةََحد  ث ََنا َاْلَولِيُد َْبُن َُمْسِلٍم، ََأْخب َرَََ-َ6846
ََوَسل َمَي َْعِنَي َُقوُل:َالس ُلولِ ،ََأن  ََعْبَدَالل ِوَْبَنََعْمرِوَْبِنَاْلَعاِص،ََحد  ثَُوَأَن ُوَسمَِ َعََرُسوَلَالل ِوََصل ىَاُللََعَلْيوَِ
َِمَنََوَلْو َآيًَة، ََوَحدٍّ ثُوا ََعْن ََبِن َِإْسرَائِيَل ََوَلا ََحرََج، ََوَمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًدا، َف َْلَيَتب َو ْأ ََمْقَعَدهَُب َلٍُّغوا ََعنٍّ َ«
 96»الن ارَِ
                                                          
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA56
 .022 .h ,IIV zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA66
 .853 .h ,IIV zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
76
-la nanuS ,izimriT-la as>I >ubA k>a}h}haD-la nib as>uM nib haruaS nib as>I nib damma}huM
 .733 .h ,VI zuJ ,izimriT
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA86
  .21 .h ,IX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA96
 .52 .h ,IX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
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ْبُنََأبََِحِبيٍب،ََعْنَََحد  ث ََناَأَبُوََعاِصٍمََوُىَوَالن ِبيُل،ََأْخب ََرنَاََعْبُدَالحَِْميِدَْبُنََجْعَفٍر،ََحد  ث ََناَيَزِيدََُ-َ1956
َمْنَقَاَلََعَلي  ََماَلََْ«َعْمرِوَْبِنَاْلَولِيِد،ََعْنََعْبِدَالل ِوَْبِنََعْمرٍو،ََأن  ََرُسوَلَالل ِوََصل ىَاللَُ َعَلْيِوََوَسل َمَقَاَل:َ
»أَُقْل،َف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمْنََجَهن مََ
07
 
ْيٍْ،ََحد  ث ََناَاْلأَْوزَاِعي  ،ََوَعْبُدَالر ز اِق،َسمَِ ْعُتَاْلأَْوزَاِعي ،ََعْنََحس اَنَْبِنََعِطي َة،ََعْنََحد  ث ََناَاْبُنَنََََُّ-َ8886
ِوَىَاُلل ََعَليََْأبِ ََكْبَشَة،َقَاَل َاْبُن َُنَّْيٍْ َِف ََحِديِثِو:َسمَِ ْعُتََعْبَد َالل ِو َْبَن ََعْمرٍو، َي َُقوُل:َقَاَل ََرُسوُل َالل ِو ََصل َ
و ْأََمْقَعَدُهَب َلٍُّغواََعنٍّ ََوَلْوَآيًَة،ََوَحدٍّ ثُواََعْنََبِنَِإْسرَائِيَلََوَلاََحرََج،ََوَمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًداَف َْلَيَتب ََ«َوَسل َم:َ
 17»ِمَنَالن ارَِ
اُن َْبُن ََعِطي َة، َقَاَل: َأَق َْبَل َأَبُو ََكْبَشَةََحد  ث ََنا َأَبُو َاْلُمِغيَِْة، ََحد  ث ََنا َاْلأَْوزَاِعي  ، ََحد  َثِن ََحس ََ-َ6007
سمَِ ْعُتََعْبَدَالل ِوَْبَنَالس ُلولِ ،ََوَمُْٓنَِفَاْلَمْسِجِد،َف ََقاَمَإِلَْيِوََمْكُحوٌل،ََواْبُنََأبَِزََكرِي ا،ََوأَبُوََبِْرِي َة،َف ََقاَل:َ
ب َلٍُّغوا ََعنٍّ ََوَلْو َآيًَة، ََوَحدٍّ ثُوا ََعْن ََبِنَ«اُلل ََعَلْيِو ََوَسل َم َي َُقوُل: ََعْمرٍو، َي َُقوُل: َسمَِ ْعُت ََرُسوَل َالل ِو ََصل ىَ
»ِإْسرَائِيَلََوَلاََحرََج،ََوَمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًداَف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن ارَِ
27
 
، ََعْن ََحس اَن، ََعْن ََأبِ ََكْبَشَة َقَاَل: َسمَِ ْعُت ََعْبَد َالل ِو َْبَنََأْخب ََرنَا َأَبُو َاْلُمِغيَِْة، ََحد  ث ََنا َاْلأَْوزَاِعي ََ-َ955
ب َلٍُّغواََعنٍّ ََوَلْوَآيًَة،ََوَحدٍّ ثُواَ«َعْمرٍوََرِضَيَالل ُوََعن ْ ُهَماَقَاَل:َسمَِ ْعُتََرُسوَلَالل ِوََصل ىَاللََُعَلْيِوََوَسل َمَي َُقوُل:َ
»رََج،ََوَمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًدا،َف َْلَيَتب َو أَْ َمْقَعَدُهَِمَنَالن ارََِعْنََبِنَِإْسرَائِيَلََوَلاَحََ
37
 
ََكْبَشَة،ََحد  ث ََناَأَبُوََعاِصٍمَالض ح اُكَْبُنََمَِْلٍد،ََأْخب ََرنَاَاَلأْوزَاِعي ،ََحد  ث ََناََحس اُنَْبُنََعِطي َة،ََعْنََأبََِ-َ3561
ب َلٍُّغوا ََعنٍّ ََوَلْو َآيًَة، ََوَحدٍّ ثُوا ََعْن ََبِنَ«ْمرٍو، َأَن  َالن ِب  ََصل ىَاُلل ََعَلْيِو ََوَسل َم، َقَاَل: ََعْن ََعْبِد َالل ِو َْبِن َعََ
»ِإْسرَائِيَلََولاَََحرََج،ََوَمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًدا،َف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن ارَِ
47
 
                                                          
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA07
 .161 .h ,IX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
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 .884 .h ,IX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA27
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47
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 hariaruH >ibA .5
بََِوَحد  ث ََناَُمَُم ُدَْبُنَُعب َْيٍدَاْلُغَبَِي ،ََحد  ث ََناَأَبُوََعَوانََة،ََعْنََأبََِحِصٍي،ََعْنََأبََِصاِلٍح،ََعْنََأ)َ3(َ-َ3
»َعَدُهَِمَنَالن ارََِمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمًٍّدا،َف َْلَيَتب َو أََْمقَْ«ُىَري ْرََة،َقَاَل:َقَاَلََرُسوُلَاِللََصل ىَاللََُعَلْيِوََوَسل َم:َ
57
 
َسَلَمَة،ََحد  ث ََناَأَبُوََبْكِرَْبُنََأبََِشْيَبَةَقَاَل:ََحد  ث ََناَُمَُم ُدَْبُنَِبْشٍر،ََعْنَُمَُم  ِدَْبِنََعْمرٍو،ََعْنََأبََِ-َ43
َقو َلََعَلي  ََماَلََْ أَُقْل،َف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنََمْنَت ََ«َعْنََأبَُِىَري ْرََة،َقَاَل:َقَاَلََرُسوُلَالل ِوََصل ىَاللََُعَلْيِوََوَسل َم:َ
 67»الن ارَِ
ْكُرَْبُنََحد  ث ََناََعْبُدَالل ِوَْبُنَيَزِيَد،َِمْن َِكَتابِِو،َقَاَل:ََحد  ث ََناََسِعيٌدَي َْعِنَاْبَنََأبَِأَي وَب،ََحد  َثِنَبَََ-َ6628
ْبِنََأبَِن َُعْيَمَة،ََعْن ََأبَُِعْثَماَن َُمْسِلِم َْبِن ََيَساٍر،ََعْنََأبَُِىَري ْرََة،َقَاَل:َقَاَلَََعْمرِو َاْلَمَعاِفرِي ،ََعْنََعْمرِو
َمْن َت ََقو َل ََعَلي  ََما َلََْأَُقْل، َف َْلَيَتب َو ْأ ََمْقَعَدُه َِمَن َالن اِر، ََوَمِن َاْسَتَشارَُهَ«َرُسوُل َالل ِو ََصل ىَاُلل ََعَلْيِو ََوَسل َم: َ
»ْثْمُُوََعَلىََمْنَأَف َْتاهََُأُخوُهَاْلُمْسِلُم،َفََأَشاَرََعَلْيِوَبَِغْيَُِْرْشٍد،َف ََقْدََخانَُو،ََوَمْنَأَف َْتََِبُفت ْ َياََغْيَِْث َْبٍت،َفَِإنَّ  َاَإَِ
77
 
و، ََعْن ََعْمرِو َْبِن ََأبََِحد  ث ََنا ََيحَْي َْبُن ََغْيَلََن، َقَاَل: ََحد  ث ََنا َرِْشِديُن، ََحد  َثِن ََبْكُر َْبُن ََعْمرٍََ-َ6778
َمْنَقَاَلََعَلي  َ«:َنَِعيَمَة،ََعْنََأبَُِعْثَماَن،ََجِليِسََأبَُِىَري ْرََة،ََعْنََرُسوِلَالل ِوََصل ىَاللََُعَلْيِوََوَسل َم،َأَن ُوَقَالََ
َِعْلٍم، ََكاَنَِإْثََُذِلَكََعَلىََمْنَأَف َْتاُه،ََوَمِنَاْسَتَشاَرََماَلََْ أَُقْل،َف َْلَيَتب َو أَْ َمْقَعَدُهَِمَنَالن اِر،ََوَمْنَأُْفِتََِبُِفت َْ
َياَِبَغْيِْ
»َأَخاُه،َفََأَشاَرََعَلْيِوَبَِأْمٍر،ََوُىَوَي ََرىَالر ْشَدََغي ْ َرََذِلَك،َف ََقْدََخانَوَُ
87
 
، َقَاَل: َسمَِ ْعُت َذَْكَواَن َأَبَا ََصاِلٍح،ََحد  ث ََنا َُمَُم ُد َْبُن ََجْعَفٍر، ََحد  ث ََنا َُشْعَبُة، ََعْن ََأبِ ََحِصيٍََ-َ6139
ف ََقْدََرآنِ،َِإن َُيحَدٍُّثََعْنََأبَُِىَري ْرََة،َقَاَل:َقَاَلََرُسوُلَالل ِوََصل ىَاُللََعَلْيِوََوَسل َم:َ"ََمْنََرآنَِِفَاْلَمَناِم،َ
َوَمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًدا،َف َْلَيَتب َو ْأََمْقَعَدُهََ-ي ََتَشب ُوَبَِقَاَلَُشْعَبُة:ََأْوَقَاَل:ََلاََ-الش ْيطَاَنََلاَي ََتَصو ُرَبَِ
 97ِمَنَالن اِرَ"
                                                          
57
 .01 .h ,I zuJ ,milsuM-la h>i}ha{S ,ir>ubasiaN-la >iriaysuQ-la nasa{H-la >ubA j>ajja{H-la nib milsuM
67
 .h ,I zuJ ,}haj>aM nbi nanuS ,}haj>aM nib >iniawzaQ-la dizaY nib damma}huM hallA udbA >ubA
 .31
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA77
  .71 .h ,VIX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA87
 .483 .h ,VIX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA97
 .281 .h ,VX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
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 :َحد  ث ََناََعف اُن،َقَاَل:ََحد  ث ََناََعْبُدَاْلَواِحِدَي َْعِنَاْبَنَزِيَاٍد،َقَاَل:ََحد  ث ََناََعاِصُمَْبُن َُكَلْيٍب،َقَالَََ-َ0539
:َسمَِ ْعُتَأَبَاَُىَري ْرََة،َي َُقوُل:َوََكاَنَي َْبَتِدُئََحِديثَُوَبَِأْنَي َُقوَل:َقَاَلََرُسوُلَاِللََصل ىَاللََُعَلْيِوََحد  َثِنََأبِ،َقَالََ
اِرَ"َوَسل َمَأَبُوَاْلَقاِسِمَالص اِدُقَاْلَمْصُدوُق:َ"ََمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمًٍّدا،َف َْلَيَتب َو أَْ َمْقَعَدُهَِمَنَالن َ
08
 
َحد  ث ََنا َُمَُم ُد َْبُن ََجْعَفٍر، َقَاَل: ََحد  ث ََنا َُشْعَبُة، ََعِن ََأبِ ََحِصٍي، َقَاَل: َسمَِ ْعُت َذَْكَواَن َأَبَاََ-َ55001
ف ََقْدَََمَنامََِصاِلٍح، َُيحَدٍُّثََعِن ََأبَُِىَري ْرََة، َقَاَل: َقَاَل ََرُسوُل َالل ِو ََصل ىَاُلل ََعَلْيِو ََوَسل َم: َ" ََمْن ََرآنَِِف َالَْ
َوَمْن ََكَذَب ََعَلي  ََ-] ََلا َي ََتَشب ُو َبَِ09قَاَل َُشْعَبُة: ََأْو َقَاَل َ[ص:َ-َرآنِ، َِإن  َالش ْيطَاَن ََلا َي ََتَصو ُر َبَِ
ُمت ََعمٍّ ًدا،َف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن اِرَ"
18
 
َسَلَمَة،ََعْنََأبَُِىَري ْرََة،َقَاَل:َقَاَلََرُسوُلَالل ِوََصل ىَاللََُحد  ث ََناَيَزِيُد،ََأْخب ََرنَاَُمَُم ٌد،ََعْنََأبََِ-َ31501
»َمْنَت ََقو َلََعَلي  ََماَلََْ أَُقْل،َف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن ارَِ«َعَلْيِوََوَسل َم:َ
28
 
َحِصٍي،َسمَِ َعَذَْكَواَن،ََعْنََأبَُِىَري ْرََة،ََعِنَََحد  ث ََناَُسَلْيَماُنَْبُنََداُوَد،ََأْخب ََرنَاَُشْعَبُة،ََعْنََأبََِ-َ82701
ف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن اِرَ" الن ِبٍََّصل ىَاللََُعَلْيِوََوَسل َمَقَاَل:َ"ََمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمًٍّدا،
38
 
َصاِلِحَْبِنَُعَمَر،ََعْنََعاِصِمَْبِن َُكَلْيٍب،ََعْنَأَبِيِو،ََأْخب ََرنَا َأَبُوََمْعَمٍر َِإْسمَاِعيُلَْبُنَِإب ْرَاِىيَم،ََعْنََ-َ316
]َ774[ص:َعْنََأبَُِىَري َْرَةََرِضَيَالل ُوََعْنُو،َقَاَل: ََكاَنَِإَذاََحد َثََعْنََرُسوِلَالل ِوََصل ىَاُللََعَلْيِوََوَسل َمَ
،»ِمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًدا،َف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهََمِنَالن ارَِ«َم:َي َُقوُل:َقَاَلََرُسوُلَالل ِوََصل ىَاللََُعَلْيِوََوَسل َ
48
 
ِبٍََّحد  ث ََناَُموَسى،َقَاَل:ََحد  ث ََناَأَبُوََعَوانََة،ََعْنََأبََِحِصٍي،ََعْنََأبََِصاِلٍح،ََعْنََأبَُِىَري ْرََةََعِنَالن ََ-َ133
َناِمَف ََقْدََرآنِ،َفَِإن َالش ْيطَاَنَ«َل:ََصل ىَاللََُعَلْيِوََوَسل َمَقَا
َ
َتَسم ْواَبِاسمِْيََولاََ َتْكت َُنواَِبُكن ْ َيِتِ،ََوَمْنََرآنَِِفَالم
»لاََي ََتَمث ُلَِفَُصوَرتِ،ََوَمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًداَف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن ارَِ
58
 
                                                          
08
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA
 .402 .h ,VX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA18
 .98 .h ,IVX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA28
 .503 .h ,IVX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA38
 .524-424 .h ,IVX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
-la udbA‘ nib m>arhaB nib ldaF-la nib nam}haR-la udbA‘ nib hallA udbA damma}huM >ubA48
 .674 .h ,I zuJ ,imir>aD-la nanuS ,idnaqramaS-la im>imaT-la imir>aD-la dama{S
58
 .33 .h ,I zuJ ,{hi{ha}S-la ’im>aJ-la ,>if’aJ-la ir>ahkuB-la halludbA ubA li>amsI nib damma}huM
 93
 
ِإْسمَاِعيَل،ََحد  ث ََناَأَبُوََعَوانََة،ََحد  ث ََناَأَبُوََحِصٍي،ََعْنََأبََِصاِلٍح،ََعْنََأبَُِىَري ْرََةَََحد  ث ََناَُموَسىَْبنََُ-َ6835
ََناِمََسم واَبِاسمِْيََوَلاََتْكت َُنواَِبُكن ْ َيِتِ،ََوَمْنََرآنَِِفَا«َرِضَيَالل ُوََعْنُو،ََعِنَالن ِبٍََّصل ىَاُللََعَلْيِوََوَسل َمَقَاَل:َ
لم
»ُهَِمَنَالن ارَِف ََقْدََرآنِ،َفَِإن َالش ْيطَاَنَلاََي ََتَمث ُلَِفَُصوَرتِ،ََوَمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًداَف َْلَيَتب َو أََْمْقَعدََ
68
 
 irduhK-la diaS ibA .6
َزْيِد َْبِن ََأْسَلَم، ََعْن ََعطَاِء َْبِنََ) ََحد  ث ََنا ََىد  اُب َْبُن ََخاِلٍد َاْلأَْزِدي ، ََحد  ث ََنا ََهَ اٌم، ََعنَْ4003(َ-َ27
َوَمْن ََكَتَبََعنٍّ َََيَساٍر،ََعْنََأبََِسِعيٍدَاْلُْْدرِيٍّ ،ََأن ََرُسوَلَاِللََصل ىَاللََُعَلْيِوََوَسل َمَقَاَل:َ"ََلاََتْكُتُبواََعنٍّ ،
ُمت ََعمًٍّداََ-قَاَل ََهَ اٌم: ََأْحِسُبُو َقَاَل ََ-َمْن ََكَذَب ََعَلي  ََغي ْ َر َاْلُقْرآِن َف َْلَيْمُحُو، ََوَحدٍّ ثُوا ََعنٍّ ، ََوَلا ََحرََج، َوََ
ف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن اِرَ"
78
 
ََحد  ث ََناَُسَوْيُدَْبُنََسِعيٍدَقَاَل:ََحد  ث ََناََعِلي  َْبُنَُمْسِهٍر،ََعْنَُمَطرٍٍّف،ََعْنََعِطي َة،ََعْنََأبََِسِعيٍد،َ-َ73
»َمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًدا،َف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن ارَِ«قَاَلََرُسوُلَالل ِوََصل ىَاللََُعَلْيِوََوَسل َم:َقَاَل:َ
88
 
،ََعْنََحد  َثِنَِإْسَحاُقَْبُنَِعيَسى،ََحد  ث ََناََعْبُدَالر ْحَُِنَْبُنََزْيٍد،ََعْنَأَبِيِو،ََعْنََعطَاِءَْبِنََيَسارٍََ-َ29011
َماََىَذاَ«َنا،َف ََقاَل:ََأبَُِىَري ْرََة،َقَاَل: َُكن اَق ُُعوًداََنْكُتُبََماََنْسَمُعَِمَنَالن ِبٍََّصل ىَاللََُعَلْيِوََوَسل َمََفَخرََجََعَلي َْ
َأِكَتاٌبَ«ا:ََماََنْسَمُع،َف ََقاَل:َف َُقْلنََ»ََأِكَتاٌبََمَع َِكَتاِبَالل ِو؟«ف َُقْلَنا:ََماََنْسَمُعَِمْنَك،َف ََقاَل:َ»ََتْكتُُبوَن؟
قَاَل:ََفَجَمْعَناََما ََكَتب ْ َناَِفََصِعيٍدََواِحٍد،َُث َ»َ]َالل ِوَامُُِْضوا َِكَتاَبَالل ِو،ََوَأْخِلُصوهَُ751َغي ْ ُر َِكَتاَبَ[ص:
ن ََعْمََتَد  ثُواََعنٍّ ََوَلاَ«أَن ََتَحد ُثََعْنَك؟َقَاَل:َََأْحَرق َْناُه َبِالن اِر،َق ُْلَنا:ََأْيََرُسوَلَالل ِوََصل ىَاُللََعَلْيِو ََوَسل مََ
قَاَل: َف َُقْلَنا:َيَا ََرُسوَل َالل ِو َأَن ََتَحد ُثََعْن ََبِنَ»ََحرََج،ََوَمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًدا َف َْلَيَتب َو ْأ ََمْقَعَدُه َِمَن َالن ارَِ
ْن ََبِن َِإْسرَائِيَل ََوَلاََحرََج،َفَِإن ُكْم ََلا ََتَد  ثُوَن ََعن ْ ُهْم َِبَشْيٍء َِإلا  ََوَقْد ََكاَنَن ََعْم،ََتَد  ثُوا َعََ«ِإْسرَائِيَل؟َقَاَل:َ
 98»ِفيِهْمَأَْعَجَبَِمْنوَُ
                                                          
68
 .88 .h ,,IIIV zuJ ,{hi{ha}S-la ’im>aJ-la ,>if’aJ-la ir>ahkuB-la halludbA ubA li>amsI nib damma}huM
78
 .h ,VI zuJ ,milsuM-la h>i}ha{S ,ir>ubasiaN-la >iriaysuQ-la nasa{H-la >ubA j>ajja{H-la nib milsuM
 .8922
88
 .h ,I zuJ ,}haj>aM nbi nanuS ,}haj>aM nib >iniawzaQ-la dizaY nib damma}huM hallA udbA >ubA
  .41
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA98
 .761 .h ,IIVX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 04
 
ََحد  ث ََنا َُمَعاِويَُة َْبُنَِىَشاٍم،ََحد  ث ََنا ََشْيَباُن،ََعْنَِفرَاٍس،ََعْنََعِطي َة،ََعْنََأبََِسِعيٍد،ََعْن ََنِبٍََّ-َ05311
»َ"َمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمًٍّدا،َفَِإن ََلُوَب َْيًتاَِفَالن ارَِ«الل ِوََصل ىَاللََُعَلْيِوََوَسل َمَقَاَل:َ
09
 
َأبَََِحد  ث ََناَُمَُم ُدَْبُنََجْعَفٍر،ََحد  ث ََناَُشْعَبُة،ََعْنََأبََِمْسَلَمَة،َأَن ُوَسمَِ َعَأَبَاََنْضرََة،َُيحَدٍّ ُثََعنََْ-َ40411
"ََمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًدا،َف َْلَيَتب َو ْأ ََمْقَعَدُه َِمَنَ َسِعيٍد َاْلُْْدرِيٍّ،ََعِن َالن ِبٍّ ََصل ىَاُللََعَلْيِو ََوَسل َم َأَن ُو َقَاَل:
 19الن اِرَ"
 kilaM nib sanA .7
ِن َاْبَن َُعَلي َة،ََعْن ََعْبِد َاْلَعزِيِز َْبِن َُصَهْيٍب،ََعْنَ)َوَحد  َثِن َزَُىي ْ ُر َْبُن ََحْرٍب،ََحد  ث ََنا َِإْسمَاِعيُل َي َعَْ2(َ-َ2
ََعَلْيِوََوَسل َم،َقَاَل:َأََنِسَْبِنََماِلٍك،َأَن ُوَقَاَل:َِإن ُوََلَيْمن َُعِنََأْنَُأَحدٍّ َثُكْمََحِديثًا ََكِثيًْاََأن  ََرُسوَلَاِللََصل ىَاللَُ
»َيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن ارََِمْنَت ََعم َدََعَلي  ََكِذبًا،َف َلَْ«
29
 
َحد  ث ََنا َُمَُم  ُد َْبُن َُرْمٍح َاْلِمْصرِي  َقَاَل: ََحد  ث ََنا َالل ْيُث َْبُن ََسْعٍد، ََعِن َاْبِن َِشَهاٍب، ََعْن َأََنِس َْبِنََ-َ23
ف َْلَيَتب َو أََْ-َحِسْبُتُوَقَاَلَُمت ََعمًٍّداََ-ي  ََمْن ََكَذَبََعلََ«َماِلٍك،َقَاَل:َقَاَلََرُسوُلَالل ِوََصل ىَاُللََعَلْيِوََوَسل َم:َ
 39»َمْقَعَدُهَِمَنَالن ارَِ
َحد  ث ََنا َُىَشْيٌم، ََأْخب ََرنَا ََعْبُد َاْلَعزِيِز َْبُن َُصَهْيٍب،ََوِإْسمَاِعيُل،ََحد  ث ََنا ََعْبُد َاْلَعزِيِز َْبُن َُصَهْيٍبََ-َ24911
"ََمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمًٍّداَ اَلََرُسوُلَالل ِوََصل ىَاُللََعَلْيِوََوَسل َم:]،ََعْنَأََنِسَْبِنََماِلٍكَقَاَل:َقََ01[ص:
ف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن اِرَ"
49
 
َصل ىَََحد  ث ََناَأَبُوَُمَعاِويََة،ََحد  ث ََناََعاِصٌمَاْلأَْحَوُل،ََعْنَأََنِسَْبِنََماِلٍكَقَاَل:َقَاَلََرُسوُلَالل وََِ-َ01121
"ََمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًداَف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن اِرَ" اللََُعَلْيِوََوَسل َم:
59
 
                                                          
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam} hA hallA udbA‘ >ubA09
 .844 .h ,IVX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA19
 .194 .h ,IVX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
29
 .01 .h ,I zuJ ,milsuM-la h>i}ha{S ,ir>ubasiaN-la >iriaysuQ-la nasa{H-la >ubA j>ajja{H-la nib milsuM
39
 .h ,I zuJ ,}haj>aM nbi nanuS ,}haj>aM nib >iniawzaQ-la dizaY nib damma}huM hallA udbA >ubA
 .31
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA49
 .01-9 .h ,XIX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA59
 .361 .h ,XIX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 14
 
ََحد  ث ََناََيحَْي،ََعْنَالت  ْيِميٍّ َقَاَل:َسمَِ ْعُتَأََنًساَقَاَل:َقَاَلََرُسوُلَالل ِوََصل ىَاُللََعَلْيِوََوَسل َم:َ"َ-َ45121
)َ"َقَاَلُوََمر ت َْيِ ََوقَاَلََمر ًة:َ"ََمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًداَ1َبََعَلي  َف َْلَيَتب َو ْأََمْقَعَدُهَِمَنَالن اِرَُمت ََعمٍّ ًداَ(َمْن ََكذََ
 69"
"ََمنََْ َلْيِوََوَسل َم:َحد  ث ََناَُمْعَتِمٌر،ََعْنَأَبِيِو،َقَاَل:َسمَِ ْعُتَأََنًساَي َُقوُل:َقَاَلَالن ِب ََصل ىَاُللَعَََ-َ20721
ف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن اِرَ" َكَذَبََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًدا،
79
 
َحد  ث ََناََحج اٌج،ََأْخب ََرنَاَُشْعَبُة،ََوَىاِشٌم،َقَاَل:ََحد  ث ََناَُشْعَبُة،ََعْنََعت اٍب،ََوقَاَلََىاِشٌمََمْوَلََ-َ46721
ُتَأََنَسَْبَن ََماِلٍكَي َُقوُل: ََلْوَلا ََأْن ََأْخَشىَأَْن َأُْخِطَئَلحََد  ث ُْتُكْم َبَِأْشَياَء َسمَِ ْعت َُها َِمْنَسمَِعَْ َبِن َُىْرُمَز،َقَاَل:
"َقَاَلَ)ََلِكن ُوَقَاَل:َ"ََمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًداَف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن اِرَ2َرُسوِلَاِللََصل ىَاللََُعَلْيِوََوَسل َم،َ(
 89َسل مَََىاِشٌم:َقَاَلََاََرُسوُلَاِللََصل ىَاللََُعَلْيِوََوَسل َم،َأَْوَسمَِ ْعت َُهاَِمْنََرُسوِلَاِللََصل ىَاللََُعَلْيِوَوََ
قَاَلََرُسوُلَالل ِوَََحد  ث ََناَِإْسمَاِعيُل،ََأْخب ََرنَاَُسَلْيَماُنَالت  ْيِمي  َقَاَل:َسمَِ ْعُتَأََنَسَْبَنََماِلٍكَي َُقوُل:َ-َ00821
)ََحد  ث ََناَبِِوََىَكَذاََمر ت َْيِ،َ4"ََمْن ََكَذَبََعَلي  َف َْلَيَتب َو ْأََمْقَعَدُهَِمَنَالن اِر،َُمت ََعمٍّ ًدا،َ( َصل ىَاُللََعَلْيِوََوَسل َم:
َعَلْيِو ََوَسل َم: َ" ََمْن ََكَذَب ََعَلي  َُمت ََعمًٍّداَ) ََوَحد  ث ََنا َبِِو ََمر ًة َأُْخَرى، َف ََقاَل: َقَاَل ََرُسوُل َاِلل ََصل ىَاُلل َ5(
ف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن اِرَ"
99
 
َحد  ث ََناَيَزِيُد،ََوأَبُوََقَطٍن،َقَاَلا:ََحد  ث ََناَُشْعَبُة،ََعْنََحُ اٍد،ََعْنَأََنِسَْبِنََماِلٍكَقَاَل:َقَاَلَأَبُوََ-َ00131




                                                          
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA69
 .002 .h ,XIX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA79
 .821-721 .h ,XX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
89
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA
 .661 .h ,XX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA99
 .291 .h ,XX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA001
 .373 .h ,XX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 24
 
َوَعت اٍب،ََمْوَلَُىْرُمَز،ََورَاِبٍعََحد  ث ََناَُسَلْيَماُن،ََحد  ث ََناَُشْعَبُة،ََعْنََحُ اٍد،ََوَعْبِدَاْلَعزِيِزَْبِنَرُف َْيٍع،ََ-َ98131
"ََمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًدا َف َْلَيَتب َو أَْ أَْيًضا،َسمَِ ُعوا َأََنًساَُيحَدٍُّث،ََأن  ََرُسوَل َالل ِو ََصل ىَاُللََعَلْيِو ََوَسل َم َقَاَل:
 101َمْقَعَدُهَِمَنَالن اِرَ"
َلَْيٌث،ََحد  َثِن َاْبُن َِشَهاٍب،ََعْن َأََنٍس،ََعْن ََرُسوِل َالل ِو ََصل ىَاللََُحد  ث ََنا َِإْسَحاُق،ََحد  َثِنََ-َ23331
ف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن اِرَ"َ-َحِسْبُتَأَن ُوَقَاَل:َُمت ََعمٍّ ًداََ-َعَلْيِوََوَسل َمَأَن ُوَقَاَل:َ"ََمْن ََكَذَبََعَلي  َقَاَل:َ
201
 
الل ِو، ََحد  ث ََنا َأَبُو ََعْبِد َالل ِو َالس َلِمي ، َقَاَل: ََحد  َثِن ََحَرِمي  َْبُن َُعَمارََة، ََحد  ث ََناَََحد  ث ََنا ََعْبدََُ-َ16931
َولَََأْخب ََرنَِق ََتاَدُة،ََوَحُ اُد َْبُنََأبَُِسَلْيَماَن،ََوُسَلْيَماُن َالت  ْيِمي ،َسمَِ ُعوا َأََنَسَْبَنََماِلٍك،َأَن  ََرسَُ ُشْعَبُة،َقَاَل:
»]َُمت ََعمٍّ ًدا،َف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن ارَِ883َمْن ََكَذَبََعَلي َ[ص:«الل ِوََصل ىَاللََُعَلْيِوََوَسل َمَقَاَل:َ
301
 
َمارََة،ََحد  ث ََناََحد  ث ََنا ََعْبُد َالل ِو،ََحد  َثِن َُعب َْيُد َالل ِو َْبُن َُعَمَر َاْلَقَوارِيرِي ،ََحد  ث ََنا ََحَرِمي  َْبُن َعََُ-َ07931
َعَلي  ََُشْعَبُة،ََعْن َق ََتاَدَة،ََعْن َأََنِسَْبِن ََماِلٍك،َقَاَل:َقَاَلََرُسوُلَاِللََصل ىَاُللََعَلْيِو ََوَسل َم:َ"ََمْن ََكَذبََ
ُمت ََعمٍّ ًدا،َف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن اِرَ"
401
 
سمَِْعُت َأََنَس َْبَن ََماِلٍك، َي َُقوُل: َسمَِ ْعُتَ ىَْبُن ََطْهَماَن، َقَاَل:َحد  ث ََنا ََىاِشٌم، ََحد  ث ََنا َِعيسَََ-َ08931
اِرَ"الن ِب ََصل ىَاللََُعَلْيِوََوَسل َمَي َُقوُل:َ"ََمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًدا،َف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن َ
501
 
ْعَبُة،ََعْنََعت اٍب،َقَاَل:َسمَِ ْعُتَأََنَسَْبَنََماِلٍكََرِضَيَالل ُوََعْنُو،ََأْخب ََرنَاََأَسُدَْبُنَُموَسى،ََحد  ث ََناَشََُ-َ142
َأْوََ-ِو ََوَسل َم َي َُقوُل:ََلْوَلاََأنٍِّ ََأْخَشىََأْن َُأْخِطَئَلحََد  ث ُْتُكْم َبَِأْشَياَءَسمَِ ْعت َُها َِمْنََرُسوِل َالل ِو ََصل ىَاُلل ََعَليَْ
                                                          
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA101
 .614 .h ,XX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA201
 .74 .h ,IXX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA301
 .783 .h ,IXX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA401
 .293 .h ,IXX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA501
 .004 .h ,IXX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 34
 
َمْن ََكَذَبََعَلي  َ«َوَذاَكََأنٍِّ َسمَِ ْعُتُوََصل ىَاُللََعَلْيِوََوَسل َمَي َُقوُل:ََ-ىَاُللََعَلْيِوََوَسل َمَقَاَلََاََرُسوُلَالل ِوََصل َ
»ُمت ََعمٍّ ًدا،َف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن ارَِ
601
 
ُشْعَبَة، ََعْن ََعْبِد َاْلَعزِيِز، ََوَعْن ََحُ اِد َْبِن ََأبََِأْخب ََرنَا َُمَُم ُد َْبُن ََعْبِد َالل ِو، َأَنَبأَنَا َأَبُو ََداُوَد، ََعْن ََ-َ242
ِنَالن ِبٍََّصل ىَُسَلْيَماَنََوَعِنَالت  ْيِميٍّ ،ََوَعْنََعت اٍبََمْوَلَاْبِنَُىْرُمَزَسمَِ ُعواَأََنَسَْبَنََماِلٍكََرِضَيَالل ُوََعْنُو،َعََ
»َذَبََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًدا،َف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن ارََِمْن َكََ«اللََُعَلْيِوََوَسل َمَأَن ُوَقَاَل:َ
701
 
ٍر،ََأْخب ََرنَا ََىاُروُنَْبُنَُمَعاِويََة،ََعْنَِإب ْرَاِىيَمَْبِنَُسَلْيَماَن،ََعْنََعاِصٍمَاْلأَْحَوِل،ََعْنَُمَُم ِدَْبِنَِبشََْ-َ442
َمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًدا،َف َْلَيَتب َو أَْ«وُلَالل ِوََصل ىَاُللََعَلْيِوََوَسل َمََعْنَأََنٍسََرِضَيَالل ُوََعْنُو،َقَاَل:َقَاَلََرسَُ
 801»َمْقَعَدُهَِمَنَالن ارَِ
ُأَحدٍّ َثُكْمَََحد  ث ََناَأَبُوََمْعَمٍر،َقَاَل:ََحد  ث ََناََعْبُدَالَواِرِث،ََعْنََعْبِدَالَعزِيِز،َقَاَلَأََنٌس:َِإن ُوََلَيْمن َُعِنََأنََْ-َ713
»َمْنَت ََعم َدََعَلي  ََكِذبًا،َف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن ارَِ«َحِديثًا ََكِثيًْاََأن َالن ِب ََصل ىَاللََُعَلْيِوََوَسل َمَقَاَل:َ
901
 
 halludbA‘ nib ribaJ .8
ُىَشْيٌمََعْنََأبَِالز ب َْيِْ،ََعْنََجاِبٍر،َقَاَل:َقَاَلََرُسوُلََحد  ث ََناَأَبُوََخْيَثَمَةَزَُىي ْ ُرَْبُنََحْرٍبَقَاَل:ََحد  ث ََناََ-َ33
»َمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًدا،َف َْلَيَتب َو أَْ َمْقَعَدُهَِمَنَالن ارَِ«الل ِوََصل ىَاللََُعَلْيِوََوَسل َم:َ
011
 
قَاَلََرُسوُلَاِللََصل ىَاُللََعَلْيِوََوَسل َم:َ"َ ٍر،َقَاَل:َحد  ث ََناَُىَشْيٌم،ََأْخب ََرنَاَأَبُوَالز ب َْيِْ،ََعْنََجابََِ-َ55241
ف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن اِرَ" َمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمًٍّدا،
111
 
َجاِبٍر ََرِضَي َالل ُوَ] ََعْن َ403َأْخب ََرنَا َُمَُم ُد َْبُن َِعيَسى،ََحد  ث ََنا َُىَشْيٌم، َأَنَبأَنَا َأَبُو َالز ب َْيِْ،َ[ص:َ-َ732
»َمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمًٍّدا،َف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن ارَِ«َعْنُو،َقَاَل:َقَاَلََرُسوُلَالل ِوََصل ىَاللََُعَلْيِوََوَسل َم:َ
211
 
                                                          
-la udbA‘ nib m>arhaB nib ldaF-la nib nam}haR-la udbA‘ nib hallA udbA damma}huM >ubA601
 .503 .h ,I zuJ ,imir>aD-la nanuS ,idnaqramaS-la im>imaT-la imir>aD-la dama{S
-la udbA‘ nib m>arhaB nib ldaF-la nib nam}haR-la udbA‘ nib hallA udbA damma}huM >ubA701
 .603 .h ,I zuJ ,imir>aD-la nanuS ,idnaqramaS-la im>imaT-la imir>aD-la dama{S
-la udbA‘ nib m>arhaB nib ldaF-la nib nam}haR-la udbA‘ nib hallA udbA damma}huM >ubA801
 .703 .h ,I zuJ ,imir>aD-la nanuS ,idnaqramaS-la im>imaT-la imir>aD-la dama{S
901
 .33 .h ,I zuJ ,{hi{ha}S-la ’im>aJ-la ,>if’aJ-la ir>ahkuB-la halludbA ubA li>amsI nib damma}huM
011
 .h ,I zuJ ,}haj>aM nbi nanuS ,}haj>aM nib >iniawzaQ-la dizaY nib damma}huM hallA udbA >ubA
 .31
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA111
   .851 .h ,IIXX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
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 n>affA nib n>am\sU‘ .9
الر ْحَُِنَْبُنََأبَِالزٍّنَاِد،َحََوُسَرْيٌج،ََوُحَسْيٌ،َقَالا:ََحد  ث ََناََحد  ث ََناَِإْسَحاُقَْبُنَِعيَسى،ََحد  ث ََناََعْبُدََ-َ964
َنَْبَنََعف اَن،َاْبُنََأبَِالزٍّنَاِد،ََعْنَأَبِيِو،ََعْنََعاِمِرَْبِنََسْعٍد،َقَاَل:َُحَسْيَُاْبُنََأبََِوق اٍص،َقَاَل:َسمَِ ْعُتَُعْثَما
دٍّ َث ََعْن ََرُسوِل َالل ِو ََصل ىَاُلل ََعَلْيِو ََوَسل َم، ََأْن ََلا ََأُكوَن َأَْوَعىََأْصَحاِبِو ََعْنُو،َي َُقوُل: ََما ََيُْن َُعِن ََأْن َُأحََ
»َمْنَقَاَلََعَلي  ََماَلََْ أَُقْل،َف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن ارَِ«َوَلِكنٍّ ََأْشَهُدََلَسِمْعُتُوَي َُقوُل:َ
311
 
 ’>awkA-la nib hamalaS .01
َحد  ث ََناَيَزِيُدَْبُنََأبَُِعب َْيٍد،ََعْنََسَلَمَةَْبِنَاْلأَْكَوُِ َقَاَل:َقَاَلَ َحد  ث ََناَالض ح اُكَْبُنََمَِْلٍد،َقَاَل:َ-َ60561
َرُسوُلَاِللََصل ىَاللََُعَلْيِوََوَسل َم:َ"ََمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمًٍّداَف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن اِرَ"
411
 
ََصل ىَاللََُحد  ث ََناََمكٍّي  َْبُنَِإب ْرَاِىيَم،َقَاَل:ََحد  ث ََناَيَزِيُدَْبُنََأبَُِعب َْيٍد،ََعْنََسَلَمَة،َقَاَل:َسمَِ ْعُتَالن ِب ََ-َ813
»َمْنَي َُقْلََعَلي  ََماَلََْ أَُقْلَف َْلَيَتب َو أَْ َمْقَعَدُهَِمَنَالن ارَِ«َعَلْيِوََوَسل َمَي َُقوُل:َ
511
 
  n>ayfuS >ibA nib hayiwa’uM .11
للََُحد  ث ََناََرْوٌح،ََحد  ث ََناَُشْعَبُة،ََعْنََأبَِاْلَفْيِض،ََعْنَُمَعاِويََةَْبِنََأبَُِسْفَياَن،ََعِنَالن ِبٍََّصل ىَاَ-َ61961
َنَالن اِرَ"َعَلْيِوََوَسل َمَقَاَل:َ"ََمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًدا،َف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَمَِ
611
 
 inhaJ-la rim<A‘ nib habqU .21
،ََحد  ث ََناََىاُروُنَْبُنََمْعُروٍف،َقَاَلََعْبُدَالل ِو:"ََوَأُظن  ََأنٍِّ َسمَِ ْعُتُوَِمْنُوَ"َقَاَل:ََحد  ث ََناَاْبُنََوْىبٍََ-َ13471
ُتََمْسَلَمَةَْبَنَُمَِل ٍدََوُىَوَقَاِعٌدََعَلىَاْلِمْنَبَََِيَُْطُبََأْخب ََرنََِعْمٌرو،ََأن  َِىَشاَمَْبَنََأبَِرُق َي َة،ََحد  ثَُوَقَاَل:َسمَِعَْ
َذاََرُجٌلَِفيُكْمَالن اَسََوُىَوَي َُقوُل:َيَاَأَي  َهاَالن اُس،َأََماََلُكْمَِفَاْلَعَصِبََواْلَكت اِنََماََيْكِفيُكْمََعِنَالحَْرِيِر،ََوىََ
                                                                                                                                                                     
-la udbA‘ nib m>arhaB nib ldaF-la nib nam}haR-la udbA‘ nib hallA udbA damma}huM >ubA211
 .303 .h ,I zuJ ,imir>aD-la nanuS ,idnaqramaS-la im>imaT-la imir>aD-la dama{S
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA311
 .215 .h ,I zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA411
 .33 .h ,IIVXX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
511
 .33 .h ,I zuJ ,{hi{ha}S-la ’im>aJ-la ,>if’aJ-la ir>ahkuB-la halludbA ubA li>amsI nib damma}huM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA611
 .811 .h ,IIIVXX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 54
 
اُلل ََعَلْيِو ََوَسل َم، َُقْم َيَا َُعْقَبُة. َف ََقاَم َُعْقَبُة َْبُن ََعاِمٍر،ََوأَنَا ََأْسمَُع،َف ََقاَل: َِإنٍِّ َُيَْبَُُكْم ََعْن ََرُسوِل َاِللََصل ىَ
ِمَنَالن اِرَ"َسمَِ ْعُتََرُسوَلَاِللََصل ىَاللََُعَلْيِوََوَسل َمَي َُقوُل:َ"ََمْن ََكِذَبََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًداَف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدهَُ
711
 
 hab’uyS nib har>iguM .31
ي  َْبُنََربِيَعَة،َ)ََوَحد  ث ََناَُمَُم ُدَْبُنََعْبِدَاِللَْبُنَُنَّْيٍْ،ََحد  ث ََناََأبِ،ََحد  ث ََناََسِعيُدَْبُنَُعب َْيٍد،ََحد  ث ََناََعلَِ4(َ-َ4
ُة:َسمَِ ْعُتََرُسوَلَاِللََصل ىَاُللََعَلْيِوََوَسل َم،َقَاَل:َأَت َْيُتَاْلَمْسِجَدََواْلُمِغيَُْةَأَِمُيَْاْلُكوَفِة،َقَاَل:َف ََقاَلَاْلُمِغيََْ




ِدَْبِنَُعب َْيٍدَالط اِئيٍّ ،ََعْنََعِليٍّ َْبنََربِيَعَةَاْلأََسِديٍّ،َقَاَل:ََماَتََحد  ث ََناَق ُر اُنَْبُنََتَ اٍم،ََعْنََسِعيَ-َ04181
اْلِمْنب ََر،ََفَحِمَدََرُجٌلَِمَنَاْلأَْنَصاِرَي َُقاُلََلُو:َق ََرَظُةَْبُن ََكْعٍب،َفَِنيَحََعَلْيِو،ََفَخرََجَاْلُمِغيَُْةَْبُنَُشْعَبَة،ََفَصِعَدَ
، َُث َقَاَل: ََما َبَاُل َالن  ْوِح َِف َاْلِْ ْسَلَِم؟ َأََما َِإنٍِّ َسمَِ ْعُتََرُسوَل َالل ِو ََصل ىَاُلل ََعَلْيِو ََوَسل َم،َالل َو ََوأَث َْنى ََعَلْيوَِ
ِمَنَِإن  ََكِذبًا ََعَلي  َلَْيَس ََكَكِذٍب ََعَلى ََأَحٍد ََأَلا، ََوَمْن ََكَذَب ََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًدا، َف َْلَيَتب َو ْأ ََمْقَعَدُه َ«ي َُقوُل: َ
 911»الن ارَِ
َحد  ث ََنا ََيحَْي َْبُن ََسِعيٍد، ََعْن ََسِعيِد َْبِن َُعب َْيٍد، َقَاَل: َسمَِ ْعُت ََعِلي  َْبَن ََربِيَعَة َقَاَل: ََشِهْدُتََ-َ20281
اَل:ََما َبَاُل ََىَذا َالن  ْوِحَِفَاْلُمِغيََْة َْبَنَُشْعَبَة ََخرََج َي َْوًما،َف ََرِقَيََعَلىَاْلِمْنَبَِ،ََفَحِمَد َالل َو ََوأَث َْنىََعَلْيِو،َُث َقََ
َوَسل َم،ََاْلِْ ْسَلَِم. َوََكاَن ََماَت ََرُجٌل َِمَن َاْلأَْنَصاِر، َفَِنيَح ََعَلْيِو. َقَاَل: َسمَِ ْعُت ََرُسوَل َالل ِو ََصل ى َاُلل ََعَلْيوَِ





ُو،َقَاَل:ََحد  ث ََناَأَبُوَن َُعْيٍم،ََحد  ث ََناََسِعيُدَْبُنَُعب َْيٍد،ََعْنََعِليٍّ َْبِنََربِيَعَة،ََعِنَالم
ِإن  ََكِذبًا ََعَلي  َلَْيَس ََكَكِذٍب ََعَلى ََأَحٍد، ََمْن ََكَذَب ََعَلي  َ«وُل: َسمَِ ْعُت َالن ِب  ََصل ى َاُلل ََعَلْيِو ََوَسل َم َي َقَُ
»ُمت ََعمٍّ ًدا،َف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن ارَِ
121
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 .241 .h ,XXX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
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 >iqif>aG-la as>uM >ibA .41
َق ُت َْيَبُة،ََحد  ث ََناَلَْيُثَْبُنََسْعٍد،ََحد  ث ََناَق ُت َْيَبُةَْبُنََسِعيٍد،َقَاَلََعْبُدَالل ِوَْبُنََأْحََُد:َوََكَتَبَبِِوَِإَلِ ََ-َ64981
َنََعاِمٍرَالَُْْهِن ََعْنََعْمرِوَْبِنَاْلحَاِرِث،ََعْنََيحَْيَْبِنََمْيُموٍنَالحَْْضَرِميٍّ ،ََأن  َأَبَاَُموَسىَاْلَغاِفِقي  َسمَِ َعَُعْقَبَةَبَْ
ََعَلْيِوََوَسل َمََأَحاِديَث،َف ََقاَلَأَبُوَُموَسى:َِإن  ََصاِحَبُكْمََىَذاَُيحَدٍّ ُثََعَلىَاْلِمْنَبَِ،ََعْنََرُسوِلَالل ِوََصل ىَاللَُ
َعَلْيُكْمَِبِكَتاِبَ«َلحَاِفٌظََأْوََىاِلٌك،َِإن  ََرُسوَلَالل ِوََصل ىَاُللََعَلْيِوََوَسل َم ََكاَنَآِخُرََماََعِهَدَإِلَي ْ َناََأْنَقَاَل:َ
ق َْوٍمَيحُِب وَنَالحَِْديَثََعنٍّ ،ََفَمْنَقَاَلََعَلي  ََماَلََْأَُقْل،َف َْلَيَتب َو ْأََمْقَعَدُهَِمَنَالن اِر،ََوَمْنََالل ِو،ََوَست َْرِجُعوَنَِإَلَ
 221»]َِحْفَظََعنٍّ ََشْيًئاَف َْلُيَحدٍّ ْثوَُ772[ص:
 m>aqrA nib diaZ .51
أَْرَقَم َِف ََمَِْلِسِو ََذِلَك،َقَاَل: َب ََعَثَِإَلِ  َُعب َْيُد َالل ِو َْبُنَقَاَل َيَزِيُد َْبُن ََحي اَن:ََحد  ث ََنا ََزْيُد َْبُنََ-َ66291
َلاَمَُِْدَىاَِف َِكَتاِبَزِيَاٍد،َفَأَت َْيُتُوَف ََقاَل:ََماََأَحاِديُثَُتَدٍّ ث َُهاََوت َْرِويَهاََعْنََرُسوِلَالل ِوََصل ىَاُللََعَلْيِوََوَسل َمَ
ُثََأن  ََلُوََحْوًضاَِفَاْلَْن ِةَقَاَل:ََقْدََحد  ث ََناُهََرُسوُلَالل ِوََصل ىَاُللََعَلْيِوََوَسل َمََوَوَعَدنَاُه.َالل ِوََعز  ََوَجل ؟َُتَدٍَّ
َصل ىَاللَُِوَقَاَل: ََكَذْبَتََوَلِكن َكََشْيٌخََقْدََخرِْفَت.َقَاَل:َِإنٍِّ ََقْدَسمَِ َعْتُوَأُُذنَاَي،ََوَوَعاُهَق َْلِبَِمْنََرُسوِلَالل َ
َوَما ََكَذْبُت ََعَلىََرُسوِل َالل ِوَ» ََمْن ََكَذَب ََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًدا، َف َْلَيَتب َو ْأ ََمْقَعَدُه َِمْن ََجَهن مََ«َعَلْيِو ََوَسل َم َي َُقوُل: َ
 321َصل ىَاللََُعَلْيِوََوَسل َمَ"
 ha}tufrU‘ nib dilahK .61
َحد  ث ََناَُمَُم ُدَْبُنَِبْشٍر،ََحد  ث ََناَزََكرِي اَْبُنََأبَِزَائَِدَة،ََحد  ث ََناََخاِلُدَ ٍد،َحد  ث ََناََعْبُدَالل ِوَْبُنَُمَُم ََ-َ10522
َمْوَلََخاِلِد َْبِنَْبُنََسَلَمَة،ََحد  ث ََنا َُمْسِلٌم َقَاَل:ََعْبُد َاِللََوسمَِ ْعُتَأَنَا َِمْن ََعْبِد َاِللَْبِن َُمَُم ِد َْبِنََأبََِشْيَبَة َ
ِو ََوَسل َمََة:ََأن  ََخاِلَد َْبَنَُعْرُفَطَة َقَاَل َلِْلُمْخَتاِر:ََىَذا ََرُجٌل ََكذ اٌب،ََوَلَقْدَسمَِ ْعُتَالن ِب  ََصل ىَاُللََعَليَُْعْرُفطََ
ي َُقوُل:َ"ََمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًداَف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمْنََجَهن َمَ"
421
 
 >ira}snA-la hadataQ >ibA .71
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َحد  ث ََنا َُمَُم  ُد َْبُن َُعب َْيٍد، ََحد  ث ََنا َُمَُم ٌد َي َْعِن َاْبَن َِإْسَحاَق، ََحد  َثِن َاْبٌن َِلَكْعِب َْبِن ََماِلٍكََ-َ83522
يَاَ«َ]،ََعْنََأبَِق ََتاَدَةَقَاَل:َسمَِ ْعُتََرُسوَلَالل ِوََصل ىَاُللََعَلْيِوََوَسل َمَي َُقوُل:ََعَلىََىَذاَاْلِمْنَبَِ:622[ص:
َمْنَقَاَلََعَلي  ََماَلََْأَي  َهاَالن اُسَِإي اُكْمَوََكث ْرََةَالحَِْديِثََعنٍّ ،ََمْنَقَاَلََعَلي  ََفَلََي َُقوَلن  َِإلا  ََحقًّا،َأَْوَِصْدقًا،َفََ
»أَُقْلَف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن ارَِ
521
 
ُد َْبُنََسَلَمَة، ََأْخب ََرنَا َأَبُو َُمَُم ِد َْبُن ََمْعَبِد َْبِنََأبَِق ََتاَدَة،ََعِنَاْبنَََِحد  ث ََناََعف اُن،ََحد  ث ََناََحُ اَ-َ93622
ل َم: ََكَذاََوقَاَلََكْعِبَْبِنََماِلٍكَقَاَل:ََخرََجََعَلي ْ َناَأَبُوَق ََتاَدَةََوَمُْٓنَن َُقوُل:َقَاَلََرُسوُلَالل ِوََصل ىَاللََُعَلْيِوََوسََ
ىََصل ىَاُللََعَلْيِوََوَسل َم ََكَذاَف ََقاَل:ََشاَىِتَاْلُوُجوُه،َأََتْدُروَنََماَت َُقوُلوَن؟َسمَِ ْعُتََرُسوَلَالل ِوََصل ََرُسوُلَالل ِوَ
»َمْنَقَاَلََعَلي  ََماَلََْ أَُقْلَف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن ارَِ«اللََُعَلْيِوََوَسل َمَي َُقوُل:َ
621
 
أَبُو ََبْكِر َْبُنََأبََِشْيَبَة َقَاَل:ََحد  ث ََناََيحَْيَْبُن َي َْعَلىَالت  ْيِمي  ،ََعْنَُمَُم ِد َْبِن َِإْسَحاَق،ََعْنََحد  ث ََناََ-َ53
َبَِ:َا َاْلِمنََْمْعَبِد َْبِن ََكْعٍب،ََعْن ََأبَِق ََتاَدَة،َقَاَل:َسمَِ ْعُتََرُسوَل َالل ِو ََصل ىَاُلل ََعَلْيِو ََوَسل َم َي َُقوُل ََعَلىََىذََ
َأَُقْل،َف َْلَيَتب َو أَِْإي اُكْمَوََكث ْرََة َالحَِْديِثََعنٍّ ،ََفَمْنَقَاَلََعَلي  ،َف َْلي َُقْلََحقًّاََأْوَِصْدقًا،ََوَمْنَت ََقو َلََعَلي  ََماَلََْ«
 721»َمْقَعَدُهَِمَنَالن ارَِ
ْبُنَِإْسَحاَق،ََعْنََمْعَبِدَْبِن ََكْعٍب،ََعْنََأبَِق ََتاَدَةََرِضَيََأْخب ََرنَاََأْحَُُدَْبُنََخاِلٍد،ََحد  ث ََناَُمَُم ٌدَُىَوَاَ-َ213
يَا َأَي  َهاَالن اُسَِإي اُكْمَوََكث ْرََةَ«الل ُو ََعْنُو،َقَاَل:َسمَِ ْعُتََرُسوَلَالل ِوََصل ىَاُللََعَلْيِو ََوَسل َمَي َُقوُلََعَلىَاْلِمْنَبَِ:َ
َوَمْنَقَاَلََعَلي  ََماَلََْأَُقْل،َف َْلَيَتب َو أََْ-أَْوَِإلا  َِصْدقًا ََ-َلي  ،ََفَلََي َُقْلَِإلا  ََحقًّا،َالحَِْديِثََعنٍّ ،ََفَمْنَقَاَلَعََ
 َ821»َمْقَعَدُهَِمَنَالن ارَِ
 m>awwA-la nib riabuZ dansuM .81
د  ث ََناَُغْنَدٌرَُمَُم ُدَْبُنََجْعَفٍرَقَاَل:ََحد  ث ََناََحد  ث ََناَأَبُوََبْكِرَْبُنََأبََِشْيَبَة،ََوُمَُم ُدَْبُنََبش اٍر،َقَاَلا:َحَََ-َ63
ق ُْلُت:َلِلز ب َْيَِْْبِنَُشْعَبُة،ََعْنََجاِمِعَْبِنََشد  اٍدََأبََِصْخرََة،ََعْنََعاِمِرَْبِنََعْبِدَالل ِوَْبِنَالز ب َْيِْ،ََعْنَأَبِيِو،َقَاَل:َ
                                                          
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA521
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  .813 .h ,IIVXXX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
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 .41
821
-la udbA‘ nib m>arhaB nib ldaF-la nib nam}haR-la udbA‘ nib hallA udbA damma}huM >ubA
 .603 .h ,I zuJ ,imir>aD-la nanuS ,idnaqramaS-la im>imaT-la imir>aD-la dama{S
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ُث ََعْن ََرُسوِل َالل ِو ََصل ى َاُلل ََعَلْيِو ََوَسل َم ََكَما ََأْسمَُع َاْبَن ََمْسُعوٍد، ََوُفَلَنًاَاْلَعو اِم، ََما َلَِ ََلا ََأْسمَُعَك َُتَدٍَّ
َمْن ََكَذَبََعَلي  َُمت ََعمٍّ ًدا،َ«َوُفَلَنًا؟َقَاَل:َأََماَِإنٍِّ َلََْأُفَارِْقُوَُمْنُذََأْسَلْمُت،ََوَلِكنٍّ َسمَِ ْعُتَِمْنُو ََكِلَمًة،َي َُقوُل:َ
»ب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن ارَِف َْلَيتََ
921
 
ز ب َْيِْ،ََحد  ث ََناَُمَُم ُدَْبُنََجْعَفٍر،ََحد  ث ََناَُشْعَبُة،ََعْنََجاِمِعَْبِنََشد  اٍد،ََعْنََعاِمِرَْبِنََعْبِدَالل ِوَْبِنَالَ-َ2414
َرُسوِلَالل ِوََصل ىَاللَُ َعَلْيِوََوَسل َم، ََكَماََأْسمَُعَاْبَنَََعْنَأَبِيِو،َقَاَل:َق ُْلُتَلِلز ب َْيِْ:ََماَلََِلاََأْسمَُعَكَُتَدٍّ ُثََعنَْ
َمْن ََكَذَبََعَلي َ«ََمْسُعوٍد،ََوُفلَنًا،ََوُفلَنًا؟َقَاَل:َأََماَِإنٍِّ َلََْأُفَارِْقُوَُمْنُذََأْسَلْمُت،ََوَلِكنٍّ َسمَِ ْعُتَِمْنُو ََكِلَمًة:
»ُهَِمَنَالن ارَُِمت ََعمٍّ ًداَف َْلَيَتب َو أََْمْقَعدََ
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ِوَْبِنََحد  ث ََناََعْبُدَالر ْحَُِنَْبُنََمْهِديٍّ،ََحد  ث ََناَُشْعَبُة،ََعْنََجاِمِعَْبِنََشد  اٍد،ََعْنََعاِمِرَْبِنََعْبِدَالل ََ-َ8241
ُثََعْنََرُسوِلَالل ِوََصل ىَاللََُعَلْيِوََوَسل َم؟َالز ب َْيِْ،ََعْنَأَبِيِو،َقَاَل:َق ُْلُتَِلأَبَِالز ب َْيَِْْبِنَاْلَعو اِم:ََماََلَكََلاَُتَدٍَّ
َمْن ََكَذَبََعَلي  َف َْلَيَتب َو ْأََمْقَعَدُهَِمَنَ«قَاَل:ََماَفَاَرق ُْتُوَُمْنُذََأْسَلْمُت،ََوَلِكنٍّ َسمَِ ْعُتَِمْنُو ََكِلَمًةَسمَِ ْعُتُوَي َُقوُل:َ
 131»الن ارَِ
ْبُنََصاِلٍح،ََحد  َثِنَالل ْيُث،ََحد  َثِنَيَزِيُدَْبُنََعْبِدَالل ِو،ََعْنَُعَمَرَْبِنََعْبِدَالل ِوَْبِنََأْخب ََرنَاََعْبُدَالل ِوََ-َ932
ِب ََصل ىَاللَُن ُوَسمَِ َعَالن َُعْرَوَة،ََعْنََعْبِدَالل ِوَْبِنَُعْرَوَة،ََعْنََعْبِدَالل ِوَْبِنَالز ب َْيِْ،ََعِنَالز ب َْيِْ ََرِضَيَالل ُوََعْنُو،ََأ
»َمْنََحد َثََعنٍّ ََكِذبًا،َف َْلَيَتب َو أََْمْقَعَدُهَِمَنَالن ارَِ«َعَلْيِوََوَسل َمَي َُقوُل:َ
231
 
ََحد  ث ََناََعْمُروَْبُنََعْوٍن،ََأْخب ََرنَاََخاِلٌد،َحَوَحد  ث ََناَُمَسد ٌد،ََحد  ث ََناََخاِلٌدَاْلَمْعَنى،ََعْنَب ََياِنَْبنََِ-َ1563
،ََعْنَأَبِيِو،َقَاَل:َْشٍر،َقَاَل:َُمَسد  ٌدَأَبُوَِبْشٍر:ََعْنََوب َرَُةَْبِنََعْبِدَالر ْحَُِن،ََعْنََعاِمِرَْبِنََعْبِدَالل ِوَْبِنَالز ب َْيَِْبَِ
اَُيحَدٍُّثََعْنُوََأْصَحابُُو،َف ََقاَل:َق ُْلُتَلِلز ب َْيِْ:ََماََيُْن َُعَكَأَْنَُتَدٍّ َثََعْنََرُسوِلَالل ِوََصل ىَاُللََعَلْيِوََوَسل َم ََكمََ
                                                          
921
 .h ,I zuJ ,}haj>aM nbi nanuS ,}haj>aM nib >iniawzaQ-la dizaY nib damma}huM hallA udbA >ubA
 .41
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA031
  .03 .h ,III zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA131
 .24 .h ,III zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
-la udbA‘ nib m>arhaB nib ldaF-la nib nam}haR-la udbA‘ nib hallA udbA damma}huM >ubA231
 .403 .h ,I zuJ ,imir>aD-la nanuS ,idnaqramaS-la im>imaT-la imir>aD-la dama{S
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:ص[َ ْدَقَلَ ِو للاَوَ اََمأ320َ :ُلوُق َيَ ُوُتْع َِسمَ ٍّنِكَلَوَ ،ٌةَِلزْنَمَوَ ٌوْجَوَ ُوْنِمَلَِ َناََك ]«َ،اًد ٍّمَع َتُمَ  يَلَعَ َبَذََك ْنَم
َِرا نلاََنِمَُهَدَعْقَمَْأ و َبَتَيْل َف»
133
 
19. Ya’la bin Murrah bin Wah}a>b 
240َ-ََأَُمَِنْبَىَلْع َيَِنْبَِو للاَِدْبَعَِنْبََرَمُعَْنَعَ،ٍبِراَُمَُُنْبَُحا ب صلاَِنَث  دَحَ،ٍدَْيُحَُُنْبَُد مَُمََُانَر َبْخَْنَعَ،َة ر
َ:َلَاقَ َم لَسَوَ ِوْيَلَعَ ُللاَى لَصَ ِو للاَ َلوُسَرَ  نَأَ ِه ٍّدَجَ ْنَعَ ِوِيَبأ«ََ فَ،اًد ٍّمَع َتُمَ  يَلَعََبَذََك ْنَمََنِمَ ُهَدَعْقَمَ ْأ و َبَتَيْل
َِرا نلا»134   
 Berikut ini akan dipaparkan table tentang perbedaan ulama dalam menyikapi 
hadis mutawa>tir lafz}I, yaitu: 
Tabel pandangan ulama terhadap hadis mutawa>tir lafz}i 
No. 





1. Al-Ha>zimi Menolak 
Tidak mungkin terdapat hadis 
yang betul-betul sama lafal 





Hadis mutawa>tir lafz}i sedikit 
sekali, sukar dikemukakan 
contoh lain selain riwayat 
berdusta atas nama Nabi saw. 
3. Jamal al-Banna Menolak 
Menemukan 15 redaksi yang 
berbeda terhadap periwayatan 
                                                          
133
Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-Asy’as\ bin Ish}a>q bin Basyi>r bin Syida>d bin ‘Amru> al-Azdi> al-
Sijista>ni, Sunan Abi> Da>ud, Juz III, h. 319. 
134Abu> Muh}ammad Abdu Allah bin ‘Abdu al-Rah}man bin al-Fadl bin Bahra>m bin ‘Abdu al-
S{amad al-Da>rimi al-Tami>mi al-Samarqandi, Sunan al-Da>rimi, Juz I, h. 305. 
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berdusta atas nama Nabi saw 
4. Ibn H{ibba>n Menolak 
Tidak mungkin terdapat hadis 
yang betul-betul sama lafal 
dan maknanya pada suatu 
hadis. Jika pada hakikatnya 
banyak makna terkait hadis 
tentang berdusta atas nama 
Nabi saw. 
5. Ibn Hajar al-As}qala>ni Menerima 
Orang yang mengatakan 
bahwa hadis mutawa>tir lafzi 
jumlahnya sedikit, berarti dia 
kurang serius mengkaji hadis, 
juga karena kurang 
mengetahui keadaan-keadaan 
perawi serta sifat-sifatnya  
yang menghendaki bahwa 
mereka mufakat untuk tidak 
berdusta, serta mengkaji 
kitab-kitab yang sudah 
terkenal diantara ahli ilmu. 
6. Ibn S{alah 
Menerima dengan 
syarat 
Hadis mutawa>tir lafz}i sedikit 
sekali, sukar dikemukakan 
contoh lain selain riwayat 
berdusta atas nama Nabi saw. 
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7. Nur al-Di>n ‘Itr 
Menerima dengan 
syarat 
Mutawa>tir lafz}i sedikit 
jumlahnya sebab harus 
memiliki kesesuaian lafal 
matan hadis, sedangkan 
mutawa>tir ma’nawi memiliki 
ragam hadis yang berbeda.. 
8. Syahrir Nuhun Menolak 
mutawatir lafz}i harus di 
definisikan ulang, sebab 
menemukan 11 riwayat pada 
hadis tentang ancaman 






EKSISTENSI HADIS MUTAWA<TIR LAFZ{I 
A. Periwayatan Lafal dan Makna 
1. Riwayah bi al-Lafz}i 
Adapun yang dimaksud dengan periwayatan bi al-Lafz}i adalah memindahkan 
kata-kata Nabi sesuai dengan aslinya. Mereka para sahabat meneguhkan setiap apa 
yang diterima dari Nabi dan tidak meriwayatkan kepada yang lain kecuali setelah 
menelaah huruf demi hurufnya dan memahami maknanya. Para sahabat tidak 
merubah sedikitpun atau memalingkan yang didengaranya dari Nabi saw., bahkan 
Umar ra mengatakan: ‚Barangsiapa yang mendengarkan hadis dari Nabi saw., dan 
meriwayatkan seperti apa yang didengarnya dari Nabi saw., maka selamatlah ia. 
Terbentuknya riwayat seperti ini biasanya karena mereka secara fisik dekat dengan 
Nabi dan kuantitas pertemuan yang sering terjadi.
1
 
2. Riwayah bi al-Ma’na 
Periwayatan dengan makna adalah periwayatan yang hanya berdasarkan 
makna dari sebuah teks tanpa merubah kandungannya; atau meriwayatkan hadis 
dengan maknanya saja. Sedangkan redaksinya disusun sendiri oleh orang yang 
meriwayatkan. Dengan kata lain, apa yang diucapkan oleh Nabi saw., hanya 
dipahami maksudnya saja, lalu disampaikan oleh para sahabat dengan lafal atau 
susunan redaksi mereka sendiri.  
Hal ini dikarenakan para sahabat tidak sama daya ingatannya, ada yang kuat 
dan ada pula yang lemah. Lalu disamping itu, kemungkinan masanya sudah lama, 
sehingga yang masih mereka ingat hanya maksudnya, sementara apa yang diucapkan 
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Abduh Almanar, Pengantar Studi Hadis (Cet. Jakarta: Referensi, 2012), h. 67.  
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oleh Nabi saw., tidak diingat secara sempurna lagi. Menukil atau meriwayatkan 
hadis secara makna ini hanya diperbolehkan ketika hadis-hadis belum termodifikasi.
2
  
3. Ulama yang Mengikuti Periwayatan bi al-Lafz}i dan bi al-Ma’na 
Mereka yang mengikuti bi al-Lafz}i dari kalangan sahabat ialah Umar bin al-
Khatta>b, ia termasuk orang yang sangat menjaga setiap lafal yang didengar dari 
Nabi saw., tidak mengurangi dan tidak menambahinya ataupun merubahnya. 
Sedangkan dikalangan para tabi’in adalah Qasi>m bin Muhammad bin Abu> Bakr. 
Qasim termasuk orang yang tekun dengan periwayatan ini, ia menjaga dengan 
menulisnya. Selain Qasim, terdapat pula Muhammad bin Sirrin dan Raja’ bin 
Haywah. Adapun dikalangan para muhaddis\u>n adalah Imam Ma>lik termasuk orang 




Sedangkan mereka yang mengikuti periwayatan bi al-Ma’na adalah jumhur 
ulama membolehkan periwayatan bi al-Ma’na dengan syarat haruslah ‘alim dalam 
lugah dan mengetahui khitabnya, jelas dalam ma’a>ni dan jika itu menyangkut fiqh, 
haruslah dia membedakan man yang halal dan yang haram. Mengenai hal ini, Imam 
Syafi>’i berpendapat tentang syarat periwayatan bi al-Ma’na; bahwa hendaknya 
mereka itu dikenal s}iqahnya dalam agama, masyhu>r akan kejujurannya dalam hadis, 
berakal, dan mengetahui makna-makna hadis. Dengan ini kita akan menemukan 
hadis yang secara hakikat sama namun punya sinonim kata. 
Persyaratan lain adalah, bahwa bi al-Ma’na diberlakukan jika tidak didapati 
secara lafz}i. Jika terdapat keduanya, maka memilih salah satunya adalah kebolehan. 
                                                          
2
Abustani Ilyas dan Laode Ismail, Studi Hadis: Ontologi, Epistemologi, dan Aksiologi (Cet. 
I; Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 99. 
3
Abduh Almanar, Pengantar Studi Hadis h. 68-69. 
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Pada sisi lain, Imam Mawardi mengatakan bahwa; wajib meriwayatkan hadis bi al-
Ma’na jika seseorang lupa lafal aslinya. Karena jika tidak, ia justru 
menyembunyikan sesuatu yang datang dari Nabi saw., namun jika tidak lupa, ia 
tidak diperbolehkan secara ma’nawi. Para sahabat yang membolehkan riwayat bi al-
Ma’na diantaranya adalah: ‘A<isyah ra. Selain ‘A<isyah adalah Abu> Sa’id. 
Sementara para tabi’in yang mengikuti cara ini adalah; al-Sya’bi Ibra>him al-
Nakha>’i H{asan al-Bas}ri,’Amr bin Dinar, dan ‘Amr bin Marrah. Bahkan Ibn ‘Aun 
menegaskan bahwa H{asan, al-Sya’bi dan Ibra>him adalah para periwayat bi al-Ma’na. 
Terhadap ini, Khati>b al-Bagda>di mengatakan bahwa; H{asan al-Bas}ri termasuk orang 
yang Tasa>hul atau memudahkan periwayatan bi al-Ma’na. H{asan al-Bas}ri dapat 
melafalkan hadis, hari ini berbeda dengan besoknya, namun inti maknanya sama.
4
 
Adapun penyebab terjadinya riwayah bi al-ma’na ialah: 
a. Tidak semua hadis Nabi saw., diriwayatkan secara mutawa>tir lafz}}i, berbeda 
dengan periwayatan al-Qur’a>n. 
b. Pada masa Nabi saw., sampai masa sahabat, hadis Nabi belum dibukukan bahkan 
pada awalnya para sahabat tidak menulis hadis Nabi kecuali untuk sahabat-
sahabatnya tertentu, sedangkan pada waktu itu periwayatan hadis hanya secara 
lisan. 
c. Perbedaan kemampuan dalam menghafal, meriwayatkan dan menerima suatu 
hadis. 
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Abduh Almanar, Pengantar Studi Hadis h. 70. 
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d. Hanya hadis yang berbentuk sabda saja yang mungkin diriwayatkan secara 




Terdapat beberapa hal yang menjadi implikasi dari adanya periwayatan 
secara makna, yakni: 
1) Al-Ikhtisa>r, dan al-Taqti’,: al-Ikhtisa>r adalah meringkas, sedangkan al-Taqti’ 
adalah memenggal matan hadis, maksudnya meriwayatkan sebagian hadis 
dan meninggalkan sebagian yang lain. 
2) Al-Taqdi>m dan al-Ta’khi>r: salah satu bentuk dari periwayatan secara makna 
adalah periwayatan hadis dengan mendahulukan lafal yang tidak semestinya 
didahulukan (al-Taqdi>m) dan mengakhirkan lafal yang semestinya 
didahulukan (al-Ta’khi>r). 
3) Al-Ziya>dah dan al-Nuqs}a>n: al-Ziya>dah berarti menambahkan, dan al-Nuqs}a>n 
berarti mengurangi. Maksudnya adalah menambah atau mengurangi lafal 
(matan) hadis yang sebenarnya. 
4) Al-Ibda>l: yaitu penggantian huru, kata atau kalimat. Ulama ahli hadis 
melarang al-Ibda>l karena akan menyebabkan perubahan arti dan kandungan 
hadis, terutama yang berkaitan dengan penyebutan nama Allah dan sifatnya.
6
 
Kemudian hal yang perlu diketahui ialah perbedaan antara mutawa>tir dengan 
riwa>yah, terdapat istilah mutawa>tir lafz}i dan mutawa>tir ma’nawi, kedua istilah 
tersebut titik penekanannya terdapat pada kata mutawa>tir, sedangkan riwayah bi al-
                                                          
5
Abustani Ilyas dan Laode Ismail, Studi Hadis: Ontologi, Epistemologi, dan Aksiologi h. 
100. 
6
Salamah Noorhidayati, Kritik Teks Hadis: Analisis Tentang al-Riwa>yah bi al-Ma’na dan 
Implikasi bagi Kualitas Hadis (Cet. I: Yogyakarta: TERAS, 2009), h. 10. 
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Lafz}i dan riwayah bi al-Ma’na terletak pada kata riwa>yah7. Dua istilah inilah yang 
membedakan, sehingga mutawa>tir dilihat dari sisi kuantitas para perawi dan 
kemungkinan adanya kesepakatan berdusta atau tidak dalam sanad, sedangkan 
riwa>yah dilihat dari sisi penyandaran dan penerimaan dalam sanad. 
Tabel terhadap Hadis mutawa>tir dan riwa>yah 
                                                          
7
Kata al-riwa>yah merupakan masdar dari kata kerja rawa> yang bermakna al-naql (pemikiran), 
al-zikr (penyebutan), al-fatl (pintalan) dan al-istiqa’ (pemberian minum sampai puas). Louis Ma’luf, 
al-Munjid fi al-Lughah (Beiru>t: Da>r al-Masyriq, 1973), h. 289. 
No. Istilah Indikator 
1. Mutawa>tir lafz}i 
Diriwayatkan lebih 10 orang pada tiap 
generasi (tabaqa>t) dan memiliki 
kesesuaian/kesamaan lafal matan hadis. 
2. Mutawa>tir ma’nawi 
Diriwayatkan lebih dari 10 orang pada tiap 
generasi (tabaqa>t)  dan lafal tidak harus 
sama, tetapi menunjuk kepada makna yang 
satu. 
3. Riwa>yah bi al-lafz}i 
Suatu hadis yang memiliki kesamaan pada 
redaksi matannya dan boleh jadi mencapai 
tingkatan mutawa>tir dan juga tidak 
mencapai 
4. Riwa>yah bi al-ma’na 
Suatu hadis yang memiliki kesamaan pada 
makna bukan lafal pada redaksi matannya, 
dan boleh jadi mencapai tingkatan 
mutawa>tir dan juga tidak mencapai 
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Melihat tabel diatas, dapat diketahui bahwa istilah mutawa>tir dan riwa>yah 
terletak pada jumlah perawi dalam sanad. Meskipun sama terhadap hadis yang 
diriwayatkan secara lafal maupun makna. 
B. Kriteria Hadis Mutawa>tir Lafz}i 
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya tentang kriteria 
hadis mutawa>tir. Pada pembahasan kali ini, pengkaji menambahkan sub tentang 
kriteria hadis mutawa>tir lafz}i agar pemisahan antara kriteria mutawa>tir lafz}i dengan 
kriteria mutawa>tir dapat dibedakan secara spesifik. Memang secara umum perbedaan 
antara mutawa>tir dengan mutawa>tir lafz}i bisa dikatakan sama, tetapi untuk lebih 
mengkaji agar diketahui seberapa kuat suatu hadis sehingga dapat dikatakan sebagai 
hadis mutawa>tir lafz}i berdasarkan pengamatan pengkaji terhadap kriteria dari hadis 
mutawa>tir itu sendiri. 
Berikut pengkaji membagi beberapa kriteria hadis mutawa>tir lafz}i dengan 
sebagai berikut: 
1. Diriwayatkan minimal 10 orang perawi pada setiap tingkatan tabaqa>t 
2. Hadis yang diriwayatkan memiliki kesamaan lafal dan makna dalam jumlah 
syarat periwayatan hadis mutawa>tir yang telah disepakati ulama 
3. Hadis yang diterima merupakan sabda  langsung dari nabi Muhammad saw. 
4. Tidak terjadinya kebohongan secara adat pada setiap tingkatan perawi 
(tabaq>at). 
C. Takhrij al-H{adi>s\ 
1. Pengertian Takhrij al-H{adi>s\ 
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Secara etimologi kata Takhrij berasal dari kata kharraja-yukharriju-takhri>jan 
yang berasal dari huruf kho’ Ro’ dan Jim yang maknanya ada dua yakni 
menembusnya sesuatu atau menghabiskan sesuatu dan perbedaan dua warna.
8
 Atau 
bersatunya dua hal yang saling bertentangan antara satu dengan yang lainnya. Secara 
Umum Takhrij itu: Kering dan subur, rumput yang keluar, tumbuh pada suatu 
tempat bukan tempat lain, sebagian diwajibkan sebagian dilarang, atau dua warna 
antar putih dengan hitam.
9
 Sedangkan hadis ialah segala sesuatu yang disandarkan 
kepada Nabi saw., sifat diri atau sifat pribadi Rasulullah saw., baik ucapan, 
perbuatan, atau ketepan Nabi saw.
10
 
Sedangkan secara terminologi Takhrij ialah ‚Mengkaji dan melakukan ijtihad 
untuk membersihkan suatu hadis dan menyandarkannya kepada mukharrij dengan 
menggunakan kitab-kitab al-Ja>mi’, al-Sunan dan al-Musnad setelah melakukan 
penelitian dan pengkritikan terhadap keadaan hadis dan para perawinya‛11 Menurut 
Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Takhrij adalah kumpulan berbagai perkara yang saling 
berlawanan dalam satu permasalahan.
12
 Selain itu takhrij juga dapat bermakna 
mengeluarkan dari sumbernya, mendidik, ataupun memberikan pengarahan.
13
 
Sedangkan menurut Hamzah Abdulla>h al-Maliba>ri>, Takhrij yaitu mengembalikan 
                                                          
8
Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz II h. 175. 
9
Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d (Cet. III; al-Riya>d}: Maktabah al-
Ma’a>rif, 1417 H./1996 M), h. 7. 
10Muhammad ibn Ibra>hi>m ibn H>ama>’ah, al-Manhal al-Rawi fi Mukhtasar ‘Ulum al-H}adi>s| al-
Nabawiy, Juz I, (Damsyiq: Da>r al-Fikr, 1406H), h. 40. 
11
Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S}agi>r, Juz I, (Cet. I; Mesir: al-
Maktabah al-Tija>riyah al-Kubra>, 1356 H.), h. 17.   
12
Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d .h. 7. 
13
Muh{ammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Afrīqī, Lisa>n al-‘Arab, Juz. II (Cet. I; Beirut: Dār 
S}ādir, t. th.), h. 249. 
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hadis kepada sumber aslinya dengan menyebutkan ihwal pada sanad dengan 
singkat.
14
 Juga dapat dimaknai Takhrij yaitu mengeluarkan hadis dari kitab-kitab 
tertentu dengan menyebutkan sanad mukharrij terhadap hadis yang disebutkan oleh 
pengarang kitab tertentu.
15
 Dari berbagai perbedaan pendapat Ulama tentang 
defenisi Takhr>i>j al-H{adi>s|, kita dapat mengetahui berbagai pengertian menurut para 
ulama, meskipun berbeda, akan tetapi pada hakikatnya takhrij itu sama, yakni 
meneliti sanad dan matan hadis itu sendiri. 
2. Tujuan Takhri>j al-H}adi>s 
Sekiranya hadis Nabi hanya berkedudukan sebagai sejarah tentang 
keberadaan dan kehidupan Nabi Muhammad semata, niscaya perhatian ulama 
terhadap sanad hadis akan lain di banding yang ada pada zaman sekarang.
16
 maka 
dari itu Takhri>j al-H}adi>s| sangat berfungsi dalam mengetahui sanad suatu hadis, agar 
dapat mengetahui keadaan sesungguhnya hadis itu. Dalam melakukan takhri>j pula, 
tentunya ada tujuan yang ingin dicapai. Tujuan pokok dari takhri>j yang ingin dicapai 
seorang peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Mengetahui eksistensi suatu hadis apakah benar suatu hadis yang ingin diteliti 
terdapat dalam buku-buku hadis atau tidak. 
b. Mengetahui sumber otentik suatu hadis apa saja yang didapatkan. 
c. Mengetahui ada berapa tempat hadis tersebut dengan sanad yangberbeda dalam 
sebuah kitab hadis atau beberapa dalam buku induk hadis. 
                                                          
14
Hamzah Abdulla>h al-Maliba>ri> dan S{ulta>n al-Aka>ilah, Kaifa Nadrus ‘Ilm Takhri>j al-H{adi>s| 
(Cet; I, Yaman: S{ulta>n al-Aka>ilah, 1998M), h. 16. 
15Sa’id bin Abdilla>h A<li H>umaidi, Turu>q al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>nid (Cet. III: Beiru>t: 
Da>r al-Qur’a>n al-Kari>m, 1981M), h. 9. 
16
Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Cet; II, Jakarta: Bulan Bintang, 
1415H/1995M), h. 86.  
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d. Mengetahui kualitas hadis(Maqbu>l / diterima atau Mardu>d / tertolak.17 
3. Manfaat Takhri>j al-H}adi>s| 
Suatu kajian penelitian memiliki ragam manfaat atau faedah, salah satunya 
Takhri>j al-Ha}di>>s\|, yang dimana hal aling menonjol dalam penelitian ini adalah 
mengetahui sanad dari hadis yang kita kaji. Dapat pula mengetahui berbagai 
biografi, kuat dan lemahnya hafalan, serta serta penyebabnya, mengetahui apakah 
mata rantai sanad antara seorang perawi dengan yang lain bersambung ataukkah 
terputus.
18
 Dan menurut Sa’id bin Abdilla>h A<li H>umaidi menggolongkannya 
menjadi empat bagian, yakni:  
a. Jika seseorang diantara kalian mengetahui hukum sebuah hadis, apakah ia 
shahih, atau dhaif. Sebab tidak boleh seorang muslim berhujjah pada hadis dhaif, 
atau paling seseorang mengetahui keshahihannya, maka harus yakin mengenai 
keshahihannya untuk beramal berdasarkan pada hadis shahih, atau bertawakkuf. 
b. Salah satu manfaatnya yakni, untuk mengetahui sebab yang lain dari kebalikan 
yang sebelumnya, maksudnya, sebelum hadis itu diteliti ditemukan bahwa hadis 
itu shahih, teapi setelah diteliti, ditemukan bahwa hadis itu ternyata dhaif. 
c. Untuk mengetahui dan menemukan hadis yang perawinya itu tersembunyi atau 
perawi dijatuhkan, sehingga hadis itu terlihat nampak shahih, akan tetapi pada 
hakikatnya hadis itu d}aif. 
                                                          
17
Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, h. 310. 
18
Manna al-Qatta>n, Maba>his| fi Ulu>m al-H{adi>s|, terj, Pengantar Studi Ilmu Hadis (Cet; VII., 
Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2013),  h. 192. 
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d. Untuk mengetahui kehidupan para perawi hadis yang meriwayatkan hadis 
shahih, tetapi telah bercampur atau usianya makin tua, maka otomatis hadis itu 
menjadi dhaif ketika kembali diriwayatkan.
19
 
4. Metode Takhri>j al-H}adi>s| 
Untuk mengetahui cara dalam mentakhri>j Hadis, maka hal yang pertama 
ialah metode atau jalan untuk mencapai penelitian suatu hadis, maka dari itu, Ulama 
berbeda pendapat tentang jumlah metode yang mereka gunakan. Diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Menurut Sa’id bin Abdilla>h A<li H>umaidi, menggunakan tiga metode dalam 
meneliti suatu hadis. 1) Takhri>j dengan mengetahui sanad, bisa dengan 
menggunakan kitab Musnad, Mu’jam, dan Tuh{fa al-Ayra>f . 2) Takhri>j dengan 
jalan mencari matan, dengan menggunaan kita al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} 
al-H}adi>s\ al-Nabawiy. 3) Takhrij> dengan jalan mengetahui tema hadis dengan 
memakai berbagai kitab yakni Musnad al-Ima>m Ahmad ibn Hambal, Mu’a>jim al-
Tabra>ni, Tuh{fah al-Asyra>f. 
20
 
b. Secara umum ulama telah memodifikasi metode tersebut menjadi lima metode, 
hal itu juga yang dilakukan oleh Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, dan ‘Abd al-Mahdi bin 
‘Abd Qadi>r bin ‘Abd al-Ha>di>, bahwa metode Takhri>j al-H}adi>s| terdapat lima 
macam, sebagai berikut: 
1) Dengan menggunakan salah satu lafal matan h}adi>s\.  
2) Melalui kata-kata dalam matan H}adi>s|.   
3) Takhri>j dengan menggunakan perawi pertama ‚Rawi a’la‛. 
                                                          
19Sa’id bin Abdilla>h A<li H>umaidi, Turu>q al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>nid h. 16,17,18 dan 19. 
20Sa’id bin Abdilla>h A<li H>umaidi, Turuq al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>nid h. 25, 40, dan 62. 
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   .|s>ida}H amet turunem nagned edoteM )4
  12.|s>ida}H sutatS nakrasadreb nagned j>irhkaT )5
-la j>irhkaT malad nakanugid gnay edotem iagabreb iuhategnem atik haleteS
 ijakgnep ispirks malad sidah itilenem nagned ialumem naka ijakgnep akam ,|s>ida}H
 :gnatnet
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 nakijasid halakaM( ,sidaH danaS naitileneP malaD jirhkaT edoteM ,gneragngnaT nimsaT
 ieM 13 laggnaT ,gnadnapgnujU niddualA NIAI anajraS acsaP margorP malsI naijaK muroF adap







Setelah penelusuran terhadap hadis ini, maka ditemukanlah berbagai kode-
kode yang digunakan dalam periwayatan hadis ini, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
Hadis tentang berdusta atas nama Nabi ditemukan dibeberapa kitab hadis 
yaitu Abu> Daud al-Tayali>si, Ah}mad bin H{anbal, Imam al-Bukhari, Imam Muslim, 
Tirmizi, al-Nasa>’i, Ibn Ma>jah melalui jalur periwayatan Anas bin Ma>lik, Abu> Na’im 
dari Jundub al-Ans}a>ri, Ahmad bin H{anbal, al-Da>rimi, Ibn Ma>>jah, Abu> Ya’la, Abu> 
Na’im, al-Maqdi>si, dari Jabbar. Ahmad bin H{anbal dari Salamah bin al-Akwa>’. al-
T{abra>ni, Ahmad bin H{anbal, Imam al-Bukhari, Abu> Daud, al-Nasa>’i, Ibn Ma>jah 
riwayat melalui Zubair bin Awwa>m dari Abu> Hurairah. Al-Tirmizi H{asan S{ah}i>h dari 
Ali bin Abi T{a>lib. Al-T{abra>ni pada kitab al-Awsa>t} melalui periwayatan al-Barra>’ bin 
‘A<zib. Kemudian al-T{abra>>ni pada kitab al-Kubra melalui periwayatan Sulaiman bin 
Kha>lid al-Khaza>’i. al-T{abra>ni dalam kitab al-Kubra dan al-H{a>kim dalam kitab al-
Mustadrak melalui riwayat S{uhaib. Ahmad bin H{anbal, Abu> Ya’la, al-T{abra>ni dalam 
kitab Kubra, al-H{a>kim, al-Baura>di, Ibn Qa>ni’, al-Maqdi>si, pada riwayat Kha>lid bin 
‘Urfat}ah. Abu> Ya’la, al-T{abra>ni pada kitab al-Kubra, al-H{a>kim yang memiliki 
riwayat dari T{alhah bin ‘Ubaid Allah. Kemudian Ahmad bin H{anbal, Ibn Ma>>jah, 
Abu> Ya’la dari Abi Sa’id. Kemudian al-Tirmizi, Abu>> Daud, dari Ibn Mas’ud. 
                                                          
22
Jala>l al-Di>n> Muh}ammad al-Suyu>t}i>, Jam’u al-Jawa>mi’, Juz X (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyah, t.th), h. 89. 
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Selanjutnya Ahmad bin H{anbal, al-T{abra>ni pada kitab al-Kubra, Abu> Ya’la, al-
H{a>kim, al-Maqdisi, dari Zaid bin Arqa>m. al-T{abra>ni pada kitab al-Kubra, al-Kh}ati>b 
melalui riwayat Amma>r bin Ya>sir, dan Abu> Musa al-Asy’ari>. Al-T{abrani dalam kitab 
al-Kubra memiliki riwayat dari al-Sa’ib bin Zaid. Selanjutnya Al-T{abrani dalam 
kitab al-Kubra dan al-Khatib melalui jalur riwayat Ibn ‘Umar, al-Khatib Salma>n al-
Fa>risi. Kemudian al-Bazza>r al-Bagawi, al-T{abrani dalam kitab al-Kubra riwayat dari 
Abi> Ma>lik al-Asyja>’i, dari bapaknya T{a>riq bin ‘Asyim. Selanjutnya Al-T{abrani 
dalam kitab al-Kubra, al-Maqdisi, dari Abi ‘Ubaidah al-Jara>h}. Kemudian al-
Da>ruqut}ni dalam kitabnya al-Afra>d dari riwayat Abi> Rams\ah. Selanjutnya Al-
T{abrani dalam kitab al-Kubra melalui riwayat Ibn Abba>s. Al-T{abrani dalam kitab al-
Kubra dari Ibn ‘Amru>. Al-T{abrani dalam kitab al-Kubra dari Abu>> Mu>sa al-Asy’ari. 
Al-T{abrani dalam kitab al-Kubra dari riwayat Ibn ‘Amru> bin Abbasah. Al-T{abrani 
dalam kitab al-Kubra melalui riwayat ‘Ut}bah bin Gazwa>n. Al-T{abrani dalam kitab 
al-Kubra melalui riwayat al-‘Ars bin ‘Umairah. Ahmad bin H{anbal, al-T{abrani 
dalam kitab al-Kubra, al-Da>>ruqut}ni, melalui riwayat ‘Uqbah bin ‘A<mir. Kemudian 
al-Bazza>r, al-T{abrani dalam kitab al-Kubra, melalui riwayat ‘Imra>n bin H{us}ain. 
Selanjutnya al-T{abrani dalam kitab al-Kubra dan Ibn ‘Asa>kir melalui jalur riwayat 
‘Amru> bin Murrah al-Jahni>. Selanjutnya al-T{abrani dalam kitab al-Kubra, Ah}mad 
bin H{anbal melalui jalur periwayatan Mu’awiyah bin Abu> Sufya>n. Kemudian al-
Da>ruqut}ni dalam kitabnya al-Afra>d, al-T{abrani dalam kitab al-Wust}a dari jalur 
riwayat Muadz} bin Jabal. Lalu al-T{abrani dalam kitab al-Kubra dari riwayat al-
Mugirah. Selanjutnya al-T{abrani dalam kitab al-Kubra dari riwayat Ya’la bin 
Murrah al-S||aqafih. Kemudian Al-T{abrani dalam kitabnya al-Wust}a dari riwayat Abi> 
Maimu>>n al-Kirdi. Kemudian Al-T{abrani dalam kitab al-Kubra dari riwayat Nabi>t} bin 
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Syari>t}. Selanjutnya  jalur dari Ibn ‘Asa>>kir dari Kha>lid bin Yah}ya bin Sa’id bin 
Kha>lid bin ‘Abd Allah bin Zaid al-Assad al-Qusari> dari bapaknya dari neneknya 
Yasir bin Assad Ibn ‘Asa>kir dari ‘A<isyah.  
4554\ْ23050-ْ.رانلاْنمْاعجضمْوبنلجْسمتليلفْيلعْبذْك نمْ
.ةداتقْبىأْنعْةفرعلداْفىْقْ،ْىعفاشلا 
 Hadis di atas terdapat dalam kitab al-Sya>fi’i, al-Da>ruqut}ni pada bab al-
Ma’rifah yang bersumber dari Abu Qatadah. 
4555\23051-ْ.رانلاْنمْهدعقمْأوبتيلفْوبْلضيلْبذكللْادمعتمْيلعْبذْكنمْ
.ثيرحْنبْورمعْنعْبط23 
Riwayat diatas terdapat dalam kitab Imam al-Tabra>ni yang diriwayatkan 
oleh ‘Amru> bin al-H{ari>s\. 
4556\23052-ْيلعْبذْكنمْ.رانلاْنمْهدعقمْأوبتيلفْسانلاْوبْلضيلْادمعتمْ
دوعسمْنباْنعْلحْ،ْزب 








                                                          
23
Jala>l al-Di>n> Muh}ammad al-Suyu>t}i>, Jam’u al-Jawa>mi’, Juz X, h. 101. 
24
Jala>l al-Di>n> Muh}ammad al-Suyu>t}i>, Jam’u al-Jawa>mi’, Juz X, h. 102. 
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Hadis di atas diriwayatkan oleh Ah}mad bin H{anbal dalam Musnadnya yang 
bersumber dari Qais bin Sa'ad dan Ibn 'Amru>. 
4560\ْ23056-ْْهدعقمْأوبتيلفْثيدحْةياورْفيْيلعْبذْك نم.رانلاْنمْ
.سنأْنعْزب 
Hadis di atas terdapat dalam kitab Musnad al-Bazza>r yang bersumber dari 
Anas bin Ma>lik. 
4561\ْ23057-ْ.رانلاْفيْاتيبْأوبتيلفْادمعتمْيلعْبذْك نمْ
.رمعْنباْنعْسط 




 Hadis di atas terdapat pada Kitab Musnad Ah}mad bin H{anbal dari Ibn ‘Umar.  
4565\ْ23061-ْ.رانلاْنمْهدعقمْأوبتيلفْوبْترمأْامدْائيشّْدرْوأْ،ْادمعتمْيلعْبذْك نمْ
.ْركبْبيأْنعْبييطلخاوْسط27 
 Hadis diatas terdapat dalam al-T{abrani dalam kitabnya al-Wust}a dan al-
Khat}i>b dari jalur Abu> Bakr.  
                                                          
25
Jala>l al-Di>n > Muh}ammad al-Suyu>t}i>, Jam’u al-Jawa>mi’, Juz X, h. 103. 
26
Jala>l al-Di>n > Muh}ammad al-Suyu>t}i>, Jam’u al-Jawa>mi’, Juz X, h. 104. 
27





 .rik>asA‘ >ibA tayawir irad al’aY >ubA malad tapadret sataid sidaH 
، ْفإنوْْمن ْكذبْعلىْمتعمدا ْفليتبوأ ْبيتاْفيْالنارْ،ْومنْردْحديثا ْبلغوْعنيْ-46032ْ\9654
ْمخاصموْيومْالقيامةْ،ْوإذاْبلغكمْعنيْحديثْفلمْ(يعرفوه)ْفقولوا:ْاللهْأعلم.
 92طبْعنْسلمان.
 .n>amlaS tayawir irad arbuK-la batik malad inarba{T-la sataid sidaH 
ْمن ْكذبْعليْمتعمداْفليتبوأْمقعدهْمنْبنٌْاينيْجهنمْ،ْقالواْ:ْياْرسولْاللهْ-66032ْ\0754
نحدثْعنكْبالحديثْيزيدْوينقصْ؟ْقالْ:ْليسْذاكْأعنيكمْ،ْإنماْأعنيْالذيْيكذبْعليْمتحدثاْ
يطلبْبوْشنٌْالإسلامْ،ْقالوا ْ:ْوىلْلجهنمْعنٌْ؟ْقال:ْنعمْ، ْأماْسمعتموهْيقولْ: ْإذا ْرأيتهمْمنْ
ْنْبعيد،ْفهلْتراىمْإلاْبعيننٌ.مكا
 03طبْ،ْوابنْمردويوْعنْأبىْأمامة.
 nbI nad arbuK-la batik malad inarba{T-la malad tapadret sataid sidaH 
 .ham>amA >ibA tayawir rulaj irad haiwadraM
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 .701 .h ,X zuJ ,’im>awaJ-la u’maJ ,>i}t>uyuS-la damma}huM > n>iD-la l>alaJ
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 .801 .h ,X zuJ ,’im>awaJ-la u’maJ ,>i}t>uyuS-la damma}huM > n>iD-la l>alaJ
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 nib dam{hA dansuM batik malad ramU helo naktayawirid sata id sidaH 
 .labna{H
 13عمداْفليتبوأْمقعدهْمنْالنار.ْ(حم)ْعنْعليْ(ح).من ْكذبْفيْحلموْمتْ-5998
 batik malad bilaT ibA nib ilA irad tayawir alup nakumetid ayntujnaleS 
 .labna{H nib dam{hA dansuM
 malad alup nakumetid ibaN aman sata atsudreb gnatnet sidah naidumeK 
 :aynnarapamep tukireb ,hanasa{H-la dis>aqaM-la batik
منْكذبْعليْمتعمداْفليتبوأْمقعدهْمنْالنارْ،ْمتفقْعليوْعنْعليْ،ْوالبخارىْعنْسلمةْ،ْْْ-2711
 23)ْوأفردْجمعْمنْالحافظْطرقو.1رْ(كلاهماْمرفوعاْ،ْوىوْمنْأمثلةْالدتوات
                                                          
13
 butuK-la r>aD :t>urieB ;II .teC( ,I zuJ ,r>>iga{S-la ’im>>>aJ-la i}t>uyuS-la damma}huM > n>iD-la l>alaJ
 .145 .h ,)4002 /.H5241 ,hayyimlA‘-la
23
 dbA‘ nib dammahuM riahK-la >ibA n>iD-la usmayS hkir’uM-la diq>aN-la zif>a{H-la m>amI-lA
 ,hayyimalA‘-la btuK-la r>aD :t>urieB ;I .teC( ,I zuJ ,hanasa{H-la dis>aqaM-la ,iw>ahkaS-la n>am}haR-la
 .724 .h ,)M9791 /.H9931
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Adapun penjelasan tentang berdusta atas nama Nabi diriwayatkan oleh 
Bukhari Muslim dari Imam Ali. sementara hanya Bukhari menerima riwayat dari 
Salamah.  
b) Adapun metode kedua yakni menggunakan salah satu lafal matan pengkaji 
melakukan pengkajian terhadap kitab al-Mu’jam al-Mufahras yang sebagaimana 
kita ketahui sebagai pencarian salah satu lafal matan. yakni: 
ادمعتمْيلعْبذْكنم  ْْمح3ْ،39**33 
Riwayat berdusta atas nama Nabi ditemukan dalam kitab Ahmad bin H{anbal 
juz 33, halaman 39. 
ْمحْْْادمعتمْايؤرلاْفيْبذْكنم1ْ،101. 
 Kemudian riwayat yang semakna ditemukan dalam kitab Ah}mad bin H{anba, 





3ْ ،13ْ ،39ْ ،41ْ ،46ْ ،56ْ ،98ْ ،113ْ ،116ْ ،166-167ْ ،176ْ ،203ْ ،209ْ،
223ْ،278ْ،280ْ،303ْ،432ْ،4ْ،47ْ،100ْ،156ْ،201ْ،367ْ،5ْ،245ْ،292ْ،
412.34 
 Riwayat tentang larangan berdusta atas nama Nabi ditemukan ddalam 
beberapa kitab hadis sebagai berikut: dalam kitab S{ah}ih Bukhari bab ملع halaman 
38, bab زئانج halaman 33, bab ءايبنأ halaman 50, dan 54, bab بدأ halaman 109. 
                                                          
33
A.J. Weinsinck, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawiy, Juz. IV (Laeden: I.J 
Brill, 1969 M), h. 351. 
34
A.J. Weinsinck, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawiy, Juz. V h. 549 
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Kemudian dalam kitab S{ahi>h Muslim bab دىز halaman 72, dalam Sunan Abi> Da>ud 
bab ملع halaman 4, selanjutnya dalam Sunan al-Tirmizi bab تنف halaman 70, bab ملع 
halaman 8 dan 13, bab نًسفت halaman 1, bab بقانم halaman 19. Kemudian dalam 
Sunan Ibn Ma>jah} pada bab ةمدقم halaman 4, dalam Sunan a-Da>rimi halaman 25, dan 
46. selanjutnya dalam kitab Ah}mad bin H{anbal pada juz 2, halaman 47, 83, 123, 150, 
159, 171, 202, 214, 410, 413, 469, 519, juz 3, halaman 13, 39, 41, 46, 56, 98, 113, 
116, 166-167, 176, 203, 209, 223, 278, 280, 303, 432, juz 4, halaman 47, 100, 156, 
201, 367, dan juz 5, halaman 245, 292, dan 412. 
دحأْىلعْبذكْكسيلْادمعتمْيلعْابذْكنإْ
ْزئانجْخ34ْمحْ،،4ْ،24535 
 Riwayat yang serupa pula tentang larangan berdusta atas nama Nabi 
ditemukan dalam kitab S{ah}i>h Bukhari dalam bab زئانج halaman 34, Ahmad bin 
H{anbal juz 4, halaman 240. 
ْ.ْ.ْابذْك يلعْدمعتْنم.ْْملعْخْ.ْ.38ْمحْ،،1ْ،70ْ،78ْ،*130ْ،131،ْ165ْ،167ْ،
293ْ،389ْ،401ْ،402ْ،405ْ،436ْ،454.36 
Hadis tentang larangan berdusta atas nama Nabi ditemukan dalam kitab 
S{ah}i>h Bukhari bab ملع halaman 38, Ahmad bin H{anbal juz 1, halaman 70, 78, 130, 
131, 165, 167, 293, 389, 401, 402, 405, 436, 454.  
ْ ادمعتمْيلعْبذْك نمْ.ْ.ْ.ْ أوبتيلفْابذْك يلعْدّمعتْنمْملعْخْ.ْ.ْ.ْأوبتيلف38ْزئانجْ،**33ْ،
ْءايبنأ50ْ ،45ْبدأْ ،109ْدىزْمْ،،72ْملعْدْ،،4ْتنفْتْ،،70ْعْمل8ْ ،13ْنًسفتْ،1ْ،
ْبقانم19ْةمدقمْوجْ،،25ْ،46ْمحْ،،1ْ،70ْ،78ْ،101ْ،130ْ،131ْ،165ْ،293ْ،
322ْ،389ْ،401ْ،402ْ،405ْ،436ْ،454ْ،2ْ،159ْ،171ْ،202ْ،214ْ،410ْ،
                                                          
35
A.J. Weinsinck, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawiy, Juz. V h. 296. 
36
A.J. Weinsinck, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawiy, Juz. V h. 298. 
71 
 
413ْ ،469ْ ،519،ْ3ْ ،13ْ ،44ْ ،46ْ ،56ْ ،98ْ ،113ْ ،116ْ ،166ْ ،172ْ ،176ْْْ،
50ْ ،203ْ ،209ْ ،223ْ ،278ْ ،279ْ ،280ْ ،303ْ ،422ْ ،4ْ ،47ْ ،100ْ ،156ْ،
245ْ،252ْ،367ْ،426ْ،5ْ،292.37ْ 
Kemudian ditemukan pula dalam kitab S{ahi>h Bukhari bab ملع halaman 38, 
bab زئانج halaman 33, bab ءايبنأ halaman 50, dan 54, bab بدأ halaman 109. Kemudian 
dalam kitab S{ahi>h Muslim bab دىز halaman 72, dalam Sunan Abi> Da>ud bab ملع 
halaman 4, selanjutnya dalam Sunan al-Tirmizi bab تنف halaman 70, bab ملع halaman 
8 dan 13, bab نًسفت halaman 1, bab بقانم halaman 19. Kemudian dalam Sunan Ibn 
Ma>jah} pada bab ةمدقم halaman 25, dan 46. Dan dalam kitab Musnad Ah}mad bin 
H{anbal juz 1 halaman 70, 78, 101, 130, 131, 165, 293, 322, 389, 401, 402, 405, 436, 
454, juz 2, halaman 159, 171, 202, 214, 410, 413, 469, 519, juz 3, halaman 13, 44, 
46, 56, 98, 113, 116, 166, 172, 176, 50, 203, 209, 223, 278, 279, 280, 303, 422. Juz , 
halaman 47, 100, 156, 245, 252, 367, 426. Juz 5, halaman 292.   
c) Metode ketiga takhrij dengan menggunakan pencarian pada rawi pertama atau 
sanad terakhir. Untuk mencari lebih detail tentang hadis yang dikaji, maka di 
gunakanlah kitab Tuh}fat al-Asyra>f li Ma‘rifat al-At}ra>f, untuk mencari rawi a’la 
(pertama) atau sanad terakhir. Berikut ini penjelasannya: 
12839 -[سْ]ثيدحْنمْبذكْ ْيلعًْْادمعتمْأ وبتيلفْهدعقمْنمْرانلاْ.سْفيْملعلاْ(ىبركلاْ44ْ:
5ْ)نعْدوممحْنبْ،نلايغْنعْبيأْ،دوادْونعْوب.38 
Setelah melacak rawi a'la, maka hadis tentang berdusta atas Nabi saw., 
ditemukan dalam kitab sunan al-Nasa>'i pada bab Ilmu halaman 44, juz 5 riwayat dari 
Mahmu>d bin Gaila>n dari Abi> Da>ud, dan seterusnya 
                                                          
37
A.J. Weinsinck, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawiy, Juz. V, h. 350. 
38
Abu> al-H{ajja>j Yu>suf bin al-Zakiy ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizziy, Tuh}fat al-Asyra>f li Ma‘rifat 
al-At}ra>f, Juz I, (Cet. II; Beirut: al-Maktab al-Isla>miy, 1403 H/1983 M), h. 436 
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5. Merujuk ke Kitab Sumber 
Setelah pengkaji melakukan penelitian terhadap tiga metode dalam takhri>j 
al-H{adi>s| dan menemukan berbagai hadis-hadis dari setiap metode tersebut, maka 
selanjutnya yang dilakukan adalah mencari hadis tersebut dari berbagai kitab sumber 
yakni Kutub al-Tis’ah tentang hadis; 
ْْنَمَْْبَذَكْ ْيَلَعْ،اًد ِّمَع َتُمْْأ و َبَتَيْل َفُْْهَدَعْقَمَْْنِمِْْرا نلا 
a. Dalam kitab Musnad Ah}mad bin H{anbal terdapat beberapa riwayat dengan 
Musnad sahabat Nabi yang berbeda-beda. 
1) Musnad Ali bin Abi> T{alib 2 riwayat  
585-ْاَن َث  دَحُْْد مَُمحُْْنْبْ،ٍلْيَضُفِْْنَعْ،ِشَمْعَْلأاْْْنَعْ،ٍبيِبَحْْْنَعْ،َةَبَلْع َثْْْنَعْ، ٍّيِلَعَْْلَاقْ:َْلَاقُْْلوُسَرِْْو للاْ
ى لَصُْْللهاِْْوْيَلَعَْْم لَسَو«ْ:ْْنَمَْْبَذَكْ ْيَلَعْاًدِّمَع َتُمْْأ و َبَتَيْل َفُْْهَدَعْقَمَْْنِمِْْرا نلا»39 
1075ْ-ْاَن َث  دَحُْْدْبَعْ،ِو للاْاَن َث  دَحُْْدْبَعْىَلْعَْلأاُْْنْبٍْْدا َحَْ،ُّيِسْر  نلاْاَن َث  دَحُْوَبأْ،ََةناَوَعْْْنَعِْْدْبَعْ،ىَلْعَْلأاْ
ْْنَعْْبيَأِْْدْبَعْ،ِنَْحَ رلاْْْنَعْ، ٍّيِلَعَْْلَاقْ:َْلَاقُْْلوُسَرِْْو للاْى لَصُْْللهاِْْوْيَلَعَْْم لَسَوْ:«ْْنَمَْْبَذَكْ ْيَلَعْاًد ِّمَع َتُمْ
ْأ و َبَتَيْل َفُْْهَدَعْقَمَْْنِمِْْرا نلا»
40
 
2) Musnad al-Zubair bin al-Awwa>m 1 riwayat 
1413ْ-ْاَن َث  دَحُْْد مَُمحُْْنْبْ،ٍرَفْعَجْاَن َث  دَحْ،ُةَبْعُشْْْنَعِْْعِماَجِْْنْبْ،ٍدا  دَشْْْنَعِْْرِماَعِْْنْبِْْدْبَعِْْو للاِْْنْبْ
،ِْنً َبُّزلاْْْنَعْ،ِوِيَبأَْْلَاقْ:ُْتْل ُقِْْْنً َبُّزِللْ:اَمِْْلَْْلاَْْكُعَْسمَأُْْثِّدَُتُْْْنَعِْْلوُسَرِْْو للاْى لَصُْْللهاِْْوْيَلَعْ،َم لَسَوْاَمَكْ
ُْعَْسمَأَْْنْباْ،ٍدوُعْسَمْ،ًانلاُفَوْ؟ًانلاُفَوَْْلَاقْ:اََمأِّْْنِّإَْْْلمُْْوِْقرَاُفأُْْذْنُمْ،ُتْمَلْسَأِّْْنيِكَلَوُْْتْعَِسمُْْوْنِمًْْةَمِلَكْ:«ْْنَمْ
َْبَذَكْ ْيَلَعْاًد ِّمَع َتُمْْأ و َبَتَيْل َفُْْهَدَعْقَمَْْنِمِْْرا نلا»
41
 
3) Musnad Ibn Mas’ud 1 riwayat 
                                                          
39Abu> ‘Abdu Allah Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Assad al-Syaiba>ni, 
Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anba>l, Juz II, h. 24. 
40
Abu> ‘Abdu Allah Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Assad al-Syaiba>ni, 
Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anba>l, Juz II,  h. 323. 
41Abu> ‘Abdu Allah Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Assad al-Syaiba>ni, 
Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anba>l, Juz III, h. 30. 
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َْمْسُعوٍد،ْاْبنَِْْعنِْْزِرٍّ ،َْعنُْْْيحَدُِّث،َْعاِصًما،ْسمَِْعتُْ:ْقَالََْْأبي،َْحد  ث ََناَْجرِيٍر،ْْبنَُْْوْىبَُْْحد  ث ََناْ-ْ4183
»الن ارِِْْمنََْْمْقَعَدهُْْف َْلَيَتب َو ْأُْمت ََعمِّ ًدا،َْعَلي َْْكَذبََْْمنْْ«:ْقَالََْْوَسل مََْْعَلْيوِْْاللهَُْْصل ىْالل وَِْْرُسولََْْأن ْ
24
 
 tayawir 2 hariaruH >ibA dansuM )4
:ْقَالَُْْكَلْيٍب،ْْبنَُْْعاِصمَُْْحد  ث ََنا:ْقَالَْْزِيَاٍد،ْاْبنَْْي َْعِنيْْاْلَواِحدَِْْعْبدَُْْحد  ث ََنا:ْقَالََْْعف اُن،َْحد  ث ََناْ-ْ0539
َْعَلْيوِْْاللهَُْْصل ىْالل وَِْْرُسولُْْقَالَْ:ْي َُقولَْْبَِأنَْْْحِديثَوُْْي َْبَتِدئُْْوََكانَْ:ْي َُقولُُْْىَري ْرََة،ْأَبَاْسمَِْعتُْ:ْقَالََْْأبي،َْحد  َثِنيْ
»الن ارِِْْمنََْْمْقَعَدهُْْف َْلَيَتب َو ْأُْمت ََعمًِّدا،َْعَلي َْْكَذبََْْمنْْ«:ْاْلَمْصُدوقُْْالص اِدقُْْاْلَقاِسمِْْأَبُوَْوَسل مَْ
34
 
َْعنُِْْىَري ْرََة،َْأبيَْْعنْْْذَْكَواَن،ْسمَِعََْْحِصٍنٌ،َْأبيَْْعنُْْْشْعَبُة،َْأْخب ََرنَاَْداُوَد،ْْبنُُْْسَلْيَمانُْْاَحد  ث َنَْْ-ْ82701
»الن ارِِْْمنََْْمْقَعَدهُْْف َْلَيَتب َو ْأْ،]524:ص[ُْمت ََعمِّ ًداَْعَلي َْْكَذبََْْمنْْ«:ْقَالََْْوَسل مََْْعَلْيوِْْاللهَُْْصل ىْالن ِبِّْ
44
 
 tayawir 1 irduhK-la di’aS >ibA dansuM )5
َْأبيَْْعنُْْْيحَدِّثَُْْنْضرََة،ْأَبَاْسمَِ عَْْأَن وَُْْمْسَلَمَة،َْأبيَْْعنُْْْشْعَبُة،َْحد  ث ََناَْجْعَفٍر،ْْبنُُْْمحَم دَُْْحد  ث ََناْ-ْ40411
ِْمنََْْمْقَعَدهُْْف َْلَيَتب َو ْأُْمت ََعمًِّدا،َْعَلي َْْكَذبََْْمنْْ«:ْقَالَْْأَن وَُْْوَسل مََْْعَلْيوِْْاللهَُْْصل ىْالن ِبَِّْْعنِْْاْلخُْدرِيِّ،َْسِعيدٍْ
 54»الن ارِْ
 tayawir 7 kil>aM nib sanA dansuM )6
ُْصَهْيبٍْْْبنُْْاْلَعزِيزَِْْعْبدَُْْحد  ث ََناَْوِإْسمَاِعيُل،ُْصَهْيٍب،ْْبنُْْاْلَعزِيزَِْْعْبدَُْْأْخب ََرنَاُْىَشْيٌم،َْحد  ث ََناْ-ْ24911
ُْمت ََعمِّ ًداَْعَلي َْْكَذبََْْمنْْ«:َْوَسل مََْْعَلْيوِْْاللهَُْْصل ىْالل وَِْْرُسولُْْقَالَْ:ْقَالََْْماِلكٍْْْبنِْْأََنسَِْْعنْْْ،]01:ص[
»الن ارِِْْمنََْْمْقَعَدهُْْف َْلَيَتب َو ْأ
64
 
                                                          
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA24
 .463 .h ,IV zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA34
 .402 .h ,VX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA44
 .524-424 .h ,IVX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA54
 .194 .h ,IVX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA64
 .01-9 .h ,XIX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 47
 
َْصل ىْالل وَِْْرُسولُْْقَالَْ:ْقَالََْْماِلكٍْْْبنِْْأََنسَِْْعنْْْاْلأَْحَوُل،َْعاِصمٌَْْحد  ث ََناُْمَعاِويََة،ْأَبُوَْحد  ث ََناْ-ْ01121
»الن ارِِْْمنََْْمْقَعَدهُْْف َْلَيَتب َو ْأُْمت ََعمِّ ًداَْعَلي َْْكَذبََْْمنْْ«:َْوَسل مََْْعَلْيوِْْاللهُْ
74
 
َْمنْْ«:َْوَسل مََْْعَلْيوِْْاللهَُْْصل ىْالن ِبُّْْقَالَْ:ْي َُقولُْْأََنًساْسمَِْعتُْ:ْقَالَْْأَبِيِو،َْعنُْْْمْعَتِمٌر،َْحد  ث ََناْ-ْ20721
»الن ارِِْْمنََْْمْقَعَدهُْْف َْلَيَتب َو ْأْ،]821:ص[ُْمت ََعمِّ ًداَْعَلي َْْكَذبَْ
84
 
َْورَاِبعٍُْْىْرُمَز،َْمْوَلَْْوَعت اٍب،ْرُف َْيٍع،ْْبنِْْاْلَعزِيزَِْْوَعْبدَِْْحَ اٍد،َْعنُْْْشْعَبُة،َْحد  ث ََناُْسَلْيَماُن،َْحد  ث ََناْ-ْ98131
ْف َْلَيَتب َو ْأُْمت ََعمِّ ًداَْعَلي َْْكَذبََْْمنْْ«:ْقَالََْْوَسل مََْْعَلْيوِْْاللهَُْْصل ىْالل وَِْْرُسولََْْأن ُْْيحَدُِّث،ْأََنًساْسمَِ ُعواْأَْيًضا،
 94ُصَهْيبٍْْْبنُْْاْلَعزِيزَِْْعْبدُُْْىوََْْوِإنم  َاِْفيِو،َْأْخطَأَْ:ْلََناْقَالََْْكَذا:َْأبيْْقَالَْ:ْالل وَِْْعْبدُْْقَالَْْ،ْ»الن ارِِْْمنََْْمْقَعَدهُْ
َْحد  ث ََناُْعَمارََة،ْْبنَُْْحَرِميَُّْْحد  َثِنيْ: ْقَالَْْالسَُّلِميُّ ،ْالل وَِْْعْبدِْْأَبُوَْحد  ث ََناْالل ِو،َْعْبدَُْْحد  ث ََناْ-ْ16931
َْرُسولََْْأن َْْماِلٍك،ْْبنَْْأََنسَْْسمَِ ُعواْالت  ْيِميُّ ،َْوُسَلْيَمانُُْْسَلْيَماَن،َْأبيْْْبنَُْْوَحَ ادُْْق ََتاَدُة،َْأْخب ََرنّْ:ْقَالَُْْشْعَبُة،
»الن ارِِْْمنََْْمْقَعَدهُْْف َْلَيَتب َو ْأُْمت ََعمِّ ًدا،]ْ883:ص[َْعَلي َْْكَذبََْْمنْْ«:ْقَالََْْوَسل مََْْعَلْيوِْْاللهَُْْصل ىْالل وِْ
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َْحد  ث ََناُْعَمارََة،ْْبنَُْْحَرِميَُّْْحد  ث ََناْاْلَقَوارِيرِيُّ،ُْعَمرَْْْبنُْْالل وُِْْعب َْيدَُْْحد  َثِنيْْالل ِو،َْعْبدَُْْحد  ث ََناْ-ْ07931
َْعَلي َْْكَذبََْْمنْْ«:َْوَسل مََْْعَلْيوِْْاللهَُْْصل ىْالل وَِْْرُسولُْْقَالَْ:ْقَالََْْماِلٍك،ْْبنِْْأََنسَِْْعنْْْق ََتاَدَة،َْعنُْْْشْعَبُة،
»الن ارِِْْمنََْْمْقَعَدهُْْف َْلَيَتب َو ْأُْمت ََعمِّ ًدا،
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ْالن ِب ْْسمَِْعتُْ:ْي َُقولَُْْماِلٍك،ْْبنَْْأََنسَْْسمَِْعتُْ:ْقَالََْْطْهَماَن،ْْبنُِْْعيَسىَْحد  ث ََناَْىاِشٌم،َْحد  ث ََناْ-ْ08931
»الن ارِِْْمنََْْمْقَعَدهُْْف َْلَيَتب َو ْأُْمت ََعمِّ ًدا،َْعَلي َْْكَذبََْْمنْْ«:ْي َُقولَُْْوَسل مََْْعَلْيوِْْاللهَُْْصل ى
25
 
 tayawir 1 rib>aJ dansuM )7
                                                          
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA74
 .361 .h ,XIX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA84
 .821-721 .h ,XX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam} hA hallA udbA‘ >ubA94
 .614 .h ,XX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA05
 .783 .h ,IXX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA15
 .293 .h ,IXX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA25
 .004 .h ,IXX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
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:َْوَسل مََْْعَلْيوِْْاللهَُْْصل ىْالل وَِْْرُسولُْْقَالَْ:ْقَالََْْجاِبٍر،َْعنْْْالزُّب َْنًِ،ْأَبُوَْأْخب ََرنَاُْىَشْيٌم،َْحد  ث ََناْ-ْ55241
»الن ارِِْْمنََْْمْقَعَدهُْْف َْلَيَتب َو ْأ ُمت ََعمِّ ًداَْعَلي َْْكَذبََْْمنْْ«
35
 
 tayawir 1 ’awkA-la nib hamalaS dansuM )8
ْقَالَْ:ْقَالَْْاْلأَْكوَعِْْْبنَِْْسَلَمةََْْعنُْْْعب َْيٍد،َْأبيْْْبنُْْيَزِيدَُْْحد  ث ََنا:ْقَالََْْمخَْلٍد،ْْبنُْْالض ح اكَُْْحد  ث ََناْ-ْ60561
»الن ارِِْْمنََْْمْقَعَدهُْْف َْلَيَتب َو ْأُْمت ََعمًِّداَْعَلي َْْكَذبََْْمنْْ«:َْوَسل مََْْعَلْيوِْْاللهَُْْصل ىْالل وَِْْرُسولُْ
45
 
 tayawir 1 n>ayfuS ibA nib hayiwa’uM dansuM )9
ْاللهَُْْصل ىْالن ِبَِّْْعنُِْْسْفَياَن،َْأبيْْْبنُِْْمَعاِويَةََْْعنْْْاْلَفْيِض،َْأبيَْْعنُْْْشْعَبُة،َْحد  ث ََناَْرْوٌح،َْحد  ث ََناْ-ْ61961
»الن ارِِْْمنََْْمْقَعَدهُْْف َْلَيَتب َو ْأُْمت ََعمِّ ًدا،َْعَلي َْْكَذبََْْمنْْ«:ْقَالََْْوَسل مََْْعَلْيوِْ
55
 
 tayawir 1 rim<A‘ nib habqU‘ dansuM )01
َْوْىٍب،ْاْبنَُْْحد  ث ََنا:ْقَالَْْ»ِمْنوُْْسمَِ ْعُتوَُْْأنَِّّْْوَأُظنُّْ«:ْالل وَِْْعْبدُْْقَالََْْمْعُروٍف،ْْبنَُْْىاُرونَُْْحد  ث ََناْ-ْ13471
َْيَُْطبُْْاْلِمْنَبرَِْْعَلىْقَاِعدٌَْْوُىوَُْْمخَل دٍْْْبنََْْمْسَلَمةَْْسمَِْعتُْ:ْقَالََْْحد  ثَوُْْرُق َي َة،َْأبيْْْبنَِْْىَشامََْْأن َْْعْمٌرو،َْأْخب ََرنّْ
ِْفيُكمَْْْرُجلٌَْْوَىَذاْالحَْرِيِر،َْعنَِْْيْكِفيُكمَْْْماَْواْلَكت انِْْاْلَعَصبِْْفيَْْلُكمْْْأََماْالن اُس،ْأَي َُّهاْيَا:ْي َُقولَُْْوُىوَْْالن اسَْ
ِْإنِّّْ:ْف ََقالََْْأْسمَُع،َْوأَنَاَْعاِمٍر،ْْبنُُْْعْقَبةُْْف ََقامَْ.ُْعْقَبةُْْيَاُْقمَْْْوَسل َم،َْعَلْيوِْْاللهَُْْصل ىْالل وَِْْرُسولَِْْعنُْْْيَْبرُُكمْْ
»الن ارِِْْمنََْْمْقَعَدهُْْف َْلَيَتب َو ْأُْمت ََعمِّ ًداَْعَلي َْْكِذبََْْمنْْ«:ْي َُقولَُْْوَسل مََْْعَلْيوِْْاللهَُْْصل ىْالل وَِْْرُسولَْْسمَِْعتُْ
65
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 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA35
 .851 .h ,IIXX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA45
 .33 .h ,IIVXX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA55
 .811 .h ,IIIVXX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA65
 .146 .h ,IIIVXX zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
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ْقَالَْ:ْقَالََْْعْنُو،ْالل وَُْْرِضيََْْجاِبرٍَْْعنْْْالزُّب َْنًِ،ْأَبُوْأَنَبأَنَاُْىَشْيٌم،َْحد  ث ََناِْعيَسى،ْْبنُُْْمحَم دَُْْأْخب ََرنَاْ-ْ732
»الن ارِِْْمنََْْمْقَعَدهُْْف َْلَيَتب َو ْأُْمت ََعمًِّدا،َْعَلي َْْكَذبََْْمنْْ«:َْوَسل مََْْعَلْيوِْْاللهَُْْصل ىْالل وَِْْرُسولُْ
75
 
ْاْبنَِْْعنُِْْجب َْنًٍ،ْْبنَِْْسِعيدَِْْعنْْْاْلأَْعَلى،َْعْبدَِْْعنَْْْعَوانََة،ْأَبُوَْحد  ث ََناِْعيَسى،ْْبنُُْْمحَم دَُْْأْخب ََرنَاْ-ْ832
َْمْقَعَدهُْْف َْلَيَتب َو ْأُْمت ََعمًِّدا،َْعَلي َْْكَذبََْْمنْْ«:ْقَالََْْوَسل مََْْعَلْيوِْْاللهَُْْصل ىْالن ِبَِّْْعنَِْْعن ْ ُهَما،ْالل وَُْْرِضيََْْعب اسٍْ
 85»الن ارِِْْمنَْ
َْعنُْْْمر َة،ْْبنِْْي َْعَلىْْبنِْْالل وَِْْعْبدِْْْبنُِْْعَمرََْْعنُْْْمحَاِرٍب،ْْبنُْْالص ب احَُْْحد  َثِنيُْْحََْيٍد،ْْبنُُْْمحَم دَُْْأْخب ََرنَاْ-ْ042
ِْمنََْْمْقَعَدهُْْف َْلَيَتب َو ْأُْمت ََعمِّ ًدا،َْعَلي َْْكَذبََْْمنْْ«:ْقَالََْْوَسل مََْْعَلْيوِْْاللهَُْْصل ىْالل وَِْْرُسولَْْأَن َْْجدِّ هَِْْعنْْْأَبِيوِْ
 95»الن ارِْ
َْعْنُو،ْالل وَُْْرِضيََْْماِلكٍْْْبنَْْأََنسَْْسمَِْعتُْ:ْقَالََْْعت اٍب،َْعنُْْْشْعَبُة،َْحد  ث ََناُْموَسى،ْْبنَُْْأَسدَُْْأْخب ََرنَاْ-ْ142
َْأوْْْ-َْوَسل مََْْعَلْيوِْْاللهَُْْصل ىْالل وَِْْرُسولِِْْمنْْْسمَِ ْعت َُهاْبَِأْشَياءَْْلحََد  ث ُْتُكمُْْْأْخِطئََْْأنَْْْأْخَشىَْأنَِّّْْلْوَلاْ:ْي َُقولُْ
َْعَلي َْْكَذبََْْمنْْ«:ُْقولُْي ََْْوَسل مََْْعَلْيوِْْاللهَُْْصل ىْسمَِ ْعُتوَُْْأنَِّّْْوَذاكَْْ-َْوَسل مََْْعَلْيوِْْاللهَُْْصل ىْالل وَِْْرُسولُْْقَاَلذَا
»الن ارِِْْمنََْْمْقَعَدهُْْف َْلَيَتب َو ْأُْمت ََعمِّ ًدا،
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َْأبيْْْبنَِْْحَ ادَِْْوَعنْْْاْلَعزِيِز،َْعْبدَِْْعنُْْْشْعَبَة،َْعنَْْْداُوَد،ْأَبُوْأَنَبأَنَاْالل ِو،َْعْبدِْْْبنُُْْمحَم دَُْْأْخب ََرنَاْ-ْ242
َْصل ىْالن ِبَِّْْعنَِْْعْنُو،ْالل وَُْْرِضيََْْماِلكٍْْْبنَْْأََنسَْْسمَِ ُعواُْىْرُمزَْْاْبنَِْْمْوَلَْْعت ابٍَْْوَعنْْْالت  ْيِميِّ ،َْوَعنُِْْسَلْيَمانَْ
»الن ارِِْْمنََْْمْقَعَدهُْْف َْلَيَتب َو ْأُْمت ََعمِّ ًدا،َْعَلي َْْكَذبََْْمنْْ«:ْقَالَْْأَن وَُْْوَسل مََْْعَلْيوِْْاللهُْ
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-la udbA‘ nib m>arhaB nib ldaF-la nib nam}haR-la udbA‘ nib hallA udbA damma}huM >ubA75
-la hakalmaM-la ;I .teC( ,I zuJ ,imir>aD-la nanuS ,idnaqramaS-la im>imaT-la imir>aD-la dama{S
 .303 .h ,)M0002 /.H2141 ,’>izuaT-la aw ’irysanniL >inguM-la r>aD :hayidu’uS-la hayyibarA‘
-la udbA‘ nib m>arhaB nib ldaF-la nib nam}haR-la udbA‘ nib hallA udbA damma}huM >ubA85
 .403 .h ,I zuJ ,imir>aD-la nanuS ,idnaqramaS-la im>imaT-la imir>aD-la dama{S
-la udbA‘ nib m>arhaB nib ldaF-la nib nam}haR-la udbA‘ nib hallA udbA damma}huM >ubA95
 .503 .h ,I zuJ ,imir>aD-la nanuS ,idnaqramaS-la im>imaT-la imir>aD-la dama{S
-la udbA‘ nib m>arhaB nib ldaF-la nib nam}haR-la udbA‘ nib hallA udbA damma}huM >ubA06
 .503 .h ,I zuJ ,imir>aD-la nanuS ,idnaqramaS-la im>imaT-la imir>aD-la dama{S
-la udbA‘ nib m>arhaB nib ldaF-la nib nam}haR-la udbA‘ nib hallA udbA damma}huM >ubA16
 .603 .h ,I zuJ ,imir>aD-la nanuS ,idnaqramaS-la im>imaT-la imir>aD-la dama{S
 77
 
ِْبْشٍر،ْْبنُِْْمحَم دَِْْعنْْْاْلأَْحَوِل،َْعاِصمٍَْْعنُْْْسَلْيَماَن،ْْبنِِْْإب ْرَاِىيمََْْعنُْْْمَعاِويََة،ْْبنَُْْىاُرونَُْْأْخب ََرنَاْ-ْ442
ْف َْلَيَتب َو ْأُْمت ََعمًِّدا،َْعَلي َْْكَذبََْْمنْْ«َْوَسل مََْْعَلْيوِْْاللهَُْْصل ىْالل وَِْْرُسولُْْقَالَْ:ْقَالََْْعْنُو،ْالل وَُْْرِضيَْْأََنسٍَْْعنْْ
 26»الن ارِِْْمنََْْمْقَعَدهُْ
 b>azaK-la nim r>i\z}haT-la bab adap tayawir 1 tapadret milsuM h>i}ha{S batik malaD .c
َْأبيَْْعنَْْْصاِلٍح،َْأبيَْْعنَْْْحِصٍنٌ،َْأبيَْْعنَْْْعَوانََة،ْأَبُوَْحد  ث ََناْاْلُغَبرِيُّ،ُْعب َْيدٍْْْبنُُْْمحَم دَُْْوَحد  ث ََنا)ْ3(ْ-ْ3
»الن ارِِْْمنََْْمْقَعَدهُْْف َْلَيَتب َو ْأُْمت ََعمِّ ًدا،َْعَلي َْْكَذبََْْمنْْ«:َْوَسل مََْْعَلْيوِْْاللهَُْْصل ىْاللهَِْْرُسولُْْقَالَْ:ْقَالَُْْىَري ْرََة،
36
 
-la damma’aT if \z>>ilgaT-la bab tayawir 3 tapadret haj>aM nbI nanuS batik malaD .d
 .b>azzaK
ْْبنَُْْوِإْسمَاِعيلُُْْزرَارََة،ْْبنَِْْعاِمرِْْْبنُْْالل وَِْْوَعْبدَُْْسِعيٍد،ْْبنَُْْوُسَوْيدَُْْشْيَبَة،َْأبيْْْبنَُْْبْكرِْْأَبُوَْحد  ث ََناْ-ْ03
ْقَالَْ:ْقَالَْْأَبِيِو،َْعنَْْْمْسُعوٍد،ْْبنِْْالل وَِْْعْبدِْْْبنِْْالر ْحََنَِْْعْبدَِْْعنِْْْسمَاٍك،َْعنَْْْشرِيٌك،َْحد  ث ََنا:ْقَاُلواُْموَسى،
»الن ارِِْْمنََْْمْقَعَدهُْْف َْلَيَتب َو ْأُْمت ََعمًِّدا،َْعَلي َْْكَذبََْْمنْْ«:َْوَسل مََْْعَلْيوِْْاللهَُْْصل ىْالل وَِْْرُسولُْ
46
 
َْرُسولُْْقَالَْ:ْقَالََْْجاِبٍر،َْعنْْْالزُّب َْنًِ،َْأبيَْْعنُْْْىَشْيمٌَْْحد  ث ََنا:ْقَالََْْحْربٍْْْبنُْْزَُىي ْ رَُْْخْيَثَمةَْْأَبُوَْحد  ث ََناْ-ْ33
»الن ارِِْْمنََْْمْقَعَدهُْْف َْلَيَتب َو ْأُْمت ََعمًِّدا،َْعَلي َْْكَذبََْْمنْْ«:َْوَسل مََْْعَلْيوِْْاللهَُْْصل ىْالل وِْ
56
 
َْسِعيٍد،َْأبيَْْعنَْْْعِطي َة،َْعنُْْْمَطرٍِّف،َْعنُْْْمْسِهٍر،ْْبنَُْْعِليَُّْْحد  ث ََنا:ْقَالََْْسِعيدٍْْْبنُُْْسَوْيدَُْْحد  ث ََناْ-ْ73
»الن ارِِْْمنََْْمْقَعَدهُْْف َْلَيَتب َو ْأُْمت ََعمِّ ًدا،َْعَلي َْْكَذبََْْمنْْ«:َْوَسل مََْْعَلْيوِْْاللهَُْْصل ىْالل وَِْْرُسولُْْقَالَْ:ْقَالَْ
66
 
-la miz’aT if a’>aJ >aM bab adap tayawir 1 tapadret izimriT-la mamI batik malaD .e
 b>azzaK
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-la udbA‘ nib m>arhaB nib ldaF-la nib nam}haR-la udbA‘ nib hallA udbA damma}huM >ubA
 .703 .h ,I zuJ ,imir>aD-la nanuS ,idnaqramaS-la im>imaT-la imir>aD-la dama{S
36
 .01 .h ,I zuJ ,milsuM-la h>i}ha{S ,ir>ubasiaN-la >iriaysuQ-la nasa{H-la >ubA j>ajja{H-la nib milsuM
46
 .h ,I zuJ ,}haj>aM nbi nanuS ,}haj>aM nib >iniawzaQ-la dizaY nib damma}huM hallA udbA >ubA
 .31
56
 .h ,I zuJ ,}haj>aM nbi nanuS ,}haj>aM nib >iniawzaQ-la dizaY nib damma}huM hallA udbA >ubA
 .31
66




2659ْ-ْاَن َث  دَحُْوَبأٍْْماَشِىُّْْيِعَافِّرلاَْْلَاقْ:اَن َث  دَحُْوَبأِْْرْكَبُْْنْبٍْْشا يَعَْْلَاقْ:اَن َث  دَحْ،ٌمِصاَعْْْنَعْ، ٍِّرزْْْنَعْ
ِْدْبَعِْْو للاِْْنْبْ،ٍدوُعْسَمَْْلَاقْ :َْلَاقُْْلوُسَرِْْو للاْى لَصُْْو للاِْْوْيَلَعَْْم لَسَوْ "ْ :ْْنَمَْْبَذَكْ ْيَلَعْاًد ِّمَع َتُمْْأ و َبَتَيْل َفْ
ُْهَدَعْقَمَْْنِمِْْرا نلا67 
6. I’tibar Sanad 
Setelah melakukan pengkajian dan pengumpulan terhadap hadis-hadis dalam 
berbagai kitab sumber, pengkaji selanjutnya akan melakukan I’tibar68, yakni mencari 
seluruh riwayat yang ada dalam suatu sanad, apakah mengandung Syahid atau 
Mutabi’.69 Maka disinilah akan diketahui berbagai nama-nama periwayat dan juga 
metode yang mereka pakai dalam meriwayatkan suatu hadis. Dalam penelusuran 
kitab-kitab hadis di dalam Kutub al- Tis’ah ditemukan 29 jalur periwayatan, seperti, 
S{ah}i>h} Muslim terdapat 1 riwayat, Sunan ibnu Majah terdapat 3 riwayat, Sunan Abu> 
Dau>d 1 riwayat, Dalam riwayat al-Tirmizi terdapat 1 riwayat, kemudian dalam 
Sunan al-Da>rimi terdapat 6 riwayat, dan Musnad Ah}mad bin H{anbal 18 riwayat. 
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Muh}ammad bin I>sa bin Saurah bin Mu>sa bin al-Dah}h}a>k Abu> I>sa al-Tirmizi, Sunan al-
Tirmizi, Juz IV, (Beiru>t: Da>r al-Garb al-Isla>mi>, 1998), h. 332. 
68
Secara etimologi, kata I‘tiba>r merupakan masdar dari kata i‘tabara-ya’tabiru yang berarti 
peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud untuk dapat diketahui sesuatunya yang sejenis. 
Lihat: M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 
h. 51-52. Sedangkan secara terminologi I’tiba>r adalah suatu metode pengkajian dengan 
membandingkan beberapa riwayat yang terdapat dalam suatu sanad untuk melacak apakah hadis 
tersebut diriwayatkan seorang perawi saja atau ada perawi lain yang meriwayatkannya dalam setiap 
t}abaqa>t. Lihat: Hamzah al-Mali>ba>ri>, al-Muwa>zanah bain al-Mutaqaddimi>n wa al-Muta’akhkhiri>n fi> 
Tas}h}i>h} al-Ah}a>di>s\ wa Ta‘li>liha > (Cet. II; t.t.: t.p., 1422 H./2001 M.), h. 22. 
69
Al-Syahid Apabila hadis itu diriwayatkan melalui jalur lain dengan sahabat yang lain. 
Lihat: Ah}mad Muh}ammad Sya>kir, al-Ba>’its al-Has\is\: Syarh} Ikhtis}a>r ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Cet. II; 
Damaskus: Maktabah dar al-Islam, 1417 H), h 68. al-Sya>hid dapat juga diartikan sebagai hadis yang 
diriwayatkan oleh dua orang sahabat atau lebih, sedangkan al-Muta>bi’ adalah hadis yang 
diriwayatkan dua orang atau lebih setelah sahabat, meskipun pada tingkatan sahabat hanya satu orang 
saja. Lihat: ‘Abd al-H{|||a||||q bin Saif al-Di>n bin Sa‘dulla>h al-Dahlawi>, Muqaddimah fi> Us}u>l al-H{adi>s\ (Cet. 
II; Beirut: Da>r al-Basya>ir al-Isla>miyah, 1986), h. 56-57.  
79 
 
Dari keseluruhan 29 jalur periwayatan ditemukan adanya Syahid karna pada 
tingkatan Sahabat terdapat beberapa nama sahabat, diantaranya; Anas bin Ma>lik, 
Abi> Hurairah, Ja>bir, ‘Uqbah bin ‘A<mir, ‘Abd Allah bin Mas’u>d, Abu> Sa’id al-Khudri, 
Salamah bin al-Akwa’, Ya’la bin Murrah bin Wah}a>b, Mu’awiyah bin Abu Sufya>n, 
dan Ali bin Abi> T{a>lib. yang meriwayatkan hadis Sedangkan di tingkatan Mutabi’ 
terdapat Tsa’labah, Abi> ‘Abd al-Rah}man, ‘A<mir bin ‘Abd Allah bin Zubair, Zarrin, 
Kulaib, Dakwa>n, Abi> Nadra, ‘Abd al-Azi>z bin S{uh}aib, ‘A<sim al-Ah}wa>l, ‘Atta>b,  
Sulaima>n al-Tami>mi, Qata>dah, I>sa bin T{ah}ma>n, Abu> al-Zubair, Yazid bin Abi> 
‘Ubaid, Abi> al-Faid, Hisyam bin Abi> Ruqayyah, Sa’id bin Jubair, ‘Abd Allah bin 
























































































































































































D. Riwayat Tamm dan Naqis 
Riwayat tamm  
7ْ-ِْْدْيَزْ ْنَعْ،ٌما َهمْاَن َث  دَحْ،ُّيِدْزَْلأاْ ٍدِلاَخُْنْبُْبا  دَىْاَنث  دَحْبيَأْْنَعْ،ٍراَسَيْ ِنْبْ ِءَاطَعْْنَعْ،َمَلْسَأْ ِنْب
ِّْنيَعَْبَتَْك ْنَمَوْ، ِّنيَعْاوُبُتْكَتَْلاْ"ْ:َلَاقَْم لَسَوِْوْيَلَعُْللهاْى لَصِْللهاَْلوُسَرْ  نَأْ،ِِّيرُْدْلخاٍْديِعَسِْننْرُقْلاَْر ْ يَغْ
ْ)م(ْ,ْ"ُْوُحْمَيْل َف72ْ-ْ(3004)70ْ 
ْبيَأْْنَعَْيِوُرْاَمِلْْ:َلَاقْ،َم لَسَوِْوْيَلَعُْللهاْى لَصِْو للاَْلوُسَرْ  نَأْ ِِّيرُْدْلخاٍْديِعَس«َْبَتَْك ْنَمَوْ، ِّنيَعْاوُبُتْكَتَْلا
ُْوُحْمَيْل َفِْننْرُقْلاَْر ْ يَغْ ِّنيَع.»
71
 
Peneliti menduga kuat bahwa hadis diatas adalah riwayat tamm, sebab ada 
beberapa kitab hadis yang meriwayatkan hadis tersebut diantaranya dalam kitab 
S{ah}i>h} Muslim, dan Mukhtasar S{ah}i>h} Muslim. Kemudian peneliti juga menemukan 1 
riwayat dalam kitab Sunan al-Baga>wi, dan Musnad al-Maudu>’ Ja>mi’ Kita>b. 
Riwayat tamm 
18946ْ-َْْبْي َت ُقْاَن َث  دَحْ،ٍدْعَسُْنْبُْثَْيلْاَن َث  دَحْ،ُةَبْي َت ُقْ َلِإِِْوبَْبَتََكوْ:َدَْحََأُْنْبِْو للاُْدْبَعَْلَاقْ،ٍديِعَسُْنْبُْة
ْْبَْةَبْقُعَْع َِسمْ  يِقِفاَغْلاْىَسوُمَْاَبأْ  نَأْ، ِّيِمَرْضَْلحاٍْنوُمْيَمِْنْبَْنٍَْيحْْنَعْ،ِثِرَاْلحاِْنْبِْورْمَعْْنَعاٍْرِماَعَْنْ ِنيَهُْلج
اَصْ  نِإْ:ىَسوُمُْوَبأَْلاَق َفْ،َثيِداَحَأَْم لَسَوِْوْيَلَعُْللهاْى لَصِْو للاِْلوُسَرْْنَعْ،َِبرْنِمْلاْىَلَعُْث ِّدَُيحْاَذَىْْمُكَبِح
َِْلإَْدِهَعْاَمُْرِخنَْناَْك َم لَسَوِْوْيَلَعُْللهاْى لَصِْو للاَْلوُسَرْ  نِإْ،ٌكِلاَىْْوَأٌْظِفَاَلحْ:َلَاقْْنَأْاَن ْ ي«ِْباَتِكِبْْمُكْيَلَع
ْْقَمْْأ و َبَتَيْل َفْ،ْلَُقأَْْلمْاَمْ  يَلَعَْلَاقْْنَمَفْ، ِّنيَعَْثيِدَْلحاَْنوُّبُِيحٍْمْو َقَْلِإَْنوُعِجْر َتَسَوْ،ِو للاْْنَمَوْ،ِرا نلاَْنِمُْهَدَع
:ص[277ُْوْث ِّدَحُيْل َفْاًئْيَشْ ِّنيَعَْظْفِحْ]»72 
 Peneliti belum menemukan riwayat yang lain atau potongan riwayat terhadap 
hadis diatas dalam berbagai kitab hadis. 
                                                          
70S{uhaib ‘Abd al-Jabba>r, al-Musnad al-Maudu>’i al-ja>mi’ al-‘Asyarah, Juz XVII, (t.tp: 2003), 
h. 459.  
71
 Abu> Muh}ammad al-H{usain bin Mas’u>d bin Muh}ammad bin al-Fara>’ al-Baga>wi al-Sya>fi’i, 
Syarh} al-Sunnah, Juz I, (Cet. II; Beiru>t: al-Maktab al-Isla>mi, 1403H./ 1983M), h. 294. 
72Abu> ‘Abdu Allah Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Assad al-Syaiba>ni, 
Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anba>l, Juz XXXI, h. 276. 
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 mmat tayawiR 
َْحد  ث ََناْوَِكيٌع،َْحد  ث ََنا ْاْلَمْسُعوِديُّ،َْعْن ِْسمَاٍكَْعْن َْعْبِد ْالر ْحََِن ْْبِن َْعْبِد ْالل ِو ْْبِن َْمْسُعوٍد،َْعنْْْ-ْ4963
ْنِخِرَْمْنْأَتَاُه،ِْو،ْقَاَل:َْجمََعَناَْرُسوُلْالل ِوَْصل ىْاللهَُْعَلْيِوَْوَسل َمَْوَنحُْنْأَْرب َُعوَن،ْقَاَلَْعْبُدْالل ِو:َْفُكْنُتِْمنْْأَبِي
ِقْالل َو،َْوْلَيْأُمْرْبِاْلَمْعُروِفِْإن ُكْمُْمِصيُبوَن،َْوَمْنُصوُروَن،َْوَمْفُتوٌحَْلُكْم،َْفَمْنْأَْدَرَكَْذِلَكِْمْنُكْم،ْف َْلَيت ْ«ف ََقاَل:ْ




َسِعيِدْْبِنُْجب َْنًٍ،َْعِنْاْبِنَْعب اٍس،َْْحد  ث ََناْأَبُوْاْلَولِيِد،َْحد  ث ََناْأَبُوَْعَوانََة،َْعْنَْعْبِدْاْلأَْعَلى،َْعنْْْ-ْ4792
" ْات  ُقوا ْالحَِْديَثَْعنيِّ ِْإلاَْما َْعِلْمُتْم، ْفَِإن ُو َْمْن َْكَذَبَْعَلي  ْ قَاَل: ْقَاَل َْرُسوُل ْالل ِو َْصل ىْاُلله َْعَلْيِو َْوَسل َم:
فيْاْلُقْرنِنِْبَغْنًِِْعْلٍم،ْف َْلَيَتب َو أَْْمْقَعَدُهِْمَنْالن اَرْ"ُْمت ََعمِّ ًدا،ْف َْلَيَتب َو أَْْمْقَعَدُهِْمَنْالن اِر،َْوَمْن َْكَذبَْ
47
 
 tayawir 4 nakumenem itilenep babes ,mmat tayawir nakapurem sataid sidaH
 >ibA dansuM ,izimriT-la mamI adap tayawir 2 ,labna{H nib dam}hA dansuM adap
 .b>atiK-la ’im>aJ-la i’>uduaM-la dansuM nad ,al’aY
 siqan tayawiR
َحد  ث ََنا َْحَسٌن، َْحد  ث ََنا ْأَبُو َْعَوانََة ْاْلَوض اُح، َْعْن َْعْبِد ْاْلأَْعَلى ْالث ْعَلِبِّ، َْعْن َْسِعيِد ْْبِن ُْجب َْنًٍْْ-ْ5762
ات  ُقواْالحَِْديَثَْعنيِّ ِْإلاَْماْ:ْ«]،َْعِنْاْبِنَْعب اٍس،ْقَاَل:ْقَاَلَْرُسوُلْالل ِوَْصل ىْاُللهَْعَلْيِو َْوَسل مَْ514[ص:
َعِلْمُتْم،ْفَِإن ُوَْمْن َْكَذَبَْعَلي  ُْمت ََعمِّ ًدا،ْف َْلَيَتب َو أَْْمْقَعَدُهِْمَنْالن ارِْ
57
 
 aynah ini tayawir ,sataid sidah nagned ankames gnay tayawir nakgnadeS
  .labna{H nib dam}hA dansuM adap tayawir 2 ikilimem
 mmat tayawiR
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-la nanuS ,izimriT-la as>I >ubA k>a}h}haD-la nib as>uM nib haruaS nib as>I nib damma}huM
 .49 .h ,VI zuJ ,izimriT
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA47
 .221 .h ,V zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
57
 ,in>abiayS-la dassA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA hallA udbA‘ >ubA
 .514 .h ,VI zuJ ,l>abna{H nib dam}hA m>amI-la dansuM
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10513-ُْْللهاْى لَصِْللهاُْلوُسَرَْلَاقْ:َلَاقْ،ََةر ْيَرُىْبيَأْْنَعْ،َةَمَلَسْبيَأْْنَعْ،ٌد مَُمحْ َانَر َبْخَأْ،ُدِيَزيْاَن َث  دَحْ
ِْرا نلاَْنِمُْهَدَعْقَمْْأ و َبَتَيْل َفْ،ْلَُقأ َْْلمْاَمْ  يَلَعَْل وَق َتْْنَمْ"ْ:َم لَسَوِْوْيَلَع
76
 
 Riwayat diatas ditemukan dalam beberapa kitab sumber, diantaranya; 
Musannaf Abi> Syaibah, Musnad Ah}mad bin H{anbal 2 riwayat, Ada>b al-Mufrad, 
Sunan Ibn Ma>jah}, Musnad Abi> Ya’la, Musnad al-Sya>syi, Mu’jam ibn al-A’ra>bi, dan 
Mu’jam al-Kabir li al-T{abra>ni. 
Sedangkan riwayat yang terdapat tambahan yaitu: 
8776ْ-ْْبيَأْ ِنْبْ ِورْمَعْ ْنَعْ ،ٍورْمَعْ ُنْبْ ُرْكَبْ ِنيَث  دَحْ ،ُنيِدِْشرْ اَن َث  دَحْ :َلَاقْ ،َنَلاْيَغْ ُنْبْ َنٍَْيحْ اَن َث  دَح
 ْللاِْلوُسَرْْنَعْ،ََةر ْيَرُىْبيَأِْسيِلَجْ،َناَمْثُعْبيَأْْنَعْ،َةَميَِعنْ:َلَاقُْو َنأْ،َم لَسَوِْوْيَلَعُْللهاْى لَصِْو«ْ  يَلَعَْلَاقْْنَم
َْلَعَْكِلَذُْْثِْإَْناَْك ،ٍمْلِعِْْنًَغِبْاَي ْ تُِفبَِْتُِْفأْْنَمَوْ،ِرا نلاَْنِمُْهَدَعْقَم ْْأ و َبَتَيْل َفْ،ْلَُقأ َْْلمْاَمَْراَشَتْساِْنَمَوْ،ُهاَت َْفأْْنَمْى
َْلَعَْراَشََأفْ،ُهاَخَأَُْوناَخْْدَق َفْ،َكِلَذَْر ْ يَغَْدْشُّرلاْىَر َيَْوُىَوْ،ٍرْمَِأبِْوْي»
77
 
 Riwayat yang memiliki tambahan diatas hanya terdapat pada Musnad 
Ah}mad bin H{anbal, al-Adab al-Mufra>d, dan Ama>li Ibn Basyran, dan al-Mus>nad al-
Maudu>’i al-Ja>mi’ al-Kita>b terdapat 3 riwayat. 
 Dalam menentukan riwayat tamm dan naqis, peneliti mencari hadis yang 
memiliki riwayat yang paling banyak  dalam setiap kitab, kemudian riwayat yang 
paling banyak itulah yang dapat dikatakan sebagai riwayat yang tamm, dan adapaun 
riwayat yang ada tambahan maupun ada pengurangan dalam teks hadisnya, serta 
memiliki riwayat yang sedikit, maka itu diakatakan riwayat naqis. 
E. Pandangan Ulama tentang Mutawa>tir Lafzi 
1. Hukum Hadis Mutawa>tir 
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 Abu> ‘Abdu Allah Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Assad al-Syaiba>ni, 
Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anba>l, Juz XVI, h. 305. 
77Abu> ‘Abdu Allah Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Assad al-Syaiba>ni, 
Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anba>l, Juz XIV, h. 384. 
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Hadis mutawa>tir mengandung hukum qath’i al s\ubut, memberikan informasi 
yang pasti akan sumber informasi tersebut. Oleh sebab itu tidak dibenarkan 
seseorang mengingkari hadis mutawa>tir, Artinya suatu keharusan seseorang 
menyakini kebenaran berita dari Nabi yang diriwayatkan secara mutawa>tir tanpa ada 
keraguan sedikitpun, sebagaimana seseorang menyaksikan sendiri suatu peristiwa 
dengan mata kepalanya, maka ia mengetahuinya secara yakin. Jika seseorang telah 
melihat benar peristiwa tabrakan antara dua sepeda motor di hadapannya, maka 
sangat sulit untuk mengatakan tidak terjadi tabrakan. Dalam hadis mutawa>tir 
seseorang menerimanya secara mutlak tanpa harus meneliti dan memeriksa sifat-
sifat para perawi, karena dengan jumlah yang banyak mustahil bersepakat untuk 




Dengan demikian, hadis mutawa>tir, terutama mutawa>tir lafz}i dari segi wurud 
dan kandungannya berkedudukan sama dengan al-Qur’a>n. Karenanya, mengingkari 
hadis mutawa>tir lafz}i, sama dengan mengingkari al-Qur’a>n. Tetapi jika itu 
mutawa>tir ma’nawi, maka kedudukannya hanyalah bersifat zhanni. Akibatnya orang 
yang mengingkari al-Qur’a>n, dihukumi kafir, atau paling sedikit sebagai orang yang 
mulhid, yaitu orang yang mengakui akan keesaan Allah dan mengaku sebagai orang 
Islam tetapi tidak mengakui Muhammad sebagai Nabi atau Rasulullah saw., karena 
hadis mutawa>tir berkedudukan sama dengan al-Qur’a>>n, maka petunjuk dari hadis 
mutawa>tir dapat digunakan sebagai dalil yang berkenaan dengan akidah, di samping 
untuk dalil tentang masalah hukum dan sebagainya.
79
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Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis (Cet. X; Bandung: Penerbit Angkasa, 1987), h. 140. 
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa penerimaan hadis mutawa>tir tidak 
membutuhkan proses seperti hadis ahad. Cukup dengan bersandar pada jumlah, yang 
dengan jumlah tersebut dapat diyakini kebenaran khabar yang dibawa. Seperti buku 
sejarah yang menginformasikan bahwa ada sahabat nabi yang bernama Umar bin 
Khattab, sekalipun kita belum pernah melihatnya namun kita tetap yakin bahwa info 
tersebut benar. 
Selain itu para muhaddis\in menetapkan bahwa hadis mutawa>>tir tidak 
termasuk dalam kajian mus}t}alah al-hadi>s\ dan bukan termasuk tugas ilmu hadis, 
karena ilmu hadis ini hanya membahas hal-hal yang mengantarkan kita untuk 
mengetahui kesahihan, kehasanan, dan kedhaifan hadis, sedangkan hadis mutawa>tir 
tidak membutuhkan pengkajian dari segi ini, karena yang menjadi pegangan dalam 
hadis mutawa>tir adalah banyaknya rawi yang memberikan keyakinan yang 
merupakan hal yang penting dan naluriah, yakni dapat diketahui oleh setiap orang 
yang mendengarkannya secara spontan tanpa harus diteliti dan dikaji.
80
 
2. Pendapat Ulama tentang Hadis Mutawa>tir Lafz}i 
Konsep hadis mutawa>tir ini baru secara definitif dikemukakan al-Bagda>di, 
meskipun al-Syafi>’i ulama sebelumnya sudah mengisyaratkan dengan istilah 
‚Khabar ‘Ammah‛. Namun Ibn S{alah} menganggap bahwa hadis mutawa>tir ini 
termasuk bagian hadis masyhu>r. kategori ini diakui oleh al-Asqala>ni bahwa setiap 
hadis mutawa>tir itu adalah hadis masyhu>r, tetapi tidak sebaliknya. Pemahaman Ibn 
S}alah} terhadap hal ini dapat dibenarkan jika yang dimaksud adalah tersebarnya 
riwayat yang diketahui oleh orang banyak. 
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Nur al-Di>n al-‘Itr, Manhaj al-Naqd Fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\, terj. Mujiyo, Ulumul H{adis h. 430. 
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Ulama yang paling jelas dan rinci menerangkan hadis mutawa>tir ialah al-
Asqala>ni, yaitu dengan mengatakan bahwa hadis mutawa>tir adalah hadis yang 
diriwayatkan oleh sejumlah orang yang mustahil, menurut kebiasaan mereka 
melakukan kesepakatan untuk berdusta dan merekalah yang meriwayatkan hadis itu 
dari awal sampai (akhir) sanad. Jadi berdasarkan definisi di atas, maka terlihat secara 
jelas bahwa proses konsep mutawa>tir ada dan berjalan secara gradual dari generasi 
ulama ke generasi ulama lainnya. Ibnu S{alah} berpendapat bahwa hadis mutawa>tir 
jumlahnya tidak banyak. Pendapat ini dibantah keras oleh Ibn Hajar, ‚orang yang 
mengatakan bahwa hadis mutawa>tir jumlahnya sedikit, berarti dia kurang serius 
mengkaji hadis‛. 
Para ulama kemudian berusaha mengakurkan dua pendapat ini. Apabila yang 
dimaksud oleh Ibn S{alah} adalah hadis mutawa>tir lafz}i, maka pendapat itu ada 
benarnya, karena keberadaan hadis mutawa>tir lafz}i realitanya memang tidak banyak. 
Ibn H{ajar tatkala mengatakan bahwa hadis mutawa>tir jumlahnya banyak, juga ada 




Untuk itu, dalam upaya menyakinkan orang yang meragukan adanya hadis 
mutawa>tir, al-Katta>ni menyusun karya tentang kitab hadis mutawa>tir yaitu al-
Fawa>’id Mutaka>ts \irah fi al-Akhba>r al-Mutawa>tirah, pada kitab tersebut dijelaskan 
tentang kuantitas rawi hadis yang layak disebutt mutawa>tir, yaitu paling rendah 10 
orang. Selanjutnya menyebut beberapa contoh hadis mutawa>tir dan menyebutkan 
jumlah rawi dari hadis tersebut.
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 Zeid B. Smeer, Ulu>m Hadis Pengantar Studi Hadis Praktis, h. 42. 
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Namun, pendapat yang dianggap tidak disetujui oleh mayoritas ulama ialah 
penolakan Ibn Hibban terhadap adanya mutawa>tir. Ia menyatakan bahwa hadis itu 
semuanya Ahad, ‚tidak ada‛ hadis mutawa>tir83. Tentu pendapat Ibn Hibban tersebut 
banyak ditolak oleh ahli hadis lainnya karena dalam kenyataannya terdapat hadis-
hadis yang dinilai mutawa>tir. Meskipun demikian, Ibn Hibban menganggap bahwa 
mengamalkan hadis aha>d itu hukumnya wajib karena termasuk Qath’i. pendapat 
tersebut ditolak oleh ulama lain yang beranggapan bahwa hadis aha>d adalah zanni, 
bukan qath’i, seperti anggapan yang digulirkan Ibn Hibba>n.  
Kemudian Ibn H{ibba>n al-H{azimi, dan Jamal al-Banna mengatakan bahwa 
tidak terdapat hadis mutawa>tir lafz}i. hal ini dinyatakan oleh Jamal al-Banna sebab 
menemukan 15 riwayat yang berbeda terhadap hadis berdusta ats nama Nabi saw
84
. 
Ibn S{ala>h yang diikuti oleh Imam al-Nawa>wi menetapkan, bahwa hadis mutawa>tir 
lafz}i sedikit sekali, sukar dikemukakan contohnya selain hadis tentang ancaman bagi 
orang yang berdusta atas nama nabi Muhammad saw., namun pendapat ini ditolak 
ole Ibn H{ajar al-Asqala>ni. Ia menegaskan bahwa pendapat yang menetapkan hadis 
mutawa>tir lafz}i tidak ada, atau sedikit sekali adalah terjadi karena kurang 
mengetahui jalur atau keadaan-keadaan perawi serta sifat-sifatnya yang 
menghendaki bahwa mereka itu bersepakat untuk tidak berdusta.
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83Muhammad bin H{ibba>n bin Ah}mad bin H{ibba>n bin Mu’az \ bin Ma’bad al-Tami>mi Abu> 
H{a>tim al-Busiti, al-Majru>h}in, Juz I, (Cet. I; H{alb: Da>r al-Wa>’i, 1396), h. 87; dikutip dalam M. 
Abdurrahman, Pergeseran Pemikiran Hadis, Ijtihad al-H{akim dalam Menentukan Status Hadis, h. 
174. 
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Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, h. 136. 
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Hasbi As-Shiddiqi, Pokok-pokok Ilmu Dirasah Hadis (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 
1987), h. 61. 
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Pendapat Ibn H{ibba>n di atas dilihat dari situasi yang ada pada waktu itu, 
tidak dapat disalahkan. Sebab ketika itu sedang berkembang faham rasional 
muktazilah dan para filosof yang biasanya hanya mengakui hadis mutawa>tir, 
sedangkan hadis mutawa>tir sedikit sekali jika dibandingkan dengan hadis ah}a>d. 
Fatwa Ibn H{ibba>n seperti itu dimaksudkan agar setiap orang mengetahui bahwa 
hadis itu ‚hanya ah}a>d‛ dan kendati demikian wajib diamalkan. Artinya seseorang 
tidak akan dapat mengamalkan agama secara benar jika hanya mempercayai hadis 
mutawa>tir yang jarang ada itu.86 
Ahmad Amin berkata bahwa hadis mutawa>tir memuat pengetahuan, sebagian 
orang berpendapat bahwa hadis-hadis mutawa>tir itu tidak ada, sebagian orang 
menyebut bahwa hadis yang berbunyi man kaz}aba ‘alayya dan seterusnya sebagai 
salah satunya, sebagian yang lain berpendapat bahwa jumlah hadis mutawa>tir itu 
tidak lebih dari tujuh. Kemudian al-Siba>’i menyangkal sepenuhnya bahwa hadis 
mutawa>tir itu jumlahnya tak lebih dari satu atau tujuh, tetapi hadis mutawa>tir itu 
jauh lebih banyak.
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BAB IV 
ANALISIS TERHADAP KE-MUTAWA<TIR-AN HADIS TENTANG  
رانلا نم هدعقم اوبتيلف ادمعتم يلع بذك نم 
A. Keragaman Riwayat dari Segi Sanad 
Beberapa keragaman redaksi yang digunakan dalam riwayat tidak hanya 
terjadi pada hadis yang memang sangat memungkinkan untuk mempunyai redaksi 
yang beragam, seperti hadis-hadis yang berbentuk perbuatan Nabi (fi’liyah), hadis 
yang memiliki redaksi yang panjang, ataupun hadis-hadis yang berkaitan dengan 
masalah keduniaan. Lebih dari itu, sebenarnya perbedaan redaksi periwayatan juga 
terjadi pada hadis-hadis yang sebenarnya sangat memungkinkan untuk mempunyai 
redaksi matan yang seragam, seperti hadis-hadis yang termasuk kategori mutawa>tir 
lafz}i, hadis yang bersifat ta’abbudi, maupun hadis yang kandungannya berupa 
jawa>mi’ al-kali>m.1 
Berikut akan dipaparkan mengenai jalur periwayatan sahabat dari beberapa 
mukharrij, diantaranya: 
1. Imam al-Bukha>ri mencantumkan 6 jalur periwayatan yang berbeda terhadap 
hadis tersebut. Keenam jalur melalui 5 orang sahabat Nabi yang masing-
masing menyandarkan hadis tersebut kepada Nabi saw yaitu: ‘Amr bin al-As}h 
memiliki 1 jalur, Anas bin Ma>lik 1 jalur, Salamah 1 jalur, Mugirah bin Syu’bah 
1 jalur, dan Abu>> Hurairah 2 jalur. 
2. Imam Muslim mencantumkan 4 jalur periwayatan yang berbeda terhadap hadis 
tersebut. Keempat jalur tersebut melalui 4 orang sahabat yang berbeda dan 
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 Syahrir Nuhun, ‚Ikhtila>f Riwa>yah (Upaya Konstruksi Teori dalam Metodologi Penelitian 
Hadis)‛, Disertasi, 41. 
95 
 
masing-masing menyandarkan hadis tersebut kepada Nabi saw. yaitu: Anas bin 
Ma>lik 1 jalur, Abu> Hurairah 1 jalur, Mugirah bin Syu’bah 1 jalur, dan Abu> 
Sa’id al-Khudri 1 jalur. 
3. Imam al-Tirmizi mencantumkan 5 jalur yang berbeda terhadap hadis tersebut. 
Keempat jalur tersebut melalui 3 orang sahabat yang berbeda masing-masing 
menyandarkan hadis tersebut kepada Nabi saw yaitu: Abdullah bin Mas’u>d 2 
jalur, Abdullah bin Abbas 1 jalur, Abdullah bin ‘Amru bin al-As}h 1 jalur, dan 
Ali bin Abi> T{a>lib 1 jalur. 
4. Adapun ibn Ma>jah} mencantumkan 7 jalur periwayatan yang berbeda terhadap 
hadis tersebut. Ketujuh jalur tersebut melalui enam sahabat yang berbeda dan 
satu ta>bi’in, yaitu, Abdullah bin Mas’ud, Anas bin Ma>lik, Jabir, Abu> Hurairah, 
Abu> Sa’id al-Khudri, Zubair bin Awwam, dan Abu> Qatadah. 
5. Abu> Da>ud hanya menyebutkan satu jalur periwayatan melalui jalur Zubair bin 
Awwam. 
6. Al-Da>rimi mencantumkan 10 jalur periwayatan yang berbeda terhadap hadis 
tersebut. Kesepuluh jalur tersebut melalui 7 sahabat dan satu tabi’in yang 
masing-masing hadis tersebut disandarkan kepada Nabi saw. yaitu: Anas bin 
Ma>lik memiliki 3 jalur, Jabi>r, Abdullah bin Abba>s, Zubair bin Awwam, Abu> 
Hurairah, Abdullah bin ‘Amru bin al-As}h, Ya’la bin Murrah dan seorang 
tabi’in, yaitu Qatadah masing-masing mempunyai 1 jalur. 
7. Imam Ahmad bin H{anbal mencantumkan 54 jalur periwayatan melalui 
beberapa jalur sahabat Nabi, yaitu ‘Ali bin Abi> T{a>lib 3 jalur, ‘Abd Allah bin 
al-Abba>s\ 4 jalur, ‘Abd Allah bin Mas’ud 6 jalur, ‘Amr bin al-As}h 5 jalur, Abu> 
Hurairah 7 jalur, Abu> Sa’id al-Khudri 3 jalur, Anas bin Ma>lik 12 jalur, Mugirah 
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bin Syu’bah, Abu> Qatadah al-Ans}ari>, dan Zubair bin al-Awwa>m masing-
masing 2 jalur. Ja>bir bin ‘Abd Allah, ‘Us \ma>n bin Affa>n, Salamah bin al-
Akwa>’, Zaid bin Arqa>m, ‘Urwah bin Urfut}ah, Abi> Mu>sa al-Ga>fiqi>, Mu’awiyah 
bin Abi> Sufya>n dan ‘Uqbah bin ‘A<mir al-Jahni masing-masing 1 jalur. 
B.  Keragaman Riwayat dari Segi Matan. 
Setelah mengumpulkan seluruh sanad dan matan, serta para perawi a’la>, 
maka berikut akan dilakukan hasil penelusuran matan hadis yang menunjukkan 
perbedaan redaksi periwayatan sebagai berikut: 
1. Imam al-Bukhari: 
a. Mugirah bin al-Syu’bah: 
 ِراَّنلا َنِم ُهَدَعْقَم ْأَّو َبَتَيْل َف ،اًد ِّمَع َتُم َّيَلَع َبَذَك ْنَم ،ٍدَحَأ ىَلَع ٍبِذَكَك َسَْيل َّيَلَع ًابِذَك َّنِإ 
b. Anas bin Ma>lik 
 ْنَم  َد َّمَع َت  َّيَلَع ،ًابِذَك  ْأَّو َبَتَيْل َف  ُهَدَعْقَم  َنِم  ِراَّنلا 
c. Salamah 
 ْنَم  ْلُق َي  َّيَلَع اَم  َْل  ْلَُقأ  ْأَّو َبَتَيْل َف  ُهَدَعْقَم  َنِم  ِراَّنلا 
d. Abi> Hurairah 
اْو َّمَسَت ي ِْسِْاب  َلَو اوُن َتْكَت ،ِتَِي ْ نُكِب  ْنَمَو  ِنآَر  ِف  ِماَنَ
لما  ْدَق َف ،ِنآَر  َّنَِإف  َنَاطْي َّشلا  َل  ُلَّثَمَت َي  ِف ،تَِروُص  ْنَمَو 
 َبَذَك  َّيَلَع اًد ِّمَع َتُم  ْأَّو َبَتَيْل َف  ُهَدَعْقَم  َنِم  ِراَّنلا 
اوَُّسْ ي ِْسِْاب  َلَو اوُن َتْكَت ،ِتَِي ْ نُكِب  ْنَمَو  ِنآَر  ِف  ِماَنَ
لما  ْدَق َف ،ِنآَر  َّنَِإف  َنَاطْي َّشلا  َل  ُلَّثَمَت َي  ِف ،تَِروُص  ْنَمَو 
 َبَذَك  َّيَلَع اًد ِّمَع َتُم  ْأَّو َبَتَيْل َف  ُهَدَعْقَم  َنِم  ِراَّنلا 
e. ‘Amr bin al-As}h 
اوُغِّل َب  ِّنَّع  ْوَلَو ،ًَةيآ اُوث ِّدَحَو  ْنَع  ِنَّب  َلِيئَارْسِإ  َلَو ،ََجرَح  ْنَمَو  َبَذَك  َّيَلَع ،اًد ِّمَع َتُم  ْأَّو َبَتَيْل َف  ُهَدَعْقَم  َنِم  ِراَّنلا 
2. Imam Muslim 
a. Anas bin Ma>lik 
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 النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ َكِذبًا، َعَليَّ  ت ََعمَّ د َ َمن ْ
 hariaruH >ibA .b
 النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ ُمت ََعمِّ ًدا، َعَليَّ  َكَذب َ َمن ْ
 hab’uyS-la nib hariguM .c
 النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ ُمت ََعمِّ ًدا، َعَليَّ  َكَذب َ َفَمن ْ َأَحٍد، َعَلى َكَكِذب ٍ لَْيس َ َعَليَّ  َكِذبًا ِإنَّ 
 irduhK-la di’aS >ibA .d
 قَال َ - َعَليَّ  َكَذب َ َوَمن ْ َحرََج، َوَل  َعنِّّ ، َوَحدِّ ثُوا ف َْلَيْمُحُو، اْلُقْرآن ِ َغي ْ ر َ َعنِّّ  َكَتب َ َوَمن ْ َعنِّّ ، َتْكُتُبوا َل 
 النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ ُمت ََعمِّ ًدا - قَال َ َأْحِسُبو ُ: َهََّام ٌ
 haj>aM nbi nanuS .3
 >ibA nad ,m>awwA‘ nib riabuZ ,hallA dbA‘ nib rib>aJ ,du’saM nib hallA dbA‘ .a
 irduhK-la di’aS
 النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ ُمت ََعمِّ ًدا، َعَليَّ  َكَذب َ َمن ْ
 hariaruH >ibA .b
 النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ أَُقْل، ل َْ َما َعَليَّ  ت ََقوَّل َ َمن ْ
 kil>aM nib sanA .c
 النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ - ُمت ََعمِّ ًدا قَال َ َحِسْبُتو ُ - َعَليَّ  َكَذب َ َمن ْ
 hadataQ .d
 ف َْلَيَتب َوَّأ ْ أَُقْل، ل َْ َما َعَليَّ  ت ََقوَّل َ َوَمن ْ ِصْدقًا، أَو ْ َحقِّ ا ف َْلي َُقل ْ َعَليَّ ، قَال َ َفَمن ْ َعنِّّ ، الَِْْديث ِ وََكث ْرَة َ ِإيَّاُكم ْ
 النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ
 duaD >ibA nanuS .4
 mawwA‘ nib riabuZ .a
 النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ ُمت ََعمِّ ًدا، َعَليَّ  َكَذب َ َمن ْ
 izimriT-la nanuS .5
  .du’saM nib hallA dbA‘ nad bil>a{T >ibA nib ilA‘ .a
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 النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ ُمت ََعمِّ ًدا، َعَليَّ  َكَذب َ َمن ْ
 du’saM nib hallA dbA‘ .b
ْعُروف ِ َوْلَيْأُمر ْ اللَّو َ ف َْلَيتَّق ِ ِمْنُكم ْ َذِلك َ أَْدَرك َ َفَمن ْ َلُكْم، َوَمْفُتوح ٌ َوُمِصيُبون َ َمْنُصوُرون َ
َ
 اْلُمْنَكِر، َعن ِ َوْلي َْنو َ بِالم
 .النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ ُمت ََعمِّ ًدا يَّ َعل َ َكَذب َ َوَمن ْ
 s>abbA‘ nib hallA dbA‘ .c
 الُقْرآن ِ ِف  قَال َ َوَمن ْ النَّاِر، ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ ُمت ََعمِّ ًدا َعَليَّ  َكَذب َ َفَمن ْ َعِلْمُتْم، َما ِإلَّ  َعنِّّ  اَلِْديث َ ات َُّقوا
 .النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ ِبرَأْيِو ِ
 h|sA-la nib rmA‘ nib hallA dbA‘ .d
 .النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ ُمت ََعمِّ ًدا َعَليَّ  َكَذب َ َوَمن ْ َحرَج َ َول َ إسرائيل بنّ َعن ْ َوَحدِّ ثُوا آيَة ً َوَلو ْ َعنِّّ  ب َلُِّغوا
 imir>aD-la nanuS .6
 nad ,kil>aM nib sanA ,hariaruH >ubA ,rib>aJ ,harruM nib al’aY ,kil>aM nib sanA .a
 .s>abbA‘ nib hallA dbA‘
 النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ ُمت ََعمِّ ًدا، َعَليَّ  َكَذب َ َمن ْ
 h}sA-la nib rmA‘ .b
 النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ ُمت ََعمِّ ًدا، َعَليَّ  َكَذب َ َوَمن ْ َحرََج، َوَل  ِإْسرَائِيل َ َبِنّ  َعن ْ َوَحدِّ ثُوا آيًَة، َوَلو ْ َعنِّّ  ب َلُِّغوا
 mawwA-la nib riabuZ .c
 النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ َكِذبًا، َعنِّّ  َحدَّ ث َ َمن ْ
 had>ataQ .d
 قَال َ َوَمن ْ – ِصْدقًا ِإلَّ  َأو ْ - َحقِّ ا، ِإلَّ  ي َُقل ْ َفَل  َعَليَّ ، قَال َ َفَمن ْ َعنِّّ ، الَِْْديث ِ وََكث ْرَة َ ِإيَّاُكم ْ النَّاس ُ أَي َُّها يَا
 النَّار ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ أَُقْل، ل َْ َما َعَليَّ 
 labna{H nib dam}hA .7
 >ibA nib hayiwa’uM ,rib>aJ ,irduhK-la di’aS ibA ,hariaruH >ibA ,bil>a{T >ibA nib ilA .a
 du’saM nib hallA dbA‘ nad  ,n>ayfuS
 النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ ُمت ََعمِّ ًدا، َعَليَّ  َكَذب َ َمن ْ
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 aynnial ilA tayawiR
 النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ ُمت ََعمِّ ًدا الرُّْؤيَا ِف  َكَذب َ َمن ْ
 s>abbA nib hallA dbA‘ .b
 النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ ُمت ََعمِّ ًدا، َعَليَّ  َكَذب َ َمن ْ فَِإنَّو ُ َعِلْمُتْم، َما ِإل َعنِّّ  الَِْْديث َ ات َُّقوا
 du’saM nib hallA dbA‘ .c
 َجَهنَّم َ ِمن ْ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ ُمت ََعمِّ ًدا َعَليَّ  َكَذب َ َمن ْ
 aynnial du’saM nib hallA dbA‘ tayawiR
 بِاْلَمْعُروِف، َوْلَيْأُمر ْ اَلله، ف َْلَيتَّق ِ ِمْنُكْم، َذِلك َ أَْدَرك َ َفَمن ْ َوُمِصيُبوَن، َمْنُصوُروَن، َعَلْيُكْم، َمْفُتوح ٌ ِإنَُّكم ْ" 
 الَِّذي َوَمَثل ُ اِر،النَّ  ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ ُمت ََعمِّ ًدا، َعَليَّ  َكَذب َ َمن ْ َرِحَُِو، َوْلَيِصل ْ اْلُمْنَكِر، َعن ِ) 2( َوْلي َْنو َ
 " ِبَذنَِبو ِ ِمن ْ َها ي َْنزِع ُ ف َُهو َ بِْئٍر، ِف  ُردِّ ي َ بَِعي ٍ َكَمَثل ِ الَْْقِّ ، َغْي ِ َعَلى ق َْوَمو ُ يُِعي ُ
 َوْلي َْنو َ بِاْلَمْعُروف ِ َوْلَيْأُمر ْ اللََّو، ف َْلَيتَّق ِ ِمْنُكْم، َذِلك َ أَْدَرك َ َفَمن ْ َلُكْم، َوَمْفُتوح ٌ َوَمْنُصوُروَن، ُمِصيُبوَن، ِإنَُّكم ْ‚
 ‛النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ ُمت ََعمِّ ًدا، َعَليَّ  َكَذب َ َوَمن ْ اْلُمْنَكِر، َعن ِ
 َعن ِ َوْلي َْنو َ بِاْلَمْعُروِف، َوْلَيْأُمر ْ اللََّو، ف َْلَيتَّق ِ َذِلك َ أَْدَرك َ َفَمن ْ َلُكْم، َوَمْفُتوح ٌ َوُمِصيُبوَن، َمْنُصوُروَن، ِإنَُّكم ْ‚
 ‛النَّار ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ ُمت ََعمِّ ًدا، َعَليَّ  َكَذب َ َوَمن ْ اْلُمْنَكِر،
 .>ira}snA-la hadataQ ibA nad ,n>affA nib n>am\ sU‘ ,h}sA-la nib rmA‘ nib hallA dbA‘ .d
 النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ أَُقْل، ل َْ َما َعَليَّ  قَال َ َمن ْ
 aynnial tayawiR
 ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ ُمت ََعمِّ ًدا، َعَليَّ  َكَذب َ َوَمن ْ َحرََج، َوَل  ِإْسرَائِيل َ َبِنّ  َعن ْ َوَحدِّ ثُوا آيًَة، َوَلو ْ َعنِّّ  ب َلُِّغوا‚
 ‛النَّار ِ
 .hatufrU‘ nib dilahK nad ,m>aqrA nib diaZ adap tapadret aguj ini tayawiR
 ‛َجَهنَّم َ ِمن ْ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ أَُقْل، ل َْ َما َعَليَّ  قَال َ َمن ْ‚
 hariaruH >ibA .e




 ُرْشٍد، بَِغْي ِ َعَلْيو ِ فََأَشار َ اْلُمْسِلُم، َأُخوه ُ اْسَتَشارَه ُ َوَمن ِ النَّاِر، ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ أَُقْل، ل َْ َما َعَليَّ  ت ََقوَّل َ َمن ْ‚
 ‛أَف َْتاه ُ َمن ْ َعَلى ِإْثُْو ُ فَِإنََّّ َا ث َْبٍت، َغْي ِ بُِفت ْ َيا أَف َْت  َوَمن ْ َخانَُو، ف ََقد ْ
 َمن ْ َعَلى َذِلك َ ِإث ُْ َكان َ ِعْلٍم، ِبَغْي ِ ِبُفت ْ َيا أُْفِتِ َ َوَمن ْ النَّاِر، ِمن َ َمْقَعَده ُ ْلَيَتب َوَّأ ْف َ أَُقْل، ل َْ َما َعَليَّ  قَال َ َمن ْ‚
 ‛َخانَو ُ ف ََقد ْ َذِلَك، َغي ْ ر َ الرُّْشد َ ي ََرى َوُىو َ بَِأْمٍر، َعَلْيو ِ فََأَشار َ َأَخاُه، اْسَتَشار َ َوَمن ِ أَف َْتاُه،
 َوَمن ْ – ِب  ي ََتَشبَّو ُ َل : قَال َ َأو ْ: ُشْعَبة ُ قَال َ – ِب  ي ََتَصوَّر ُ َل  الشَّ ْيطَان َ ِإنَّ  َرآِن، ف ََقد ْ اْلَمَناِم، ِف  َرآِن  َمن ْ‚
 ‛النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ ُمت ََعمِّ ًدا، َعَليَّ  َكَذب َ
 irduhK-la di’aS ibA .f
 النَّار ِ ِف  ب َْيًتا َلو ُ فَِإنَّ  ُمت ََعمِّ ًدا، َعَليَّ  َكَذب َ َمن ْ
 aynnial tayawiR
 النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ ُمت ََعمِّ ًدا َعَليَّ  َكَذب َ َوَمن ْ َحرََج، َوَل  َعنِّّ  َتََدَّ ثُوا ن ََعم ْ
 kil>aM nib sanA .g
 ُمت ََعمِّ ًدا النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ َعَليَّ  َكَذب َ َمن ْ
 aynnial tayawiR
 النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ – ُمت ََعمِّ ًدا: قَال َ أَنَّو ُ َحِسْبت ُ -: قَال َ َعَليَّ  َكَذب َ َمن ْ
 hab’uyS nib hariguM .h
 النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ ُمت ََعمِّ ًدا، َعَليَّ  َكَذب َ َوَمن ْ َأَل، َأَحد ٍ َعَلى َكَكِذب ٍ لَْيس َ َعَليَّ  َكِذبًا ِإنَّ 
 aynnial tayawiR
 ‛النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ ُمت ََعمِّ ًدا، َعَليَّ  َكَذب َ َفَمن ْ َأَحٍد، َعَلى َكَكِذب ٍ لَْيس َ َعَليَّ  َكِذبًا ِإنَّ ‚
 >iqif>aG-la as>uM ibA .i
 َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ أَُقْل، ل َْ َما َعَليَّ  قَال َ َفَمن ْ َعنِّّ ، الَِْْديث َ يُُِ بُّون َ ق َْوم ٍ ِإَل  َوَست َْرِجُعون َ اللَِّو، ِبِكَتاب ِ َعَلْيُكم ْ
 ف َْلُيَحدِّ ْثو ُ َشْيًئا َعنِّّ  ِحْفظ َ َوَمن ْ النَّاِر، ِمن َ
 >ira}snA-la hadataQ >ibA .j
 َما َعَليَّ  قَال َ َفَمن ْ ِصْدقًا، أَو ْ َحقِّ ا، ِإلَّ  ي َُقوَلنَّ  َفَل  َعَليَّ  قَال َ َمن ْ َعنِّّ ، الَِْْديث ِ وََكث ْرَة َ ِإيَّاُكم ْ النَّاس ُ أَي َُّها يَا
 النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ أَُقل ْ ل َْ
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 mawwA nib riabuZ .k
 .النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ َعَليَّ  َكَذب َ َمن ْ
 nagned ibaN aman sata atsudreb gnatnet sidah natam kutneb 78 iraD
 nanuS ,milsuM mamI ,irahkuB-la }hi}ha{S utiay ,rebmus batik napaled adapek kujurem
 nib dam}hA nad ,imir>aD-la nanuS ,izimriT-la nanuS ,du>aD >ibA nanuS ,haj>aM nbI
 adebreb gnay natam irad tayawir 42 idajnem nakanahredesid tapad tubesret ,labna{H
 aparebeb aynada nakanerakid .was hallulusaR aman sata atsudreb sidah ianegnem
 :adeb-adebreb gnay sidah natam iskader tukireB .amas gnay natam
 النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ ُمت ََعمِّ ًدا، َعَليَّ  َكَذب َ َمن ْ .1
 َكِذبًا َعَليَّ لَْيَس َكَكِذٍب َعَلى َأَحٍد، َمْن َكَذَب َعَليَّ ُمت ََعمِّ ًدا، ف َْلَيَتب َوَّأ َْمْقَعَدُه ِمَن النَّار ِِإنَّ   .2
 النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ َكِذبًا، َعَليَّ  ت ََعمَّ د َ َمن ْ .3
 النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ أَُقل ْ ل َْ َما َعَليَّ  ي َُقل ْ َمن ْ .4
 النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ َكِذبًا، َعنِّّ  َحدَّ ث َ َمن ْ .5
 النَّار ِ ِف  ب َْيًتا َلو ُ فَِإنَّ  ُمت ََعمِّ ًدا، َعَليَّ  َكَذب َ َمن ْ .6
 النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ َعَليَّ  َكَذب َ َمن ْ .7
 النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ ُمت ََعمِّ ًدا، َعَليَّ  َكَذب َ َمن ْ فَِإنَّو ُ َعِلْمُتْم، َما ِإل َعنِّّ  الَِْْديث َ ات َُّقوا .8
 َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ ُمت ََعمِّ ًدا، َعَليَّ  َكَذب َ َوَمن ْ َحرََج، َوَل  ِإْسرَائِيل َ َبِنّ  َعن ْ َوَحدِّ ثُوا آيًَة، َوَلو ْ َعنِّّ  ب َلُِّغوا .9
 النَّار ِ ِمن َ
 النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ ُمت ََعمِّ ًدا، َعَليَّ  َكَذب َ َوَمن ْ َأَل، َأَحد ٍ َعَلى َكَكِذب ٍ لَْيس َ َعَليَّ  َكِذبًا ِإنَّ  .11
 النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ ُمت ََعمِّ ًدا، َعَليَّ  َكَذب َ َفَمن ْ َأَحٍد، َعَلى َكَكِذب ٍ لَْيس َ َعَليَّ  َكِذبًا ِإنَّ  .11
 َجَهنَّم َ ِمن ْ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ أَُقْل، ل َْ َما َعَليَّ  قَال َ َمن ْ .21
 النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ أَُقْل، ل َْ َما َعَليَّ  ت ََقوَّل َ َمن ْ .31
 َفَمن ْ ِصْدقًا، َأو ْ َحقِّ ا، ِإلَّ  ي َُقوَلنَّ  َفَل  َعَليَّ  قَال َ َمن ْ َعنِّّ ، الَِْْديث ِ وََكث ْرَة َ ِإيَّاُكم ْ النَّاس ُ أَي َُّها يَا .41
 النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ أَُقل ْ ل َْ َما َعَليَّ  قَال َ
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 ف َْلَيَتب َوَّأ ْ أَُقْل، ل َْ َما َعَليَّ  قَال َ َفَمن ْ َعنِّّ ، الَِْْديث َ يُُِ بُّون َ ق َْوم ٍ ِإَل  َوَست َْرِجُعون َ اللَِّو، ِبِكَتاب ِ َعَلْيُكم ْ .51
 ف َْلُيَحدِّ ْثو ُ َشْيًئا َعنِّّ  ِحْفظ َ َوَمن ْ النَّاِر، ِمن َ َمْقَعَده ُ
 النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ ُمت ََعمِّ ًدا َعَليَّ  َكَذب َ َوَمن ْ َحرََج، َوَل  َعنِّّ  َتََدَّ ثُوا ن ََعم ْ .61
 َعَلْيو ِ فََأَشار َ اْلُمْسِلُم، َأُخوه ُ اْسَتَشارَه ُ َوَمن ِ النَّاِر، ِمن َ َمْقَعَده ُ أ ْف َْلَيَتب َوَّ  أَُقْل، ل َْ َما َعَليَّ  ت ََقوَّ ل َ َمن ْ .71
 أَف َْتاه ُ َمن ْ َعَلى ِإْثُْو ُ فَِإنََّّ َا ث َْبٍت، َغْي ِ بُِفت ْ َيا أَف َْت  َوَمن ْ َخانَُو، ف ََقد ْ ُرْشٍد، بَِغْي ِ
 َذِلك َ ِإث ُْ َكان َ ِعْلٍم، ِبَغْي ِ بُِفت ْ َيا أُْفِتِ َ َوَمن ْ النَّاِر، ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ أَُقْل، ل َْ َما َعَليَّ  قَال َ َمن ْ .81
 َخانَو ُ ف ََقد ْ َذِلَك، َغي ْ ر َ الرُّْشد َ ي ََرى َوُىو َ بَِأْمٍر، َعَلْيو ِ فََأَشار َ َأَخاُه، اْسَتَشار َ َوَمن ِ أَف َْتاُه، َمن ْ َعَلى
 َوْلَيْأُمر ْ اَلله، ف َْلَيتَّق ِ ِمْنُكْم، َذِلك َ أَْدَرك َ َفَمن ْ َوُمِصيُبوَن، َمْنُصوُروَن، َعَلْيُكْم، َمْفُتوح ٌ ِإنَُّكم ْ .91
 ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ ُمت ََعمِّ ًدا، َعَليَّ  َكَذب َ َمن ْ َرِحَُِو، َوْلَيِصل ْ اْلُمْنَكِر، َعن ِ) 2( َوْلي َْنو َ بِاْلَمْعُروِف،
 ِبَذنَِبو ِ ِمن ْ َها ي َْنزِع ُ ف َُهو َ بِْئٍر، ِف  ُردِّ ي َ بَِعي ٍ َكَمَثل ِ الَْْقِّ ، َغْي ِ َعَلى ق َْوَمو ُ يُِعي ُ الَِّذي َوَمَثل ُ النَّاِر،
 َوْلَيْأُمر ْ اللََّو، ف َْلَيتَّق ِ ِمْنُكْم، َذِلك َ أَْدَرك َ َفَمن ْ َلُكْم، َوَمْفُتوح ٌ َوَمْنُصوُروَن، ُمِصيُبوَن، ِإنَُّكم ْ .12
 النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ ُمت ََعمِّ ًدا، َعَليَّ  َكَذب َ َوَمن ْ اْلُمْنَكِر، َعن ِ ي َْنو ََول ْ بِاْلَمْعُروف ِ
 بِاْلَمْعُروِف، َوْلَيْأُمر ْ اللََّو، ف َْلَيتَّق ِ َذِلك َ أَْدَرك َ َفَمن ْ َلُكْم، َوَمْفُتوح ٌ َوُمِصيُبوَن، َمْنُصوُروَن، ِإنَُّكم ْ .12
 النَّار ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ ُمت ََعمِّ ًدا، َعَليَّ  َكَذب َ َوَمن ْ اْلُمْنَكِر، َعن ِ َوْلي َْنو َ
ْعُروف ِ َوْلَيْأُمر ْ اللَّو َ ف َْلَيتَّق ِ ِمْنُكم ْ َذِلك َ أَْدَرك َ َفَمن ْ َلُكْم، َوَمْفُتوح ٌ َوُمِصيُبون َ َمْنُصوُرون َ .22
َ
 َعن ِ َوْلي َْنو َ بِالم
 النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ ُمت ََعمِّ ًدا َعَليَّ  َكَذب َ َوَمن ْ اْلُمْنَكِر،
 أَُقْل، ل َْ َما َعَليَّ  ت ََقوَّل َ َوَمن ْ ِصْدقًا، أَو ْ َحقِّ ا ف َْلي َُقل ْ َعَليَّ ، قَال َ َفَمن ْ َعنِّّ ، الَِْْديث ِ وََكث ْرَة َ ِإيَّاُكم ْ .32
 النَّار ِ ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ
 النَّاِر. ِمن َ َمْقَعَده ُ ف َْلَيَتب َوَّأ ْ – ُمت ََعمِّ ًدا: قَال َ أَنَّو ُ َحِسْبت ُ -: قَال َ َعَليَّ  َكَذب َ َمن ْ .42
 malad hotnoc aynasawhab ,sata id naiaru aparebeb tahilem haleteS
 padahret .was ibaN namacna nakkujnunem gnay sidah gnatnet i}zfal rit>awatum
 gnay ,akaren malad id aynkudud tapmet nakpaisrepmem kutnu sidah uslamep
 rit>awatum sidah awhab \s>ida}h-la mulu‘ ukub aparebeb irad narabmag nakirebmem
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lafz}i diriwayatkan dengan banyak jalur yang mempunyai lafal yang sama, tidak 
sesuai dengan fakta yang ditemukan. 
Oleh karenanya, menurut Syahrir Nuhun hadis mutawatir lafz}i harus di 
definisikan ulang bahwasanya hadis mutawa>tir lafz}i adalah hadis yang diriwayatkan 
oleh sejumlah besar perawi yang menurut kebiasaan mustahil bersepakat untuk 
berdusta dengan penggunaan lafal yang memiliki kemiripan yang tinggi dan hampir 
sesuai dengan lafal yang lainnya terhadap makna yang sama.
2
 Begitupun yang 
dikatakan oleh Jamal al-Banna, Ibn H{ibba>n, dan al-H{azimi yang telah dijelaskan 
pada bab sebelumnya mengatakan bahwa tidak terdapat hadis mutawa>tir lafz}i. 
 Hal ini tentu bertentangan dengan rumusan ulama sebelumnya termasuk 
Imam ibn H{ajar al-As}qala>ni mengenai hadis mutawa>tir lafz}i. Maka dari itu, peneliti 
berusaha mempertemukan dua pendapat tentang adanya mutawa>tir lafz}i atau tidak. 
oleh karena itu, peneliti berusaha melihat beberapa riwayat dari sahabat dalam kutu>b 
al-tis’ah yang meriwayatkan hadis tentang berdusta atas nama Nabi kemudian 
menghitung jumlah sahabat yang meriwayatkan hadis tersebut. Berikut 
penelusurannya: 
رانلا نم هدعقم أوبتيلف ادمعتم يلع بذك نم 
Diantara para sahabat yang meriwayatkan hadis diatas dalam kutu>b al-tis’ah 
ialah: Anas bin Ma>lik 10 riwayat, Abu> Hurairah 3 riwayat, Ali bin Abi> Ta>lib 2 
riwayat, Abu Said al-Khudri 2 riwayat, Ibn Mas’ud 3 riwayat, Zubair bin al-Awwa>m 
1 riwayat, Ibn ‘Abba>s 1 riwayat, Ja>bir bin ‘Abdullah 3 riwayat, Salamah bin al-
                                                          
2
Syahrir Nuhun, ‚Ikhtila>f Riwa>yah (Upaya Konstruksi Teori dalam Metodologi Penelitian 
Hadis)‛, Disertasi, h. 47. 
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Akwa>’ 1 riwayat, Mu’awiyah bin Abi Sufya>n 1 riwayat, ‘Uqbah bin ‘A<mir 1 
riwayat, dan Ya’la bin Murrah bin Wahab 1 riwayat.  
 Peneliti lebih berfokus pada kuantitas atau jumlah riwayat tentang berdusta 
atas nama Nabi saw, meskipun tidak dapat dipungkiri bahwa hadis tentang berdusta 
atas nama Nabi saw terdapat mauqu>f, dan terdapat pula berstatus daif. Tetapi 
menurut peneliti bahwa ketika riwayat tentang berdusta atas nama Nabi sudah 
mencapai riwayat kesepakatan tidak berdusta yakni minimal 10 orang perawi pada 
setiap tingkatan tabaqat, apalagi riwayat tentang berdusta atas nama Nabi saw 
dengan teks نم هدعقم أوبتيلف ادمعتم يلع بذك نم رانلا  memiliki 19 periwayat pada 
tingkatan sahabat dan dengan 29 jalur periwayatan yang sama. Apalagi mayoritas 
ulama menyatakan bahwa seluruh sahabat dinyatakan adil, maka hal ini dapat 
menutupi beberapa riwayat tentang berdusta atas nama Nabi yang statusnya bersifat 
daif.  
Meskipun demikian, peneliti memandang bahwa hadis di atas merupakan 
hadis mutawa>tir lafz}i sebab telah memenuhi persyaratan kriteria hadis mutawa>tir 
lafz}i, diriwayatkan minimal 10 orang perawi pada tingkatan tabaqa>t. meskipun 
diatas memiliki berbagai macam riwayat semakna yaitu berdusta atas nama nabi 
Muhammad saw., tetapi tidak mempengaruhi ke-lafz}i-an hadis tersebut.  
 Disamping itu pula peneliti melihat bahwa keseluruhan hadis yang semakna 
tentang berdusta atas nama nabi Muhammad saw. dapat dikategorikan sebagai 
riwayat bi al-ma’na, sebab memiliki berbagai macam redaksi tetapi memiliki satu 








1. Adapun keragaman riwayat dari segi sanad terdapat 19 pada sahabat  
dengan delapan jalur pada kutub al-tis’ah tentang hadis berdusta atas nama 
nabi Muhammad saw. Adapun para sahabat Nabi itu diantaranya Anas bin 
Ma>lik, Abu> Hurairah, Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Mas’u>d, Abdullah 
bin ‘Amr bin al-As}h, Abu> Sa’id al-Khudri, Ja>bir bin Abdullah, ‘Us \man bin 
Affa>n, Salamah bin al-Akwa>’, Mu’awiyah bin Abi> Sufya>n, ‘Uqbah bin 
‘A<mir al-Jahni, Mugirah bin Syu’bah, Abi> Mu>sa al-Ga>fiqi, Zaid bin Arqam, 
Khalid bin ‘Urfutah, Abi> Qata>da al-Ans}ari>, Zubair bin al-Awwa>m, dan 
Ya’la bin Murrah bin Wahha>b.  
2. Keragaman matan hadis tentang berdusta atas nama nabi Muhammad saw. 
ialah 87 keseluruhan matan hadis dengan 24 redaksi matan yang secara 
lafal berbeda-beda tetapi dalam pemaknaan yang sama pada kutub al-tis’ah. 
3. Maka dari sini peneliti berkesimpulan bahwa sahabat yang meriwayatkan 
hadis رانلا نم هدعقم أوبتيلف ادمعتم يلع بذك نم ialah berjumlah 10 orang 
dengan redaksi matan yang sama, kemudian diriwayatkan secara tatawwur 
(beriringan) sampai ke mukharrij, dan memiliki jalur sanad yang sah}i>h}}, oleh 
karenanya hadis diatas dapat dikategorikan sebagai hadis mutawa>tir lafz}i 
sebab telah memenuhi persyaratan kriteria hadis mutawa>tir lafz}i, yaitu 
diriwayatkan minimal 10 orang atau lebih perawi pada setiap tingkatan 
t}abaqa>t secara beriringan. Meskipun hadis diatas memiliki berbagai macam 
riwayat yang semakna yaitu berdusta atas nama nabi Muhammad saw. 





1. Pentingnya mengetahui dan mempelajari keragaman pendapat para ulama 
tentang berbagai kaidah hadis. 
2. Perlunya para mengkaji hadis menyikapi secara positif perbedaan ulama, 
mereka berbeda disebabkan karena berbeda zaman dan juga term mengenai 
istilah mutawa>tir lafz}i;  
3. Dengan adanya pengujian kembali tentang hadis mutawa>tir lafz}i, hal ini 
dapat menjaga dan memelihara istilah dalam metodologi hadis yang telah 
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